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BERITA DAERAH KABUPATEN WAY KANAN
TAHUN 2024 NOMOR 20

PERATURAN BUPATI WAY KANAN
NOMOR 20 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA PENANGGULANGAN BENCANA TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI WAY KANAN,

Menimbang : a. bahwa  perencanaan penanggulangan  bencana
merupakan bagian dari perencanaan pembangunan ya
ng disusun berdasarkan hasil analisis risiko bencana d
an upaya penanggulangannya yang dijabarkan dalam p
rogram kegiatan penanggulangan bencana dan rincian
anggarannya yang ditetapkan oleh Pemerintah dan
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangan untuk j
angka waktu 5 (lima) tahun;
b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 36 ayat (1) Und
ang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang

Penanggulangan Bencana, perencanaan
penanggulangan bencana ditetapkan oleh Pemerintah
dan Pemerintah Daerah sesuai dengan
kewenangannya,

c. bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Penanggulangan Be
ncana Tahun 2025-2029;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat I Way
Kanan, Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur
dan Kotamadya Daerah Tingkat II Metro (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 46,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3825);

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
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Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4828);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4829);

6. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2020 tentang
Rencana Induk Penanggulangan Bencana Tahun 2020-
2044 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 204);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2006
tentang Pedoman Umum Mitigasi Bencana;

8. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana,;

9. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Ben
cana Nomor 3 Tahun 2016 tentang Sistem Komando Pe
nanganan Darurat Bencana (Berita Negara Republik In
donesia Tahun 2016 Nomor 1777);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Way Kanan (Lembaran
Daerah Kabupaten Way Kanan Tahun 2016 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Way Kanan
Nomor 159), sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Way
Kanan Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga
atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Way Kanan (Lembaran Daerah Kabupaten
Way Kanan Tahun 2022 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 189);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 6
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Way
Kanan Tahun 2023 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 193);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA
PENANGGULANGAN BENCANA TAHUN 2025-2029.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang
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mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan  masyarakat setempat menurut
prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyakarat
dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Way Kanan.

4. Badan Penanggulangan Bencana Daerah selanjutnya
disingkat BPBD adalah Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Way Kanan.

5. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau non alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban
jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda dan dampak psikologis.

6. Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana
penyelenggaraan penanggulangan bencana suatu
daerah dalam kurun waktu tertentu yang menjadi
salah satu dasar pembangunan daerah.

7. Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik
geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, geografis,
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada
suatu kawasan untuk jangka waktu tertentu yang
mengurangi kemampuan mencegah, meredam,
mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan
untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.

8. Risiko bencana adalah potensi kerugian yang
ditimbulkan akibat bencana pada suatu kawasan
dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa
kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa
aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta,
dan gangguan kegiatan masyarakat.

9. Korban bencana adalah orang atau kelompok orang
yang menderita atau meninggal dunia akibat
bencana.

10. Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu
komunitas atau masyarakat yang mengarah atau
menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi
ancaman bencana.

11. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukansebagai upaya untuk menghilangkan
dan/atau mengurangi ancaman bencana.

BAB II
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2
Rencana Penanggulangan Bencana Tahun 2025-2029

disusun sebagai acuan bagi Pemerintah Daerah dan
masyarakat dalam merencanakan pelaksanaan penanggulan
gan bencana di Daerah.
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Pasal 3
Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana Tahun
2025-2029 bertujuan sebagai landasan konseptual,
landasan operasional dan keterpaduan pelaksanaan dalam
pengurangan risiko bencana.

Pasal 4

Ruang lingkup Rencana Penanggulangan Bencana Tahun
2025-2029 memuat kebijakan strategi manajemen penguran
gan risiko bencana, koordinasi dan rencana aksi atau rencan
a kerja penanggulangan bencana.

BAB III
SISTEMATIKA RENCANA PENANGGULANGAN BENCANA

Pasal 5
(1) Rencana Penanggulangan Bencana Daerah Tahun
2025-2029 disusun dengan sistematika sebagai berikut

a. BABIPENDAHULUAN;

b. BAB II KARAKTERISTIK DAN ISU STRATEGIS
KEBENCANAAN DAERAH,;

c. BAB III PENYELENGGARAAN PENANGGULANGAN
BENCANA;

d. BAB IV TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, ARAH
KEBIJAKAN, DAN PROGRAM;

e. BAB V RENCANA AKSI DAERAH PENGURANGAN R
ISIKO BENCANA;

f. BAB VI PEMADUAN, PENGENDALIAN, DAN
EVALUASI; dan

g. BAB VII PENUTUP

(2) Sistematika sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

disusun dalam Rencana Penanggulangan Bencana

Tahun 2025-2029 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati.

BAB IV
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 6

(1) Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan Rencana Penanggulangan Bencana
Daerah Tahun 2025-2029.

(2) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Rencana
Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2025-2029
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup:

a. perkembangan pelaksanaan Rencana
Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2025-2029
dan mengidentifikasi serta mengantisipasi
permasalahan yang timbul agar dapat diambil
tindakan sedini mungkin, secara cepat dan tepat
sasaran untuk penyelesaian masalah tersebut; dan
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b. perkembangan realisasi penyerapan dana, realisasi
pencapaian target keluaran (output) dan kendala
yang dihadapi.

(3) Pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan dan
sasaran Recana Penanggulangan Bencana dapat dicapai
berdasarkan  prioritas Rencana Penanggulangan
Bencana Daerah Tahun 2025-2029.

(4) Pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan dan
sasaran Recana Penanggulangan Bencana dapat dicapai
berdasarkan prioritas Rencana Penanggulangan Bencan
a Daerah Tahun 2025-2029.

BAB V
TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG

Pasal 7

(1) Pemerintah Daerah merupakan penanggungjawab
pelaksanaan Tata cara pemantauan dan evaluasi hasil
Rencana Penanggulangan Bencana Daerah Tahun
2025-2029.

(2) Dalam melaksanakan tanggungjawab sebagaimana dim
aksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah melibatkan un
sur:

instansi terkait;

masyarakat;

lembaga kemasyarakatan;

dunia usaha; dan
e. lembaga lainnya.

(3) Dalam pelaksanaan Rencana Penanggulangan Bencana
Daerah Tahun 2025-2029, Pemerintah Daerah
berwenang:

a. menetapkan kebijakan penanggulangan bencana
pada wilayahnya selaras dengan kebijakan pemba
ngunan Daerah; dan

b. penetapan kebijakan penanggulangan bencana
pada wilayahnya selaras dengan kebijakan pemba
ngunan Daerah

o op

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Way Kanan.

Ditetapkan di Blambangan Umpu
pada tanggal 2 Desember 2024
BUPATI WAY KANAN,
dto
RADEN ADIPATI SURYA
Diundangkan di Blambangan Umpu
pada tanggal 2 Desember 2024
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN WAY KANAN,
dto
SAIPUL

BERITA DAERAH KABUPATEN WAY KANAN TAHUN 2024 NOMOR 20

Disalin sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

$ittd)

ARIS SUPRIYANTO, S.H., M.H.
Pembina (IV/a)
NIP. 19850624 201001 1 012
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LAMPIRAN

FERATURAN BUPATI WAY KANAN
NOMOR 20 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA PENANGGULANGAN BENCANA
TAHUN 2025-2029

BARB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di
Provinsi Lampung. Kabupaten Way Kanan berdiri pada tanggal 27 April 1999
berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 Tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat [I Way Kanan yvang memiliki luas 3.522,11 km? atau
352.211,37 Ha vyang merupakan Kabupaten terluas keempat dari 15
kabupaten/kota se-Provinsi Lampung Secara astronomis Kabupaten Way
Kanan terletak pada koordinat 104° 17" - 105" 04' Bujur Timur dan 04¢ 12° - 040
28" Lintang Selatan. Sedangkan secara administratif, Kabupaten Way Kanan
Menurut Perda No.1 Tahun 2020 Kabupaten Way Kanan memiliki 15 kecamatan,
yvang terdiri 221 Kampung dan 6 Kelurahan vang dibatasi oleh :

1. Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, dan Kabupaten Ogan Komering llir Provinsi Sumatera Selatan di
sebelah Utara;

2. Kabupaten Lampung Utara di sebelah Selatan;

3. Kabupaten Tulang Bawang Barat di sebelah Timur; dan

4. Kabupaten Lampung Barat di sebelah Barat.

Perencanaan penanggulangan bencana di Indonesia telah diwujudkan dalam
Rencana Induk Penanggulangan Bencana (RIPB) 2020-2044 dan Rencana
Nasional Penanggulangan Bencana (Renas PB). RIPB disusun dan ditetapkan
dalam Peraturan Presiden No., B7 Tahun 2020 sebagail antisipasi menghadapi
peningkatan risiko dalam 25 tahun mendatang dan menjadi acuan daerah dalam
menyusun Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) Daerah. Sedangkan Renas
PB merupakan penjabaran RIPB yang disusun dan ditetapkan sebagai langkah
dan strategi untuk mencapai tujuan dalam hal penanggulangan bencana
berjangka wakitu 5 tahun. Di dalam dokumen Renas PB Tahun 2020-2024
terdapat Indeks Risiko Bencana kabupaten/Kota berdasarkan data Indeks
Rawan Bencana Nasional (IRBI). Berdasarkan dokumen IRBI Tahun 2023
Kabupaten Way Kanan memiliki skor indeks risiko bencana sebesar 108,00
termasuk dalam kategon kelas sedang. Scdangkan berdasarkan Data Informasi
Bencana Indonesia (DIBI) BNPB Kabupatén Way Kanan diketahui memiliki
sejarah kejadian bencana seperti banjir, tanah longsor, cuaca ekstrim |[angin
puting beliung), kekeringan, dan kcbakarsn hutan dan lahan. Selain itu
berdasarkan Kajian Risiko Bencana (KRB) Kabupaten Way Kanan tahun 2024-
2028 terdapat ancaman bencana yang berpotensi terjadi seperti gempa bumi,
banjir, banjir bandang, tanah longsor, kekeringan, cuaca ekstrim, kebakaran
hutan dan lahan, epidemi wabah penvakit dan COVID-19. Ancaman bencana
terutama banjir sening terjadi di Kabupaten Way Kanan dikarenakan sebagian
besar wilayah merupakan daerah yang dialiri sungai, sehingga ketika musim
penghujan tiba dengan intensitas curah hujan tinggi, daerah tersebut akan
mudah terjadi banjir karena laju limpasan air yang cepat.

Permasalahan bencana beserta kemungkinan dampak yang ditimbulkan di
Kabupaten Way Kanan, maka diperlukan upaya terencana, terukur, terstruktur,
dan terpadu dalam penyelenpgarnan penanggulangan bencana untuk
menghadapi kemungkinan bencana terjadi. Penyelenggaraan penanggulangan
bencana merupakan tanggung jawab dan wewenang Pemerintah Daerah amanat
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Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2008. Hal ini diatur dalam Pasal 23, Pasal 36, dan Pasal 6 masing-masing
perundangan tersebut. Tujuannye adalah untuk memastikan bahwa baik
Pemerintah maupun Pemerintah Daerah memiliki perencanaan yang terstruktur
dalam upaya penanggulangan bencana, Rencana ini dibuat berdasarkan hasil
pengkajian risiko bencana, schingga memberikan arah kebijakan vang objeltif
dalam penanggulangan bencana di daerah.

Upaya penanggulangan bencana di Kabupaten Way Kanan akan
ditingkatkan melalui perencanaan terpadu yvang terukur, terstruktur, dan
terarah, melibatkan seluruh institusi terkait. Dalam konteks ini, Pemerintah
Kabupaten Way Kanan perlu menvusun Rencana Penanggulangan Bencana
(RPB] Kabupaten Way Kanan tahun 2025-2029. Proses penyvusunan RPB
melibatkan semua pemangku kepentingan terkait kebencanaan di Kabupaten
Way Kanan, mulai dari pengumpulan data, sosialisasi, diskusi kelompok, hingga
finalisasi dokumen. RPB akan berfungsi sebagai panduan bagi Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Way Kanan dan pedoman bagi instansi
pemerintah lainnya. Selain itu, RPB juga akan menjadi dokumen perencanaan
lima tahunan daerah vang menetapkan strategi, arah kebijakan, dan program
penanggulangan bencana berdasarkan kondisi dan risiko bencana di Kabupaten
Way Kanan.

Dalam konteks pelaksanaan penyusunan Rencana  Penanggulangan
Bencana (RPB) di Kabupaten Way hanan, terlibatlah berbagai unsur yvang
memiliki peran khusus, termasuk Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD),
kecamatan, instansi vertikal pemerintah, dan kelompok masyarakat, Kolaborasi
ini terwujud melalui diskusi terarah (focus group discussion), di mana setiap
unsur memberikan masukan dan kajian. Dokumen RPB juga telah
disempurnakan melalui saran perbakan vang diberikan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) selama tahapan asistensi. Integrasi program-
program dalam RPB diharapkan dapat segera dilakukan agar sesuai dengan
peran masing-masing SKPD dan unsur lembaga lainnya di Kabupaten Way
Kanan. Sinkronisasi RPB dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Dacrah (RPJMD)] serta perencanaan sektor lintas sektor akan mendukung
rencana pembanpgunan di daerah. Setiap rencana yang dihasilkan dalam
penvusunan RPB diharapkan menjadi fokus prioritas dan memberikan masukan
bagi program | kegiatan di RPJMD, Renstra OPD, RKPD, dan Renja OPD.

1.2 Tujuan
Dokumen Rencana Penanggulangan bencana (RPB) Kabupaten Way Kanan
Tahun 2025-2029 disusun dengan tujuan :

1) Untuk membuat rencana vang terstruktur dan terpadu dalam pengurangan
risiko bencana, vang mensinergikan upava-upaya penanggulangan bencana
agar lebih efektif.

2) Sebagai alat koordinasi vang terarah, terpadu, dan terkoordinasi antar
pelaku penanggulangan bencana di kabupaten Way Kanan.

3] Sebagai bahan masukan untuk pervusunan RPJMD, Rencana Strategis
Organisasi Perangkat Daerah (Renstra OPD), dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD).

.3 Kerangka Pikir

Kencana Penanggulangan Bencana (RPB] merupakan perencanaan
komprehensif vang menggabungkan kebijakan dan strategi pemerintah dalam
mengelola risiko bencana. RPB mencakup berbagan kegiatan dan pencegahan,
mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga pemulihan pasca bencana.
Untuk menjalankan penyelenggaraan penanggulangan bencana secara efektif,
diperlukan manajemen yang terukur dengan fungsi perencanaan,

pengorganisasian, pembagian tugas, pengendalian, dan pengawasan yang
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terkoordinasi. RPB disusun oleh pemerintah atau pemerintah daerah sesuai
dengan kewenangannya atau oleh kawasan otoritas tertentu, dengan mengacu
pada UU 24 Tahun 2007. Dokumen ini mencakup komponen-komponen seperti
pengenalan ancaman bencana, pemahaman kerentanan masyarakat, analisis
dampak bencana, tindakan pengurangan risiko, mekanisme kesiapsiagaan,
serta alokasi tupgas, kewenangan, dan sumber daya yang tersedia untuk
penanggulangan bencana dan tahap pra-bencana hingga pasea bencana,

Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) Kabupaten Way Kanan
merupakan suatu dokumen yang sangat penting dalam upaya perencanaan dan
penanganan bencana di tingkat kabupaten. Dokumen ini merujuk pada berbagai
sumber informasi dan referensi yang relevan, termasuk Indeks Ketahanan
Daerah (IKD) dan Dokumen Kajian Risike Bencana [KRB). IKD memberikan
gambaran tentang tingkat ketahanan daerah terhadap bencana, sementara KRB
memberikan analisis mendalam mengena: potenst dan risiko bencana vang
mungkin terjadi, Dalam penyusunannya, RPB juga mengacu pada kewenangan
dan peran pemerintah kabupaten serta mengintegrasikan berbagai dokumen
perencanaan yang ada. Di antaranyva adalah Dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD), vang memuat rencana pembangunan
selama lima tahun, serta Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD), yang merencanakan pembangunan untuk periode yang lebih panjang,.
Selain itu, RPB juga mengaitkan dengan Rencana Strategis (Renstra) dan
masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD), serta dokumen-dokumen
lain vang  berkaitan dengan penanggulangan bencana. Dengan
mengintegrasikan berbagai dokumen ini, RPB bertujuan untuk memastikan
bahwa seluruh rencana dan upave penanggulangan bencana dapat dilakukan
secara  terkoordinasi dan  efektl, serta selaras dengan visi dan misi
pembangunan daerah,
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Gambar [.1 Alur Proses Penyusunan Rancangan Awal Dok . RPB
Sumber : Modul Bimbingan Teknis Penyusunan Dokumen Rencana
Penanggularigan Bencana, BNPB 2020

Alur Proses penyusunan rancangsn awal Dokumen RPB Kabupaten Way
Kanan sebagaimana yvang ditunjukan pada gambar 1.1 akan menjadi sebuah
kerangka pikir dalam penyusunan dokumen Rencana Penanggulangan Bencana
(RPB). Kerangka pikir dimulai dengan penentuan potensi risiko bencana yang
menjadi prioritas penanganan di daerah tersebut, vang didasarkan pada hasil
Kajian Risiko Bencana (KRB). Setelah potensi bencana teridentifikasi, langkah
berikutnya adalah menganalisis akar masalah, yang meliputi tingkat
keterpaparan terhadap bencana, kapasitas daerah dalam menghadapi bencana,
scrta permasalahan utama vang diungkap dalam dokumen Rencana
Pembanpunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Proses ini bertujuan untuk
mencntukan isu strategis yang kemudian akan membentuk tujuan, sasaran,
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strategi, dan arah kebijakan vang sclaras dengan dokumen-dokumen penting
lainnya, seperti Rencana Induk Penanggulangan Bencana (RIPB), Rencana
Nasional Penanggulangan Bencana (RENAS PB), dan dokumen kebencanaan
terkait di Kabupaten Way Kanan. Sclanjutnyva akan ditentukan program dan
kegiatan vang disusun dan disinkronisasikan dengan SPM Kebencanaan,
Rencana Pembangunan Jangka Mencengah Nasional (RPJMN), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RP.JIMD) Provinsi, RFEJMD Kabupaten,
Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTEW), Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(KLHS) dan lainnya serta adanya analisis penganggaran dan kegiatan serta
diakhir akan adanva proses penentuan rencana aksi Pengurangan Risiko
Bencana (PRB). Rencana Aksi ini memililka keterhubungan dengan penyusunan
kerangka kerja yang didalamnya melibatkan penyusunan kerangka kerja pra
bencana, kerangka kerja saat darurat bencana, dan kerangka kerja pasca
bencana.,

.4 Kedudukan Dokumen

Perencanaan penanggulangan bencana merupakan salah satu aspek penting
dari perencanaan pembangunan secara keseluruhan, Dalam perencanaan ini,
setiap langkah vang diambil merupakan bagian dari program atau kegiatan vang
terfokus pada pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan menghadapi bencana.
Rencana-rencana ini tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dalam berbagai
dokumen perencanaan seperti Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD), Rencana Pembanpgunan Jangka Menengah Daerah [RP.JMD), serta
Rencana Strategis instansi pemerintah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) tahunan. Dengan demikian, penanggulangan bencana tidak hanya
menjadi tanggung jawab terpisah, tetapi juga menjadi bagian integral dari upaya
pembangunan yvang holistik dan berkelanjutan,

Posisi Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) diillustrasikan dalam
gambar 1.2, yang memberikan gambaran jelas mengenai perannya dalam sistem
perencanaan. Kedudukan Rencana Penanggulangan Bencana (RFB) dalam
sistem perencanaan penanggulangan bencana terletak pada hierarki yang
terstruktur dengan jelas dan terintegrasi dalam dokumen perencanasan yang
lebih luas, Dalam kerangka Rencana Induk Penanggulangan Bencana (RIPB)
2020-2024, RPB memainkan peran sentral sebagai dokumen operasional yang
mendetail. RPB terbagl menjadi beberapa komponen kunci yang masing-masing
memiliki fokus dan tujuan spesifik. Pertama, Rencana Aksi Penanggulangan
Bencana (PRB) mencakup berbagai strategi dan langkah-langkah konkret dalam
mitigasi, yang bertujuan untuk mengurangl risiko bencana sebelum terjadi.
Kedua, Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) juga mencakup Rencana
Kontinjensi, yang dirinci lebih lanjut menjadi Rencana Qperasi Darurat Bencana
(RenOps), yvang mengatur bagaimana respons darurat harus dilaksanakan
selama dan setelah kejadian bencansa. Ketiga, Rencana Pemulihan Prabencana
berfokus pada rencana rehabihtasi dan rekonstruksi pascabencana, vang
dirancang untuk mengembalikan kondisi pasca bencana ke keadaan normal
atau lebih baik. Dengan pembagian ini, setiap elemen dalam RPB berfungsi
untuk memastikan bahwa sctiap aspck penanggulangan bencana, dari
pencegahan hingga pemulihan, diatur dengan cara vang sistematis dan efisien,
memastikan bahwa semua tahap penanggulangan bencana berjalan secara
harmonis dan terkoordinasi.
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Gambar 1.2 Kedudukan RPB dalam Sistem Perencanaan Penanggulangan
Bencana
Sumber ! Pedoman Penyusunan Dokumen RPB, BNPB 2021
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Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) Kabupaten Way Kanan disusun
sesual dengan amanat yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana. Prosedur penyusunan RPB i juga
mengacu pada prinsip-prinsip vang rerdapat dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. RPB memiliki
periode pelaksanaan yang sama dengan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJIMD), yakni lima tahun, dan berfungsi sebagai masukan
penting bagi penyvusunan RPJMD Kabupaten Way Kanan, terutama dalam aspek
penanggulangan bencana. Dengan demikian, RPB tidak hanya menjadi
instrumen perencanaan yang mandiri, tetapi juga terintegrasi dalam kerangka
perencanaan pembangunan vang lebih luas untuk meningkatkan kesiapsiagaan
dan respons terhadap bencana di Kabupaten Way Kanan.

EPB Kabupaten Way Kanan disusun untuk periode ma tahun ke depan,
dari tahun 2025 hingga 2029. Dokumen ini merupakan milik Pemerintah
Kabupaten Way Kanan dan akan menjadi bagian integral dari Peraturan Daerah
Kabupaten Way Kanan tentang Penanggulangan Bencana. Semua pemanghku
kepentingan di Kabupaten Way Kanan berkomitmen untuk mengawal proses
legislatif RPB ini hingga menjadi peraturan vang mengikat, memasiikan
pertanggungjawaban, hak, kewajiban, gugatan, dan tanggung jawab terkait
penanganan bencana di Kabupaten Way Kanan diatur dengan jelas.

Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) merupakan terjemahan
dari Rencana Induk Penanggulangan Bencana, yang menjadi komitmen dalam
Kerangka Aksi Sendal Framework Disaster Risk Reduction di tingkat lokal,
bertujuan untuk mengurangi risiko bencana dan meningkatkan kesiapsiagaan.
Sebagai  bagian dan  perencanaan  pembangunan, RPB  memuat
program/ kegiatan terkait pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan vyang
dimasukkan dalam RPJPD, RPJIMD, Rencana Strategis OPD, dan RKPD
tahunan. RPE menjadi dasar untuk menvusun dokumen rencana turunan
dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana, memberikan arah kebijakan
dan strategi vang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan
penanggulangan pada setiap tahapan siklus bencana. Kedudukan Dokumen
Rencana Penanggulangan Bencana (RPE| seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.3. menjadi bagian tak terpisahkan dari rencana nasional dan provinsi
yvang terintegrasi dalam:

1) Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional;
4) Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Provinsi;
3] Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRW Nasional);
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4) Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRW Provinsi);

3) Rencana Penanggulangan Bencana (RPB);

&) Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional,

7) Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Provinsi;

8) Rencana Strategis baik scktoral Kementerian, Lembaga, dan SKPD
Provinsi;

a) Rencana Aksi PRB baik Rencana Aks: Nasional (RAN RPB) dan Hencana
Aksi Daerah (RAD RPB Provinsi);

10) Rencana Kerja Pemerintah Nasional (RKP Nasional) dan Rencana Kerja
Pemerintah Dacrah (REPD);

11) ERencana Kerja Kementerian/Lembaga (Renja K/L) dan Rencana Kerja
SKPD Provinsi (Renja SKPD).

Untuk memahami bagaimana Rencana Penanggulangan Bencana
terintegrasi dalam sistem perencanaan pembangunan, penting untuk melihat
posisi dan kedudukannya secara jelas. Diagram berikut akan memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai hubungan dan peran dokumen ini
dalam keseluruhan struktur perencanaan,
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Gambar 1.3 Diagram Kedudukan RPB dalam Sistem Perencanaan
Pembangunan
Sumber ; Pedoman Peniyusunoan Dokumen RPB, BNPB 2021

.5 Landasan Hukum
Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) Kabupaten Way Kanan
Tahun 2025-2029 disusun berdasarkan landasan hukum wvang berlaku di
Indonesia dan Kabupaten Way Kanan, landasan hukum tersebut adalah:
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Daerah Tingkat I Way Kanan, Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung
Timur dan Kotamadya Daerah Tingkat 11 Metro.

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional
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Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sehagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023,

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penvelenggaraan
Penanggulangan Bencana;

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan
Pengelolaan Bantuan Bencana;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga
Internasional dan Lembaga Asing Non-pemerintah dalam Penanggulangan
Bencana;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai;

Peraturan Presiden Nomor | Tahun 2019 tentang Badan Nasional
Penanggulangan Bencana,

Peraturan Presiden Nomor 57 Tahun 2020 tentang Rencana Induk
Penanggulangan Bencana Tahun 2020-2044;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2006 tentang Pedoman
Umum Mitigasi Bencana;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 4
Tahun 2008 tentang Pedom:an Penvusunan Rencana Penanggulangan
Bencana;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanpggulangan Bencana Nomor 3
Tahun 2016 tentang Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomaor 101 Tahun 2018 tentang Standar
Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan
Bencana Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah.:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Ewvaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 50-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Keputusan Menieri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 tentang Perubahan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
20-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
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Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2
Tahun 2012 tentang Pedoman Pengkajian Risiko Bencana;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3
Tahun 2012 tentang Pedoman Penilaian Kapasitas Penanggulangan
Bencana;

Peraturan Daerah Kabupaten Wayv Kanan Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Way Kanan,
schagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Way Kanan Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Way kanan;

Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembanpunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD] Kabupaten
Way Kanan Tahun 2021-2026;

Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Way Kanan Tahun 2023 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Way Kanan Nomor 193}; dan

Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2023-2043,

L.6 Ruang Lingkup

Untuk memberikan pemahaman vang lebih baik tentang cakupan dan

tujuan Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana [RPB) Kabupaten Way
Kanan, berikut adalah rincian ruang lingkup dokumen ini. Penjelasan berikut
mencakup berbagai aspek penting dalam penvusunan dan pelaksanaan rencana
penanggulangan bencana serta keteribatan pthak-mhak terkait,

1.

Dokumen Rencana Penanpggulangan Bencana Kabupaten Way Kanan
merupakan hasil dari kajian risiko bencana serta evaluasi terhadap
penvelenggaraan penanggulangan bencana di wilayah tersebut. Dokumen
ini tidak hanya memberikan gambaran tentang tata cara penyelenggaraan
penanggulangan bencana pada berbagai kondisi, mulai dari pra, saat,
hingga pasca bencana, tetapi juga menyajikan visi, misi, kebijakan
program, dan alokasi anpggaran yang menjadi tanggung jawab Pemerintah
Kabupaten Way Kanan selama lima tahun ke depan.

Dalam penyvusunan kegiatan/program, penting untuk memperhatikan
indikator capaian dan melakukan penyesuaian sesuai dengan kondisi
terkini, Oleh karena itu, dokumen inl juga menjelaskan mekanisme
pemantauan dan evaluasi vang diperlukan sebagai bagian dari proses
perbaikan. Fencana  Aksi/Kematan mencakup  langkah-langkah
pencegahan dan matigasi, upaya keslapsiagaan, serta rencana penanganan
darurat dan pemulihan pasca bencana vang direncanakan untuk lima
tahun ke depan.

Seluruh  pemangku kepentingan dalam penanggulangan bencana,
termasuk Pemerintah, Lembags Usaha, Kelompok Masyarakat, Perguruan
Tinggi, dan Lembaga Non-Pemerintah, terlibat dalam pelaksanaan Rencana
Aksi/Kegiatan Penanggulangan Bencana, Hal ini mencerminkan komitmen
untuk bersama-sama menghadapi tantangan bencana dan meningkatkan
ketahanan masyarakat di Kabupaten Way Kanan.
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BAR 11
KARAKTERISTIK DAN ISU STRATEGIS KEBENCANAAN DAERAH

II.1 Gambaran Umum Wilayah

Gambaran umum wilayah memaparkan kondisi daerah berdasarkan aspek
geografi, geologi, topografi, iklim, hidrologi, penggunaan lahan dan demografi.
Sejarah kejadian bencana merupakan bencana-bencana yang pernah terjadi di
Kabupaten Way Kanan, sedangkan potensi bencana merupakan prediksi
bencana-bencana vang kemungkinan terjadi. Gambaran umum wilayah dan
kebencanaan dapat memberikan pemahaman tentang potensi penduduk yvang
terpapar bahava, dan dari kondisi topografi, iklim, geologi, hidrologi , demografi
dan ekonomi penggunaan lahan dapat diperkirakan potensi tinggi rendahnya
kelas bahaya vang ada. Selain itu kondisi infrastruktur, perckonomian dan
ketersediaan fasilitas kesehatan juga akan menentukan tingkat kerentanan dan
kapasitas wilayah ini dalam merespons terjadinya bencana.

Pada tahun 2023, Kabupaten Way Eanan memihika 483.884 penduduk
dengan kepadatan dan risiko bencana yang bervariasi di setiap kecamatan.
Kecamatan Banjit memiliki jumlah penduduk tertinggi (47.433 jiwa) dan Bahuga
terendah (12.169 jiwa). Kepadatan penduduk tertingg di Kecamatan Baradatu
(292,17 jiwa/km? dan terendah di Negert Besar (61,01 jiwa/km?. Laju
pertumbuhan penduduk tertinggi di Negara Batin (2,62%) dan terendah di
Rebang Tangkas (-0,92%).

Kabupaten Way Kanan menghadapm risiko bencana alam seperti banjir,
cuaca ekstrem, gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, dan
tanah longsor. Banjit dan Negeri Besar memiliki resiko banjir tinggi, sementara
Blambangan Umpu dan Pakuan Ratu rentan terhadap kebakaran hutan. Tanah
longsor terutama mengancam Banjit karena alih fungsi lahan. Kecamatan
dengan populasi dan kepadatan tinggi, seperti Banjit, lebih rentan terhadap
kerugian besar dalam bencana, dan kecamatan dengan pertumbuhan penduduk
tinggi, seperti Negara Batin, memerlukan perhatian lebih dalam penanganan
bencana., Faktor alam seperti eurah hujan tinggi, kondisi tanah, dan perubahan
iklim turut mempengaruhi risiko bencana di wilayah ini.

II.1.1 Posisi Geografis

Secara geografis Kabupaten Way Kanan terletak pada posisi antara 104°17°

- 1053°04" Bujur Timur dan 04°12" - D4°58° Lintang Selatan dengan luas kurang

lebih 352.211 (tiga ratus lima puluh dua ribu dua ratus sebelas) hektare atau

sebesar 11,11% dan luas Provinsi Lampung. Kabupaten Way Kanan dengan

[bukota Blambangan Umpu dibentuk secara resmi pada tanggal 20 April 1999

berdasarkan UU Ne.12 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Daerah

Tingkat II. Kabupaten Way Kanan berbatasan antara lain yaitu:

1. Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, dan Kabupaten Ogan Komering llir Provinsi Sumatera Selatan di
sebelah Utara;

2. Kabupaten Lampung Utara di scbelah Selatan:

3. Kabupaten Tulang Bawang Barat di sebelah Timur;

4, Kabupaten Lampung Barat di sebelah Barat

II.1.2 Administrasi Kabupaten Way Kanan

Kabupaten Way Kanan dengan Ibukota Blambangan Umpu dibentuk secara
resmi pada tanggal 20 April 1999 berdasarkan UU No.12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat I Kabupaten Way Kanan memiliki
luas wilayah 3.522,11 km? atau sebesar 11,11% dari luas Provinsi Lampung.
Secara astronomis berada diantara arah Utsra-Selatan 4.12°- 4.58° Lintang
Selatan dan arah Timur-Barat 104.17°- 105.04° Bujur Timur.
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Secara garis besar, gambaran wilayah Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada
Gambar I1.1.
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Gambar II.1 Peta Administrasi Wilayah Kabupaten Way Kanan
Sumber: Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Way Kanan tahun 2024-2028

Gambar [1. 1. menunjukan peta administrasi wilayah Kabupaten Way Kanan,
Pada awal pembentukannya pada tahun 1999, Kabupaten Way Kanan secara
administratifl terbagi menjadi & kecamatan dan 192 kampung. Dengan
diberlakukannya Perda No, 33 Tahun 2000, jumlah kecamatan di Kabupaten
Way Kanan bertambah menjadi 8. Sclanjutnya, pada tahun 2005, melalii Perda
No. 2 Tahun 2005, jumlah kecamatan meningkat menjadi 11. Pada tahun 2002,
berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2002, jumlah kecamatan bertambah lagi
menjadi 14, dengan total 206 kampung. Terakhir, dengan diberlakukannya
Perda No, 1 Tahun 2020, Kabupaten Way Kanan kini terdiri dari 15 kecamatan,
yang mencakup 227 kampung dan 6 kelurahan, Data keseluruhan luas wilayah
kecamatan di Kabupaten Way Kanan beserta jumlah kampung di tiap tiap
kKecamatannya dapat dilihat pada Tabel 11.1
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Tabel I1.1 Luas Wilayah Administrasi di Kabupaten Way Kanan

Pasaw Bannj | 5.1

I | Bt

7 | Bamon | T ek P LRET] T R | gl e
1 | Gung | Gurwrg Laotar- L1545 W T ¥ T
q|un [ pn Tiewy aapsl T g7 15 837
5| Rebang Tangeas | g 52 peags| R I
& | Biarbasgen Urgs | Bamaiag Uno sndl | LB 11 %71 |
Jimﬁﬁ- vy Tum ms:'iﬁf___jT__Iﬁ'
B | Mg Agurg hegen igees] 750 28 7,11 ] BT
b | Bahuga [ W b L T . I | ™
10 | Boay Bebuge | Bl e tos|  Lidw| ¥ e
11 | B Agurg Bumi i aER|  AzZ%, | | w41
12 | Paluan Bame " Fabuan Rz A | | W Bar
13 | Megars Batia " mhgara B wa uh | pOAEw ] 658 |
14 | Pisgeri Bear T Frage LA B A
15 | Urges Somergak. | Mbger Ban, 100,56 | = ] 573 |

Sumber: Dokumen Kajian Risiko Bencona Kabupaten Way Kanan tahun 2024-
2028

11.1.3 Tklim Kabupaten Way Kanan
Secara umum, wilayah Kabupaten Way Kanan terbagi menjadi dua tipe
iklim. Bagian barat memiliki curah hujan vang cukup tinggi, berkisar antara
3.000 mm hingga 5,000 mm per tahun. Sementara itu, bagian timur memiliki
curah hujan yang lebith rendah, yaitu antara 2.000 mm hingga 3.000 mm per
tahun, dengan suhu rata-rata 26°C hingga 30°C. Sementara itu jika
diklasifikasikan ke dalam iklim menurut K. Oldeman, maka Wilayah Kabupaten
Way Kanan terbagi menjadi 3 iklim. yaitu:
1. Iklim B: Bulan bagsah 7-9 bulan, bulan kering < 2 bulan
Wilayah yvang memaliki iklim B ini1 terdapat di sebagian Kecamatan Banjit,
Kasw, Blambangan Umpu, dan Bahuga.
2. [Iklim C1: Bulan basah 5-6 bulan. bulang kering < 2 bulan
Wilayah yang memiliki iklim C1 in1 terdapat di beberapa kecamatan, yaitu
Kecamatan Bahuga, Blambangan Umpu, Pakuan Ratu, Banjit, dan
Baradatu.
3. Iklim C2: Bulan basah 5-6 bulan, bulan kering 2-3 bulan
Wilayah yang memiliki iklim C2 ini terdapat di Kecamatan Pakuan Ratu dan
sekitarnya. Berikut disajikan pets klimatologi Kabupaten Way Kanan pada
Gambar I1.2
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Gambar 11.2 Kondisi Klimatologi Kabupaten Way Kanan
Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayaeh Kabupaten Way Kanan, 2023-204.3

Gambar 11,2 menunjukan kondisi klimatologi Kabupaten Way Kanan.
Musim hujan di Kabupaten Way Kanan berlangsung dan bulan November hingga
Mei, sedangkan musim kemarau terjadi dari bulan Juni hingga Agustus. Bulan-
bulan yvang relatil kering adalah September dan Oktober. Pada musim hujan,
Jumlah hari hujan rata-rata per bulan adalah 10 hingga 16 han, sedangkan pada
musim kemarau jumlahnya berkisar antara 4 hingga 8 harl. Curah hujan tinggi
di bagian barat Kabupaten Way Kkanan dan pada musim hujan dapat
menyebabkan banjir, terutama di wilavah dengan iklim B. Sebaliknya, pada
musim kemarau dan bulan-bulan kering (September dan Oktober), daerah
dengan iklim C2 lebih rentan terhadap kekeringan. Rata-rata curah hujan
tahunan Kabupaten Way Kanan dapat dilihat dalam Tabel I1.2 dan Gambar [1.3

Tabel 1.2 Rata-Rata Curah Hujan Tahunan Kabupaten Way Kanan

g || 20 |

Purwa Negara 3.7220 | 33310 | 23540 | 21565 | 2.559.0 2845
Negeni Besar 1.504.0 | 17540 | 28830 | 20715 | 18910 2.200,7
Kasui Pasar | 23015 | 24440 | 3.1BED | 43350 | 41775 3 2898
Way Tuba 22120 | 21406 | 26553 | 25003 | 2.203,9 23442
Tulung Buyut 24220 | 2.002,5 | 13580 | 38775 | 3.329.2 20078

 Benghulu Rejo 21380 | 21840 | 27070 | 2.363.0 | 2.6320 24448
|
Dlambangaa U | 37920 | 26010 | 21070 | 22931 | 3802 | 2716

Setia Negara 2.2360 | 1.539.0 [ 31010 | 23881 | 28485 24225 I
| Tanjung Raya 28600 | 26550 $1750 | 3.0100 | 22820 2.798
Sumber :BMKG Stasiun Klimatologi Lampung Tahun
Tabel 11.2 menunjukan kondisi stasiun pengamatan hujan di Kabupaten
Way Kanan rentan terhadap berbagal bencana alam. Pada musim penghujan,
curah hujan yang tinggi di bagian barat dapat menyebabkan banjir, longsor, dan
erosi tanah. Banjir seringkali melanda pemukiman penduduk, lahan pertanian,
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dan infrastruktur jalan, mengakibatkan kerugian materli yang besar dan
mengancam keselamatan warga. Di sisi lain, bagian timur yang memiliki curah
hujan lebih rendah juga tidak lupur dari ancaman bencana. Pada musim
kemarau, daerah ini rentan  terhadap  kekeringan, Kekenngan yang
berkepanjangan dapat menyebabkan penurunan produktivitas pertanian,
kekurangan air bersih, dan ancaman kebakaran hutan serta lahan. Kondis: ini
memperburuk kualitas hidup masvarakat, terutama yang bergantung pada
sektor  pertanian  sebagai  sumber mata  pencaharian  utama.

Secara keseluruhan, perubahan iklim dan pola cuaca ekstrem di Kabupaten
Way Kanan menuntut adanya upava mitigasi dan adaptasi yang serius.
Langkah-langkah seperti pembangunan infrastruktur penanggulangan banjir,
penghijauan, penyvediaan sumber air bersih, serta edukasi dan peningkatan
kesadaran masyarakal mengenai risiko bencana perlu dioptimalkan untuk
meminimalisir dampak vang ditimbulkan. Berikut disajikan peta curah hujan
Kabupaten Way Kanan Pada Gambar 11.3
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Gambar [L3 Peta Curah Hujan Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Analisis Tim Pembuat dan Pelaksang KLHS REIPD Tabkun 2023

Gambar I1.3. menunjukan bagian dari Kabupaten Way Kanan dalam peta
curah hujan. Kabupaten Way Kanan menghadapi berbagai ancaman bencana
alam yang disebabkan oleh kondisi cuaca ekstrem, baik di musim hujan
maupun kemarau. Di bagian barat, curah hujan tinggi meningkatkan risiko
banjir, longsor, dan erosi tanah, sementara di bagian timur, kekeringan menjadi
ancaman sernus selama musim kemarau

[1.1.4 Kondisi Topograh

Secara topografi, Kabupaten Wayv Kanan dapat dibagi menjadi dua unit
topografis, yaitu daerah berbukit hingga bergunung dan daerah river basin.
Topograli Kabupaten Way Kanan terdin dar lereng-lereng curam atau terjal
dengan ketinggian bervariasi antara 450 hingga 1.500 meter di atas permukaan
laut. Daerah ini meliputi Bukit Barizan vang umumnya ditutupi oleh hutan
vegetasi primer atau sekunder dengan puncak-puncaknya seperti Bukit Barisan
dan Bukit Pesagi. Bentuk medan topografi di sebelah barat adalah berbukit-
bukit, mencakup kurang dari 7% dari luas wilayah Kabupaten Way Kanan.
Sedangkan di sebelah timur, sckitar 93% dari luas wilayah Kabupaten Way
Kanan terbentang dataran yang sebagian besar berupa sawah serta perkebunan
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dataran rendah. Berikut disajikan peta topografi Kabupaten Way Kanan Pada
Gambar 11.4
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Gambar [1.4 Kondisi Topograh Kabupaten Way Kanan
(Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayaoh Kabupaten Way Kanan, 2023-2043)

Gambar 1.4 menampilkan bentang alam daerah Kabupaten Way Kanan juga
dapat dikelompokkan ke dalam bentuk wilavah datar sampai bergelombang
dengan kemiringan lereng O - 15" mencakup luasan kurang lebih 73,9%,
bergelombang sampai berbukit dengan kemiringan lereng 15 - 25" memiliki
sebaran kurang lebih 20,2 % dan berbukit sampai bergunung dengan
kemiringan lereng 25 - 40" memiliki scharan kurang lebih 5,9%. Lereng-lereng
curam atau terjal dengan ketinggian bervariasi 450 1500 m dari permukaan laut,
daerah ini meliputi Kecamatan Kasul dengan puncak tonjolannya ada pada
Bukit Punggur (1700 m), Daerah Kecamatan Banjit dengan puncak tonjolannya
ada pada Bukit Rermnas (1600 m) dan Bukit Duduk (1500 m).Topografi ini dapat
menyebabkan beberapa bencana, seperti longsor di daerah lereng curam dan
banjir di daerah river basin serta dataran rendah.

[1.1.5 Geologi

Secara geologis, bentang alam Kabupaten Way Kanan didominasi oleh
kelompok dataran tufa masam, Terdapat juga kelompok dataran lain seperti
aluvial dan vulkanik. Kelompok tufa masam menutupi sebagian besar wilayah,
mulai dari dataran tufa masam yang datar hingga yvang berkelompok. Kelompok
dataran vang datar hingga bergelombang ditemukan dalam luasan vang relatif
sempil di bagian barat, berbatasan dengan kelompok vulkanik. Kelompok aluvial
ditermukan di lembah-lembah sungal utama yang mengalir di wilayah ini.
Berikut disajikan peta formasi geologi Kabupaten Way Kanan pada Gambar I1.5.
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Gambar [1.5 Kondisi Geologi Kabupaten Way Kanan
(Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Way Kanan, 2023-2043)

Gambar I1.5. menunjukan kondisi geologi Kabupaten Way Kanan.
Berdasarkan literatur dan peta geologi dapat diinventarisir bahwa Grup volkan
kebanvakan masih tergolong cukup muda vang masih mempertahankan bentuk
spesifik kerucutnya dibangun oleh lave vang berselang-seling dengan bahan
pircklastik terdapat pada bagian Barat Dava, Kemudian bahan tambang utama
yvang ada di Way Kanan adalah minerzl batuan diantaranya: potensi andesit
diperkirakan sebesar 176,9 juta m3 terdapat di Kecamatan Blambangan Umpu,
Way Tuba, Banjit, Kasui dan Baradatu.berikut disajikan luasan formasi geologi
Kabupaten Way Kanan terdapat pada Tabel 11.3.



Formmas Telargaksr Tomt | 3,91 Farmas Ar Benakat | Tme 6,72
Formas Kikim T [T 7117 Farmas At Benakat | Tma 6,24
Granit Kagur Kgrl 0,95 Formas Ar Benalat | Tma J 07
Abnval Qa 157,68 Formasi Baong Tmbi | 146
Abvial Qs T 9,731 Farmas Bal Tmba | LTS
[ Aasval - = T 15,45 | Formas Bal Tmba | 0,52
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Tabel 1.3 Formasi Geologi dan Luasannya di Kabupaten Way Kanan
(Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayoh Kabupaten Way Kanan, 2023-204.3)

Tabel 1.3 menjelaskan untuk radiosit diperkirakan sebesar 3 juta ma3,
Marmer 15,8 juta m3, Benthonite 60 juta m3, Kaolin 7,5 juta m3, Tanah Liat,
CGamping dan Phospat terdapat di Kecamatan Blambangan Umpu. Sedangkan
potensi tufa 1236 juta m3 di Kecamatan Blambangan Umpu dan Baradatu,
Pasir Batu 1,3 juta m3 di Baradatu, Banjit dan Blambangan Umpu. Kandungan
bahan galian Besalt diperkirakan sebesar 0.4 juta m3 di Kecamatan Banjit.
Lembah-lembah sungai dengan dataran aluvial di Kabupaten Way Kanan rentan
terhadap banjir selama musim hujan, sedangkan wilayah dataran mufa masam
yang luas mungkin mengalami kekeringan selama musim kemarau, dan area
vulkanik serta tufa masam vang bergclombang, terutama di wilavah Barat Daya
dengan grup volkan muda, berisiko mengalami tanah longsor.

11.1.6 Tutupan Lahan

Pada tahun 2022 tutupan lahan di Kabupaten Way Kanan terbagi menjadi
12 tutupan lahan, yaitu Bandara/Pelabuban, Hutan Lahan Kering Sekunder,
Perkebunan, Permukiman, Permukiman Transmigrasi, Pertanian Lahan Kering,
Pertanian Lahan Kering Campur Semalk, Sawah, Semak Belukar, Semak Belukar
Rawsa, Tanah Terbuka dan Tubuh Air. Tutupan lahan Kabupaten Way Kanan
pada tahun 2020 didominasi oleh pertanian lahan kering campur semak dengan
luas 153.638,63 Ha atau 43,62% dari total luas wilayah Kabupaten Way Kanan.
Sawah, semak belukar, semak belukar rawa, tanah terbuka, dan tubuh air. Pada
tahun 2020, wilayah ini didominasi oleh pertanian lahan kering campur semak
scluas 153.638,63 ha (43,62% dari tolal wilayvah). Tutupan lahan seperti ini
dapat memicu berbagai bencana, sepert kebakaran hutan pada hutan lahan
kering sekunder, banjir dan erosi pada lahan pertanian dan tanah terbuka, serta
kekeringan pada lahan pertanian lahan kering. Berikut disajikan data tutupan
lahan Kabupaten Way Kanan tahun 2020 pada Tabel I1.4



Tufupan Lakan
1. | Bandara/Peiabuhan o _ B on,2 0, 03%
£. | Hutan lahan Kering Sekumder B R 1,05%
3. | Perkebunan | a7 26, 53% |
4. | Permukiman —_— | 1942685 5,52% |
5. | Permukiman Transmigras |  GB5aD 9,19'.1;
6. | Partanian Lahan Kering | Tnans 20,58% |
7. | Pertanian Lahan Kering CampurSema« | 15363863| 43624
8 |Sawan [ emma]| s
9. | Semak El-etukin 129,06 0.04%
10. | SemakBelukarRawa s 0,03%
11, | Tanah Terbuka i | 109235 | ___0.31%
12, | Tubuh Air o 129334 | 0,37%
| Total ) 36.211,37 100,00%

Tabel 1.4 Tutupan Lahan Kabupaten Way Kanan Tahun 2020
Sumber: BPKHTL Wilayah XX Bondar Lampung Tahun 2020
Tabel I1.4 tersebut mengeambarkan distnbusi penggunaan lahan di suatu

wilayah dengan total luas 352.211,37 hektar. Perkebunan menjadi penggunaan
lahan terbesar, mencakup 92.752,27 hektar atau 26,33% dari total luas lahan.
Sementara itu, Pertanian Lahan Kering Campur Semﬂl{ menempati urutan
kedua dengan luas 153.638,63 hektar, yang mencakup 43,62% dari
keseluruhan lahan, menjadikannya kategori dengan persentase terbesar dalam
tabel ini. Pfrtaman Lahan Kering juga memiliki peran signifikan dengan luas
72.473.41 hektar atau 20,58% dari total lahan, Selain itu, Permukiman
mencakup 1942685 hektar atau seckitar 5,52% dar total luas lahan.
Penggunaan lahan lainnya, seperti Sawah, Semak Belukar, Semak Belukar
Rawa, Tanah Terbuka, dan Tubuh Air, mencakup area yang lebih kecil dengan
persentase masing-masing kurang dan 2%. Tabel ini secara keseluruhan
memberikan gambaran tentang bagaimana lahan di wilayah tersebut
dimanfaatkan wuntuk berbagai keperiuan, dengan dominasi pada sektor
pertanian dan perkebunan, Berikut disajikan peta tutupan lahan Kabupaten
Way Kanan yvang disajikan pada Gambar [1.6.
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Gambar IL.6 Peta Tutupan Lahan Kabupaten Way Kanan 2020
fSumber: Kementerion LHK Tahun 2023)



Gambar 1.6, menunjukan bahwa tutupan lahan Kabupaten Way Kanan
pada tahun 2020 didominasi oleh pertanmian lahan kering campur dan semak.
Selain itu terdapat juga lahan kritis i Kabupaten Way Kanan. klasifikasi kondisi
lahan kritis berdasarkan tingkat keparahannya dan luasannya dalam hektar
{Ha). Kategori "Tidak Kritis® memiliki luasan terbesar yvaitu 132.183.710 Ha,
menunjukkan bahwa sebagian besar lahan masih dalam kondisi yang relatif
baik dan belum mengalami kerusakan vang signifikan. Di sisi lain, lahan dengan
kategori "Sangat Kritis" hanya mencakup 53.390 Ha, mengindikasikan bahwa
wilavah wang benar-benar mengalami kerusakan parah dan memerlukan
perhatian segera relatif kecil dibandingkan kategori lainnya. Luasan Lahan kritis
pada Kabupaten Way kanan disajikan Pada Tabel 115,

1. | Tidak Kritis - 132,183,710
_2. Pntensiaiﬁritis o _Al 109.795,200

3. | AgakKritis R 88.239,170
| 4. | Kritis — 20.008,590
| 5. | sangat Kritis _ | 53,390

Tabel 1.5 Lahan Kntis di Kabupaten Way Kanan Tahun 2023
Sumber: BFRKHTL Wilayah XX Bandar Lampung Tahun 2023

Tabel IL5 menyajikan daftar luasan lahan kritis di Kabupaten Way Kanan .
Luasan lahan ini secara bertahap, lahan vang masuk dalam kategori "Potensial
Kritis" dan "Agak Kritis" memiliki luasan vang juga signifikan, masing-masing
sebesar 109.795.200 Ha dan 88,239 |70 Ha. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun lahan-lahan tersebut belum mengalami kerusakan yang parah,
mercka berpotensi memburuk jika tidak dikelola dengan baik. Kategori "Kritis"
dengan luasan 20.008.590 Ha menegaskan adanya lahan yang telah mengalami
kerusakan senus, vang memerlukan tindakan pemulihan lebih lanjut untuk
mencegah peralihan ke kondisi yang lebih parah.

11.1.7 Demografi

Penduduk di Kabupaten Way Kanan pada tahun 2022 berdasarkan data
yang dihimpun dar Badan Pusat Statistik Kabupaten Way Kanan pada tahun
2023 sebanyak 481.036 jiwa yang terdin atas 246 388 jiwa penduduk laki-laki
dan 234,648 jiwa penduduk perempuan. Sementara itu untuk kepadatan
penduduk di Kabupaten Way Kanan tahun 2022 mencapai 122 jiwa/km.
Kepadatan Penduduk di 15 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan
penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Baradatu dengan kepadatan sebesar
290 jiwa/km? dan terendah di Kecamatan Bahuga 53 sebesar 60 jiwa/km?.
Berikut merupakan tabel persebaran penduduk per kecamatan yang ada di
Kabupaten Way Kanan pada tahun 2018 dan 2022, Berikut disajikan tabel I1.6.
mengenal jumlah penduduk Kabupaten Wayv Kanan,



lumilahl Penduduk

Eecamatan

S0

| 1. | Banmjit PO e, e
2. | Baradaty - 44.724
3. | Gunung Labuhan . 31337
4. | Kasul o [ 33.114
5. | Rebang Tangkas - e 24.113
S. | Blambangan Umpu — S
7. | Way Tuba f= 1ol 25.955
B. | Negeri Agung 38.305 38070
5. | umpu Semenguk B 33184 33.440
Bahuga . | 11.883 12.169
Buay Bahuga b 21857 21857
Bumi Agung e . 7S 25.152
| Pakuan Ratu - 44,615 45.437 l
4, | NegaraBatn | 36.856 | 37.820
Meger| Besar i . 00| 21.243
KabupatenWay Kanan 480042 | 483,884

Sumber : Kabupaten Way Kanan Dalam Angka, 2023

Tabel II.&6 menunjukkan bahwa pada tahun 2022, Kabupaten Way Kanan
memiliki 483.884 penduduk. Kecamatan Banjit memiliki jumlah penduduk
tertinggl (47.433 jiwal, sedangkan hecamatan Bahuga terendah (12,169 jiwa).
Penduduk laki-laki dan perempuan terbanyvak berada di Kecamatan Banjit
(24.371 jiwa laki-laki dan 23.062 jiwa perempuan), dan terendah di Kecamatan
Bahuga (6.128 jiwa laki-laki dan 54987 jiwa perempuan). Kepadatan penduduk
tertinggl di Kecamatan Baradatu (292,17 jwa/km?) dan terendah di Kecamatan
Negeri Besar (61,01 jiwa/km®. Laju pertumbuhan penduduk tertinggi di
kecamatan Negara Batin [2,62%] dan terendah di Kecamatan Rebang Tangkas (-
0,92%).

Kabupaten Way Kanan menghadapi berbagai resiko bencana alam, seperti
banjir dengan potensi terbesar di hecamatan Negeri Besar dan Pakuan Ratu
dikarenakan memang sebagian besar masyvarakatnya bermukim di area sepadan
sungai, cuaca ekstrem (berisiko rendah hingga sedang) dikarenakan masih
belum optimalnya mitigasi struktural dan nen struktural vang perlu dilakukan
untuk bencana cuaca ekstrim, dan gempa bumi dengan risiko sedang di seluruh
kecamatan. Risiko kebakaran hutan dan lahan sedang di Kecamatan
Blambangan Umpu dan Pakuan Ratu vang didominasi pertanian lahan kering
campur dan semak yang dapat meningkatkan risiko, kekeringan berpotensi di
seluruh wilayah, dan tanah longsor dengan kerentanan tinggi di Kecamatan
Banjit karena adanya perubahan alih fungsi lahan bagian hulu. Kecamatan
dengan kepadatan dan populasi tinggi, seperti Banjit, lebih rentan terhadap
kerugian besar dalam bencana, sementara kecamatan dengan pertumbuhan
penduduk tinggi, seperti Negara Batin, memerlukan perhatian lebih dalam
penanganan bencana. FaKtor alam scperti curah hujan tinggi, kondisi tanah,
dan perubahan iklim turut mempengaruhi risiko bencana di wilayah ini.

1.2 Karakteristik Kebencanaan Daerah

Dalam beberapa tahun terakhir terdapat beberapa jenis bencana yang terjadi
di Kabupaten Way Kanan. Dalam kurun waktu 2014-2023 terjadi 295 bencana
baik alam dan non-alam di Kabupaten Way Kanan. Masing-masing bencana

memberikan dampak berupa korban jiwa serta kerugian dan kerusakan. Jenis
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bencana dengan jumlah kejadian terbanyak dan dengan dampak terbesar
adalah bencana kebakaran bangunan hutan dan lahan dan bencana banjir,
angin puting beliung dan tanah longsor baik dampaknya terhadap kes¢lamatan
jiwa manusia, kerusakan bangunan permukiman maupun kerusakan lahan.
Data sejarah kejadian bencana ditampilkan pada Tabel 117 |
Tabel I1.7 Sejarah Kejadian Bencana Kabupaten Way Kanan
Sumber: Dokumen Kafian Risiko Bencana Kabupaten Way Kanan tahun 2024-2028

Banjif 2l s} 4 o) 3] 4 i 31 41 @ 34

Erbakaran Banguran Hutan |

dan kahan w| Wl 17 8 8 27| 12! 13| 12| 1@ 1eR

ngin Puttimg Beliung a1 3l 4 4 o] af w]l of o] ail
Gampa | 2] 2] o o o o o] ol of o 2

T.anahi,nngmr 3 .J‘: i 1 | L _.l | 1] 11 D.l _i
Bencana Kekeringhn 1] 6] o o, o ol 8] e o ol 1
Total Bencara 2] sl m aw m m| sl m| 2| 20| 2

Tabel 11.7 menampilkan sekampulan historis sejarah kejadian bencana yang
terjadi di Kabupaten Way Kanan. kecenderungan kejadian bencana yvang terjadi
di Kabupaten Way Kanan periode tahun 2014 - 2023, Bencana banjir,
kebakaran hutan dan lahan, dan tanah longsor angin puting beliung merupakan
jenis bencana yang sering terjadi di Kabupaten Way Kanan. Hal ini dapat dilihat
pada grafik dalam kurun waktu selama tahun 2014-2023, keempat bencana
tersebut memiliki jumlah kejadian paling banyak dibandingkan bencana
lainnya, Grafik kecenderungan kejadian bencana pada Gambar 117
menampilkan data bencana darn sepuluh tahun terakhir.

Gambar [1.Y Grafik kecenderungan Kejadian Bencana
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Sumber: Dokumen Kafian Risiko Bencano Kobupaten Way Kanan tahun 2024-2028

Gambar IL7 menampilkan grafik kecenderungan kejadian historis bencana
Kabupaten Way Kanan . Berdasarkan laman USGS menunjukkan bahwa gempa
bumi di Kabupaten Way Kanan terjadi sebanyak 10 kali dalam periode 1980-
2021, Beberapa gempa bumi signifikan di Kabupaten Way Kanan termasuk dua
kejadian pada tahun 1984 dengan magnitudo 4,6, dan satu kejadian pada tahun
1986 dengan magnitudo 4,3. Pada periode 1990-1999, beberapa gempa
signifikan terjadi di Kabupaten Way Kanan. Pada tahun 1992, gempa dengan
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magnitudo 5,4 mengguncang wilayah ini. Sclanjutnya, gempa terjadi pada tahun
1996 dengan magnitudo 4,2 dan pada tahun 1998 dengan magnitudo 4,0. Dalam
periode 2000-2009, gempa berkekuatan magnitudo 4,1 tercatat pada tahun
2005 dan magnitudo 4,4 pada tahun 2008, Terakhir, pada periode 2010-2021,
dua gempa terjadi pada tahun 2014: gempa dengan magnitudo 4 pada tanggal 6
April (koordinat 104.657 Byjur, -4.393 Lintang) dan gempa dengan magnitudo
4,1 pada tanggal 16 November (koordinat 104.679 Bujur, -4.564 Lintang). Semua
germnpa tersebut tidak berpotensi tsunami.
Selain bencana alam, Kabupaten Way Kanan juga menghadap kejadian non-
alam seperti wabah penyakit dan konilik sosial. Wabah penyakit vang paling
signifikan di Kabupaten Way Kanan meliputi Demam Berdarah Dengue (DBD),
Malaria, Hepatitis, dan COVID-19. Rinciannva adalah 547 kasus DBD, 2 kasus
Malaria, 100 kasus Hepatitis, dan 1854 kasus COVID-19. Grahk kecenderungan
menunjukkan peningkatan signifikan pada kasus COVID-19 pada tahun 2020,
sementara kasus DBD, Malaria, dan Hepatitis tetap relatif stabil selama periode
yvang sama. Selanjutnya, untuk bencana konflik sosial vang terjadi di Kabupaten
Way Kanan pada Total kasus selama tahun ini adalah 3539, dengan jumlah
pelanggaran tertinggi terjadi pada bulan Maret dan Juni Tahun 2022, Rincian
terbesar dari total luasan konflik sosial tersebut pada tahun 2022 yaitu
Pencurian Berat dengan total 86 lkasus, pencurian kendaraan bermotor 46
kasus, pembunuhan 3 kasus dan konflik lain-lain sebanyak 51 kasus. Jumlah
il mencakup Jenis Tindak Pidana (JTF) dan Pelaku Tindak Pidana (PTP) untuk
setiap bulan,
Selanjutnya untuk konflik sosial @ahun 2023 tercatat terdapat 6 (enam)
konflik vang terjadi. Konflik yang pertama vaitu pembakaran pabrik sawit PT Adi
Karya Gemilang (AKG) Bahuga, Penanganan penembakan dilakukan oleh Bidang
Propam POLDA Lampung, dan beruntungnva, insiden ini tidak menyebabkan
konflik yvang lebnh besar, Kemudian, Tuntutan Masyarakat Kampung Tanjung
Dalom Kec Bumi Agung Terhadap PT Palm Lampung Persada (PLP). Mediasi
Forkopimda Way Kanan dengan perwakilan masyarakat dan PT PLP berhasil
menyelesaikan konflik, dan Bupati Way Kanan turut serta dalam proses
penvelesaian. Berikutnya, Konflik Ketua SM2] Way Kanan Versus Rumah Makan
GAOLA. Perkelahian antara Ketua SMS[ Way Kanan dan Rumah Makan GAOLA
dipicu oleh dugaan pungli batubara. Puluhan warga posko Gaola mendatangi
markas PMI Way Kanan, dan konllik ini dilaporkan ke Polres Way Kanan untuk
penanganan lebih lanjut.
Jumilah potensi bencana di Kabupaten Way Kanan berdasarkan sejarah
kebencanaan dan analisis menggunakan pendekatan SIG dikuatkan dan
dilegalkan melalui kesepakatan di dacrah. Bencana-bencana yang berpotensi di
Kabupaten Way Kanan terdiri dari 9@ [sembilan) jenis yaitu Banjir, Banjir
Bandang, Cuaca Ekstrim, Gempa Bumi, Kckeringan, Kebakaran Hutan dan
Lahan, Tanah Longsor, Epidemi Wabah Penyakit dan COVID-19. Sembilan
potensl bencana di Kabupaten Way kanan tersebut dilaksanakan dalam

pengkajian risiko bencana Kabupaten Way Kanan untuk tahun 2024 sampai
tahun 2028

[I.3 Risiko Bencana Daerah
Pemerintah Kabupaten Way Kanan telah melaksanakan Kajian Risiko
Bencana pada tahun 2023 dan menjadi data pokok dalam pemilihan atau
prioritas penanganan bencana dalam Rencana Penanggulangan Bencana 2025-
2029, Berikut disajikan Tabel I1.8 yvang merupakan rekapitulasi bahaya
kKabupaten Way Kanan
Tabel 1.8 Tabel Rekapitulasi Bahayva Kabupaten Way Kanan

1.  |Gempa Bumi 352.211.37 Rendah




LUAS {Ha]
2, Banjir £1.096.55 Tinggi
3. Banjir Bandang - 17 LI!-H_ 47 Tinge N
4. |Tanah Longsor __42.555.15 Tinggi
5. Kekeringan .’!.'1-? 21 I-:”‘_ Sedang
6. [Cuaca Ekstrim 197,841 ."liil Tinggl
7. |(Kebakaran Hutan & Lahan| 338,157 .36 Tinggi
B. éEpidtrm ".:-i_s.:.l:-ah Penyakit I 31.509,67 Kendah
! COVID-1%9 115,689 40 ﬂaﬁdﬂ_r_ﬁ_g__

Sumber: Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Way Kanan tahun 2024-2028

Tabel IL.82 menunjukan bahwa bahava bamir, banjir bandang, cuaca
ekstrim, gempa bumi, tanah longsor. serta kebakaran hutan dan lahan berada
pada kelas bahaya yvang tergolong Tingei. Sedangkan untuk bahaya kekeringan
berada pada kelas bahaya yvang tergolong sedang. Rekapitulasi bahaya bencana
Kabupaten Way Kanan berada pada kelas Tinggi. Data menunjukkan bahwa
gempa bumi memiliki luas bahava sedang dengan total luas mencapai
352.210,39 Ha. Banjir merupakan risiko tertinggi dengan luas bahaya tinggi
mencapal 34.332,39 Ha, dukuti oleh kebakaran hutan dan lahan dengan total
luas bahaya tinggi sebesar 343.338,57 Ha. Tanah longsor memiliki luas bahaya
rendah sebesar 36.062,73 Ha. Kekerinoan dan cuaca ekstrim memiliki luas
bahaya sedang masing-masing sebesar 352.211,37 Ha dan 335.299,59 Ha.
Banjir bandang memiliki luas bahava sedang sebesar 16.405,38 Ha. Epidemi
wabah penyakit memiliki luas bahaya rendah sebesar 1.536,39 Ha. Rekapitulasi
ini memberikan gambaran komprehensil tentang berbagai risiko bencana yang
dihadapi Kabupaten Way Kanan, dengan banjir, kebakaran hutan dan lahan,
serta kekeringan menjadi fokus utama yang membutuhkan perhatian mitigasi
dan penanganan lebih lanjut. Berikut disajikan tabel rekapitulasi penduduk
terpapar Kabupaten Way Kanan pada Tabel [1.9.

Tabel I1.9 Tabel Rekapitulasi Penduduk terpapar Kabupaten Way Kanan
POTEMNS] PENDILI » TERPAPAR [JTWA|

KELOMIY
UMUR REX

1. |Gempa Bumi 484,111 107.253 54,308 2.136
I = it :

2. _Fb_jnjjr 37927 100,202 30.701 2.035
| <. |Hanjr Bandang 144917 55.421] 28.480 1.123
| 4, [Tanah Longsor 31.993 TT.840 39.656 1.418
- . = —
. 5. |Kekeringan 480, 750 1 {46, 502 53.8933 2,146

6. |Cuaca Ekstrim 480,750 16,502 53.933 2. 146
I Kebakaran Hutan
| 7. |dan Lahan 406,751 ag8.171 49,710 L.916

Epidermi Wabah

8. |Penvalit 0o 065 25404 12.746 S0l
I - a
[ 4 [CONVID-19 . 476,320 | WG 302 833,933 2. 146
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Sumber: Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Way Kanan tahun 2024-2028

Tabel 119 menunjukan rekapitulasi potensi pada penduduk terpapar
bencana di Kabupaten Way Kanan Berada pada kelas Sedang. Data
menunjukkan bahwa gempa bumi memiliki jumlah penduduk terpapar
sebanyak 484,110 jiwa, dengan kelompok umur rentan mencapai 107,253 jiwa,
penduduk miskin 54.308 jiwa, dan penduduk disabilitas 2.136 jiwa. Banjir
memiliki potensi penduduk terpapar sebanyak 37.927 jiwa, dengan kelompok
umur rentan mencapai 100.202 jiwa, penduduk miskin 50.701 jiwa, dan
penduduk disabilitas 2.035 jiwa. Kebakaran hutan dan lahan memiliki potensi
penduduk terpapar sebanyak 406.75]1 jiwa, dengan kelompok umur rentan
mencapai 98.171 jiwa, penduduk miskin 49,710 jiwa, dan penduduk disabilitas
1.916 jiwa. Dari rekapitulasi tersebut, terlihat bahwa sebagian besar bencana.
Berikut disajikan tabel rekapitulasi potensi kerugian Kabupaten Way Kanan
pada Tabel I1.10.

‘abel 11,10 Tabel Reka

itulasi Potensi kerugian Kabupaten Way Kanan

1 Gempa Bumiy  60.775,76 Fﬂ_ﬂﬂ__ *-_I__." ?_'-.Tﬁ Tinggi
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Sumber: Dokumen Kgpian Risiko Bencana Kahupaten Way Kanan tahun 2024-2028

Tabel I.10. menunjukan potensi kerugian fisik, ekonomi, dan kerusakan
lingkungan berada pada kategori tinggi untuk bencana seperti gempa bumi,
banjir, kekeringan, cuaca ekstrem, dan kebakaran hutan. Semua bencana ini
memiliki dampak yang signifikan dan luas terhadap infrastruktur, ekonomi,
serta ekosistemn. Sementara itu, bahayva banjir bandang dan tanah longsor
dikategorikan berada pada tingkat sedang. Meskipun demikian, kedua bencana
ini masih dapat menyebabkan kerugian yang cukup berarti, namun dengan
skala dan frekuensi yang relatif lebih rendah dibandingkan bencana di kategori
tinggl.

Di sisi lain, bencana epidemi seperti wabah penyakit dan pandemi COVID-
19 tidak menunjukkan adanya kerugian fisik, ekonomi, dan kerusakan
lingkungan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa dampak utama dari
bencana ini lebih berfokus pads aspek keschatan manusia, meskipun juga
memiliki efek tidak langsung terhadap scktor ekonomi dan sosial. Dengan
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demikian, upaya mitigasi dan kesiapsiagaan perlu disesuaikan dengan tingkat
ancaman dan potensi kerugian yvang ditimbulkan oleh masing-masing jenis
bencana, guna meminimalisir dampak negatil vang dapat terjadi. Berikut
disajikan tabel potensi kerugian Kabupaten Way Kanan pada Tabel I1.1 1.

itulasi Polensi kerugian Kabupaten Way Kanan

-

Tabel I[1.11 Tabel Reka

TINCGEAT

L :{j:m_cla Bumi Fendah [Rendah Sedang |Sedang
-t R Sirfan e S !
2. Banjir Tinggi Sedang Sedang Tingg
3. Bamir Bandang  |Tingg Rerdal  {Sedang Sedang
4 Tanah Longsor Tinggi Renda ﬁr-::]ﬁll.ﬁ[ Sedang
5. Kekeringan Sedang Bedang SBedang Sedang
i, Cuaca Ekstrim Tinggi |Bedang Sedang Sedang
Kebakaran Hutan

T dan Lahan Tingg Tinggi Sedang Tinggi

| Epidem: Wabah

| & Penvakit Rendah  |Rendah Scdang Rendah
9 COVID=-1%9 Secang Kendah Sedang Sedang

Sumber: Dokumen Kajian Ristko E&rn.::u.'.r.._n'-.'::.lrl.';l aten Way Kanan tahun 2024-2028

Berdasarkan Tabel 2.11. menunjukan bahwa tingkat nsiko bencana
Kabupaten Way kanan dianalisis berdasar pada Modul Teknis Penyusunan
Kajian Risiko Bencana oleh BNPE tahun 2019 dan referensi pedoman lainnya
vang ada di kementerian/lembaga terkait. Dalam kajian nsiko bencana meliput:
analisis potensi bahaya, kerentanan, kapasitas daerah, hingga mengarahkan
pada kesimpulan tingkat risiko bencana di Kabupaten Way kanan, Kajian risiko
bencana dapat pula digunakan untuk mengetahu mekanisme perlindungan dan
strategi dalam menghadapi bencana. Benkut disajikan tabel indikator Kinerja
PB pada Tabel 11.12.

Tabel I1.12 Tabel Rekapitulasi Potensi kerugian Kabupaten Way Kanan

LA ] L83 1x3 EENDAH | SEDAND | SEDANDG
HKABLUPATEN WAY -

KAN AN
LKz I 19 120,07 | LOH, 00 BEDMHMG | BEDARG | SETHANG

Sumber: Dokumen Kajian Risiko Bencann Kabupaten Way Kanan tahun Eﬂf#-ﬂﬂ;jé

Tabel [1.12. menunjukkan capaian tahunan dan kelas indeks untuk
indikator kinerja Penanggulangan Bencana (PB) di Kabupaten Way Kanan
sclama tahun 2021 hingga 2023. Indikator Kinerja Daerah (IKD), vang mengukur
efektivitas dan efisiensi penanggulangan bencana di daerah, menunjukkan
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peningkatan dari tahun 2021 hingga 2023, dengan nilai 0,20 pada tahun 2021,
0,45 pada tahun 2022, dan mencapai 0,53 pada tahun 2023. Kelas indeks untuk
IKD mengalami perubahan dari rendah pada tahun 2021 menjadi sedang pada
tahun 2022 dan 2023. Scmentara itu, Indecks Risiko Bencana Indonesia (IRBI),
yvang menilai tingkat risiko bencana yang dihadapi oleh suatu daerah,
menunjukkan penurunan dari tahun 2021 hingga 2023, dengan nmila 131,19
pada tahun 2021, menurun menjadi 120,07 pada tahun 2022, dan 108,00 pada
tahun 2023. Kelas indeks untuk IREI tetap dalam kategon sedang selama
periode ini. Secara keseluruhan, tabel ini menggambarkan perbaikan dalam
kinerja penanggulangan bencana di Kabupaten Way Kanan, yang terlihat dari
peningkatan KD dan penurunan IEBI, meskipun kelas indeks untuk kedua
indikator ini tetap berada dalam kategori sedang,

[I.4 Prioritas Bencana yang Ditangani

ldentifikasi potensi bencana yang diprioritaskan ditentukan berdasarkan
tren bencana yang terjadi, yaitu jumlah kejadian bencana dan jenis bencana
gelama kurun waktu sepuluh tahun, serta klasifikas: kelas risiko vang berada
pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa kelas risiko
bencana dengan kategori tinggl terjadi untuk bencana banjir dan kebakaran
hutan lahan. Menurut tren bencana yang terjadi, terdapat dua bencana yang
memiliki kecenderungan memngkat, yvaitu banjir dan cuaca ekstrem, serta
kebakaran hutan lahan yang sering terjadi dengan jumlah kejadian bencana
paling banyak dibandingkan bencana lainnyva. Bencana tersebut memiliki
priontas untuk ditangam karena berada pada zona merah atau memilila nisiko
tingg, schingga perlu perhatian khusus agar tidak menyebabkan kerugian
besar. Berikut disajikan matriks prioritas penanganan bencana Kabupaten Way
Kanan pada Gambar [1.8

Tinghat Rialke

:

i

Prioritas Pertama; Dapat Dilaksanskan Pada Periode Tahun 1 - 111
“ Prioritas Kedua: Dapat Dilaksanalean Pada Periode Tahun 1 - IV
Prioritas Ketiga; Dapat Dilaksanakan Pacds Periede Talon 01 - %

Gambar II.L8 Matriks Prioritas Penanganan Bencana Kabupaten Way Kanan
Sumber: Dokumen Kajian Risiko Bencano Kaobupaten Way Kanan tahun 2024-2028

Gambar [l.8 menjelaskan bahwa jenis bencana yang vang terdapat di
Kabupaten Way Kanan di kelompok sesuail dengan prioritas penanganannya.
Tabel matriks prioritas dapat dijelaskan beberapa poin berikut.

1. Prioritas Pertama (merah), Pada periode Tahun [ - 1, bencana dengan tingkat
risiko tinggi yang mengalami kecenderungan kejadian meningkat atau tetap,
seperti banjir dan kebakaran hutan serta lahan, menjadi fokus utama. Untuk
bencana-bencana ini, aksi yang dilakukan meliputi pencegahan, mitigasi,
dan kesiapsiagaan secara intensif. Upaya pencegahan dan mitigasi berfokus
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pada pengurangan risiko dan dampak bencana, sementara kesiapsiagaan

bertujuan untuk memastikan respons vang cepat dan efektif ketika bencana

terjadi,

2. Prioritas Kedua (kuning), Pada periode Tahun II - IV, bencana dengan tingkat
risiko sedang vang mengalami kecenderungan kejadian meningkat atau
tetap, seperti gempa bumi dan kekeringan, serta bencana dengan tingkat
risiko rendah tetapi kecenderungan kejadian meningkat, seperti banjir
bandang, cuaca ekstrem, dan tanah longsor, akan mendapat perhatian. Aksi
vang dilakukan bersifat genenk, iebih menekankan pada pencegahan dan
mitigasi. Fokus utama adalah memperkuat sistem dan regulasi yang ada,
serta mengimplementasikan langkah-langkah preventif dan mitigatif yang
dapat mengurang risiko dan dampak bencana,

3. Prioritas Ketiga (hijau), Pada periode Tahun IIT - V, bencana dengan tingkat
risiko rendah dan kecenderungan kejadian tetap atau menurun, seperti
epidemi wabah penyakit dan COVID-19, akan dikelola dengan pendekatan
yang lebih umum. Aksi yang diambil akan bersifat generik, berfokus pada
pencegahan dan mitigasi. Ini termasuk penguatan kapasitas sistem
kesehatan, monitoring dan evaluasi berkala, serta penyuluhan untuk
meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap
kemungkinan kejadian bencana.

Adapun bencana gempa bumi, kekeringan, dan tanah longsor memiliki
tingkat risike sedang dengan kecenderungan tetap, sehingga memerlukan
penanganan prioritas dibawah bencana yvang memiliki risiko tinggi dengan
kecenderungan kejadian yang meningkat. Sementara itu, berdasarkan hasil
diskusi publik, bencana yang menjadi prioritas tinggi untuk ditangani dari
tahun pertama hingga tahun ketiga adalah bencana banjir, karena bencana
tersebut terjadi setiap tahun dengan frekuensi kejadian yang tngg setiap
tahunnya.

I1.5 Analisa Masalah Pokok
Identifikasi masalah pokok dalam penanggulangan bencana perlu dilakukan

oleh pemerintah Kabupaten Way Kanan, Hal ini dapat membantu pemerintah

untuk menentukan arah kebijjakan, strategl, tujuan, dan program,/kegiatan
yang akan dilakukan guna mendukung pengurangan risiko bencana, korban
jiwa, kerugian, serta kerusakan lingkungan dari setiap bencana prioritas.

Masalah pokok dapat diidentifikasi berdasarkan analisis terhadap tiga

aspek/komponen yaitu

1. Faktor keterpaparan (kerawanan) dan kerentanan yang membangun risiko
bencana vang menjadi prioritas ;

2. Kesenjangan pencapatan kapasitas penanggulangan bencana, berdasarkan
evaluasi (penilaian} kapasitas prnanggulangan bencana (Indeks Ketahanan
Daerah/ IKD atau instrumen lainnva vang ditentukan oleh (BNPB) ;

3. Kesenjangan terhadap pencapaian isu strategis RPJMD atau wvisi/ misi
kepala daerah terpilih atau pada pencapalan sasaran/ mjuan RPJMD terkait
penanggulangan bencana ;

Di Setiap komponen tersebut dirumuskan dan diuraikan menjadi 3 masalah
pokok, Metode wyang digunakan untuk menganalisis masalah pokok
menggunakan metode analisis pochon masalah. Selain itu juga penentuan akar
masalah dalam program penanggulangan bencana disesuaikan dengan kondisi
mnternal dan eksternal dari Kabupaten Way Kanan. Sementara untuk
menganalisa Komponen Kesenjangan Pencapaian Kapasitas Daerah dalam
Penanggulangan Bencana dan Komponen Kesenjangan Pencapaian RPJMD
menggunakan metode Gap Analvsis. Dari tiap Tiap komponen tersebut di atas
akan diidentifikasi 3 Masalah Pokolk.

11.5.1 Komponen Keterpaparan,/Kerawanarn
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Kerentanan yang menyebabkan tingginya risiko bencana. Hubungan antara
bencana dan kerentanan menghasilkan suatu kondisi risiko, di mana semakin
tinggi kerentanan terhadap suatu bencana, maka semakin tinggi tingkat
resikonya. Masalah pokok diperoleh dari analisis pohon masalah yang
menjelaskan mengenai penyebab bencana prioritas yvang ada di Kabupaten Way
Kanan. Hasil Analisa terhadap komponen Keterpaparan/kerawanan diperoleh
akar masalah sebapai berikut,

1. Tingginya risiko bencana banjir di Kabupaten Way Kanan disebabkan oleh
belum maksimalnya implementasi perencanaan tata ruang yang kurang
memperhitungkan pola aliran sungs: dalam upayva normalisasi dan
normalisasi  sungai.  Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan dalam
pengelolaan ruang dan potensi bahava banjir. Terdapat Daerah Aliran
Sungai [DAS) kritis di sekitar wilayvah timur Kabupaten Way Kanan vang
mencakup Kecamatan Blambangan Umpu, Pakuan Ratu, Negeri Besar,
Negara Batin yang berperan dalam fingginya bencana banjir. Kemudian,
kurangnyva pengarahan dalam mutigasi struktural, khususnya regulasi
mengenal sempadan sungai, menvebabkan masih maraknya pembangunan
permukiman di daerah rawan banjir. Selanjutnya, kurangnya kemampuan
dalam memanfaatkan tcknologi penvangga air, seperti kolam retensi,
menyebabkan kelemahan dalam mitigasi potensi bahaya banjir. Fungsi
regapan tanah dan alih fungsi lahan khususnya di wilayah sempadan sungai
juga menjadi permasalahan, di mana kurangnya optimalisasi atau bahkan
penurunan fungsi. Hal tersebut dibuktikan dengan Kekritisan hutan dan
lahan semakin luas, mencapar L7V1.704 ha di Kabupaten Way Kanan,
Kabupaten Lampung Barat, Kabupaien Ogan Komering Ulu Selatan,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Kabupaten Ogan Komering llir,
menyvebabkan daerah resapan dan tangkapan hujan tidak berfungsi;

2. Tingginya risiko banjir bandang 41 kabupaten Way Kanan disebabkan oleh
perubahan fungsi hutan di wilayah hulu serta alih fungsi lahan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Fungsi hutan sangat penting
untuk mencegah terjadinya banjir bandang karena wvegetasi di hutan
berperan dalam memperkuat kekuatan dan kestabilan tanah saat terjadi
curah hujan yang tinggi, serta menahan erosi yvang berlebihan. fungsi
resapan tanah juga menjadi permasalahan, di mana kurangnya optimalisasi
atau bahkan penurunan fungsi akibar alih fungsi lahan dapat memperburuk
potensi bahayva banjir bandang, Alih fungs: lahan di kawasan Kabupaten
Way Kanan yang sebelumnya ditanami tanaman yang dapat menampung air
digantikan dengan tanaman kopi. Tanaman kopi cenderung kurang efekrif
dalam menahan air karena sifat tanaman ini yvang memiliki sistem perakaran
yang lebih dangkal dan tidak mampu menahan air dengan baik. Tanaman
yvang memiliki sistem perakaran vang dalam dapat lebih efisien dalam
menyerap dan menyimpan air dalam tanah, sehingga berkontribusi pada
fungsi resapan tanah yang optimal ;

3. Tingginva risiko kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Way Kanan
disebabkan oleh beberapa faktor utama, vaitu kebakaran vang terjadi akibat
kelalaian manusia, seperti meninggalkan puntung rokok secara
sembarangan atau bekas pembakaran sampah vang dibiarkan begitu saja
serta pembukaan lahan dengan menggunakan pembakaran lahan yang tidak
terkontrol. Selain 1tu, minimnya kampanye edukasi kepada masyarakat
mengenai dampak negatif dari pembakaran juga menjadi penvebab,
Kurangnya sistem pelaporan yang efisien dan keterlibatan masyarakat dalam
memberikan informasi terkait terjadinya bencana kebakaran hutan dan
lahan turut memperburuk situasi. Kapasitas dan sumber daya manusia vang
tidak memadai dalam menghadapi situasi darurat, serta kekurangan sarana
dan prasarana serta perscbaran pos pantau pemadam kebakaran yang tidak
merata, menjadi kendala tambahan. Kurangnya sistem deteksi dini atau
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teknologi vang efektif untuk mengidentifikasi potensi kebakaran sejak dini
juga berkontribusi pada tingginya risiko kebakaran. Selain itu, perubahan
iklim yang meningkatkan kekeringan dan menciptakan kondisi yang lebih
mudah terbakar juga menjadi faktor penyebab. Kebakaran hutan dan lahan
di Kabupaten Way Kanan tercatat schanyak 182 kejadian selama periode
2014-2023;

4, Tingginya risiko cuaca ekstrem di Kabupaten Way Kanan meliputi beberapa
aspek. Faktor alam, seperti kurangnyva curah hujan dan periode kemarau
vang panjang, serta perubahan iklim vang meningkatkan intensitas dan
durasi kekeringan ekstrim, menjadi kontributor utama. Kurangnya
infrastruktur penampungan air bersih, diversifikasi sumber air untuk
pertanian, dan ketidakmampuan mendapatkan pasckan air bersih dan
sumber yang memadai juga memicu ringginya risiko cuaca ekstrem di
Kabupaten Way Kanan. Infrastruktur penyimpanan air yang tidak memadai
serta aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan, seperti pencbangan har,
memperburuk kondisi kekeringan dengan mengurangi daya dukung
lingkungan. Selain itu, belum maksimalnya dalam Belum optimalnya
Penyediaan pasokan air bersih dan penggunaan Penampung Air Hujan (PAH)
dimusim kemarau ;

5. Tingginva risiko tanah longsor di kabupaten Way Kanan disebabkan oleh
kurang optimalnya rehabilitasi hutan dan penghijauan, terutama dalam
pemilihan tanaman dengan sistem perakaran yang dalam dan jarak tanam
vang sesuai, khususnya di lereng curam, juga berkontribusi. Belum
optimalnya pemadatan tanah di sekitar perumahan meningkatkan risiko
ketidakstabilan  tanah. Kurangnva kewaspadaan dan kesiapsiagaan
masyarakat saat terjadi curah hujan tinggi serta minimnya pemahaman
tentang bahaya bermukim di daerah lereng bukit terjal meningkatkan
kesadaran akan resiko tanah longsor., Himbauan, pengaturan, dan upaya
penertiban yvang tidak efektii kepada masvarakat untuk tidak membuat
rumah di bawah, tepat di pinggir, atau dekat tebing juga menjadi masalah,
vang mungkin disebabkan oleh kurangnya penegakan aturan dan
penindakan terhadap pelanggaran tersebut;

Dan hasil Analisa sebagaimana tertuang dalam akar masalah diatas, maka
masalah pokek untu komponen keterpaparan /kerawanan adalah :

1. Perlunya optimalisasi pengelolagn DAS dan pengendalian alih fungsi lahan
dalam rangka mengurangi risiko bencana.

2. Kapasitas sumber daya manusia dalam memahami arth bencana masih
lemah dan perhu diperkuat serta didukung oleh teknologi vang optimal untulk
pelestarian hingkungan dan mitigasi bencana,

3. Pengawasan, pengendalian, dan pencgakan hukum perlu ditingkatkan

untuk menangani alih fungsi lahan, illegal logging, dan ancaman terhadap
ekosistem.

[1.5.2 Komponen Kesenjangan pencapaian kapasitas penanggulan bencana

Komponen ini didasarkan pada penilaian kapasitas penanggulangan
bencana daerah dan masyarakat yang tertuang dalam Indeks Ketahanan Daerah
(IKD}) dan Indeks Kesiapsiagaan Masvarakat (IKM). Hasil perumusan
pembaharuan tersebut disebut sebagai Indeks Ketahanan Daerah (IKD) yang
diimplementasikan mulai tahun 2016 pada beberapa wilayah di Indonesia. IKD
terdiri dari 7 fokus prioritas dan 16 sasaran aksi yang dibagi dalam 71 indikator
pencapaian. Masing-masing indikator terdiri dari 4 pertanyaan kunci dengan
level berjenjang (total 284 pertanyaan|. Dari pencapaian 71 indikator tersebut,
dengan menggunakan alat bantu analisis yang telah disediakan, diperoleh nilai
indeks dan tingkat ketahanan daerah. Nilai indeks ketahanan daerah berada
pada rentang nilai 0 - 1, dengan pembagian kelas tingkat ketahanan daerah dan
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disajikan tabel indeks ketahanan daerah kabupaten Way Kanan pada Tabel
11.13.

1. Indeks ==0.4 adalah Rendah
2. Indeks 0,4 - 0,8 adalah Sedang
3. Indeks 0,8 — 1 adalah Tinggi
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Tabel 11.13 Indeks Ketahanan Daerah (IKD) Kabupaten Way Kanan
Sumber: Kajian Ristko Bencana Kabupaten Way Kanan Tahun 2024 -2028

Tabel 11.13 menunjukan secara keseluruhan ketahanan daerah Kabupaten
Way Kanan dalam menghadapi potensi bencana berada pada kelas sedang
dengan Nilai Indeks Kapasitas Daerah adalah 0,53, Namun, nilal indeks tersebut
memiliki skala pembagian rentang nilai vang berbeda terhadap indeks bahaya
dan kerentanan. Maka terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah melakukan
transformasi nilai indeks ketahanan (IKDT) dacrah ke dalam skala yang sama.

Hasil transformasi nilai indeks ketahanan daerah Kabupaten Way kanan
didapati vaitu sebesar 0,44. Pada dasamya upaya penanggulangan bencana
telab mulai dilakukan di Kabupaten Way kanan untuk 7 (tujuh) kegiatan
prioritas penanggulangan bencana. Upava penanggulangan bencana tersebut
masih membutuhkan peningkatan, sehingga sesuai dengan kualitas standar
dan memberikan manfaal secara optimal di Kabupaten Way kanan. Perkuatan
kebijakan dan kelembagaan memiliki nilai 0,76, Kemudian pengkajian risiko dan
perencanaan terpadu memiliki skor cukup rendah dibandingkan skor lainnyva
vaitu 0,33. Sedangkan untuk prioritas lainnva memiliki nilai sedang hingga
tinggi dari setiap aspek parameter vang menjadi prioritas dalam kapasitas
daerah. Informasi ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah Kabupaten Way
kanan perlu melakukan peningkatan terkait kapasitas daerah dalam
mengantisipasi dan menanggulangi kejadian bencana.

Kesiapsiagaan masyarakat atau Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM)
sebagal salah satu komponen kapasitas dacrah merupakan penilaian tingkat
kesiapsiagaan yang dilakukan melalui metode survei dan wawancara mendalam
(deep interview) kepada responden aparat pemerintah/tokoh dengan teknik
purposive sampling pada beberapa kampung/kelurahan wvang berpotensi
terdampak bencana dengan menggunakan kuesioner. Di dalam kuesioner,
kesiapsiagaan masvarakat terdiri dari 2 parameter spesifik dan 3 parameter
generik yang dibag dalam 19 indikator pencapaian. Darnl pencapalan 19
mndikator tersebut, diperoleh nilai indeks dan tingkat kesiapsiagaan masyarakat
di level kampung/ kelurahan untuk setiap jenis potensi bencana yang ada pada
daerah kabupaten /kota yang dikaji, dengan menggunakan alat bantu vang telah
disediakan melalui MS Excel. Parameter tersebut adalah diantaranya
Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana (PKB], Pengelolaan Tanggap Darurat
(PTD), Pengaruh Kerentanan Masvarakat [(PKM), Kehdaktergantungan
Masyvarakat terhadap Dukungan Pemerintah (KMDP), Partisipasi masyarakat
(PM) . Nilai indeks kesiapsiagaan masyarakat berada pada rentang nilai 0 - 1,
dengan pembagian kelas tingkat kesiapsiagaan masyvarakat dan disajikan tabel
indeks kesiapsiagaan masyarakat (IKM) Kabupaten Way Kanan pada Tabel 11.14
1. Indeks «=0,33 adalah Rendah
2. Indeks 0,34 - 0,666 adalah Sedang



3. Indeks 0,67 - 1 adalah Tinggi

Tabel 11.14 Indeks Kesiapsiagaan Masvarakat (IKM) Kabupaten Way kanan

Sumber: Dokumen Kajian Risiko Bencana Kobupaten Way Kanan Tahun 2023

Tabel 11.14 menunjukan bahwa secara keseluruhan wilayah Kabupaten
Way Kanan dalam menghadapi seluruh potensi bencana berada pada kelas
sedang ditinjau dari nilai indeks kesiapsiagasan masyarakatnya sendiri. Hal yang
perilu menjadi fokus peningkatan KM sendiri terletak pada Pengetahuan
Kesiapsiagaan Bencana (PKB), Pengelolaan Tanggap Darurat (PTD) dan
Partisipasi Masvarakat (PM) vang masih menunjukan indeks rendah di beberapa
jenis bahaya. indeks multi bahaya pada IkM memperlihatkan bahwa pemerintah
dan masyarakat kabupaten Way Kanan sudah memiliki level kesiapsiagaan yang
cukup baik, namun tetap perlu adanva peningkatan level kesiapsiagaan
masyarakat terhadap kejadian bencana guna meminimalisir kemungkinan
kerugian yang akan terjadi baik dari scg material maupun nonmaterial.

Dari hasil identifikasi/penilaian Indeks Ketahanan Daerah (IKD) dan
Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM| Kabupaten Way Kanan dapat dilihat
bahwa masalah pokok ada pada prioritas 2, prioritas 5 dan prioritas 6 untuk
IKD dan masalah pokok ada pada Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana (PKB)
Pengelolaan Tanggap Darurat (PTD) dan Partisipasi Masyarakat (PM) vang
masih menunjukan indeks rendah pada Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM)
di beberapa jenis bahaya yang menjadi pricritas peningkatan, sebagai berikut :

1. Belum Optimalnya Kapasitas Dacrah dalam penanggulangan Bencana

2. Terjadi disparitas dalam perolehan Indeks Kesiapsiagaan masyarakat (IKM).

3. Program ketangguhan masyarakat, pendidikan, dan kesehatan belum
optimal. Diperlukan peningkatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat
bencana serta pembuatan rencana kontinjensi segera.

I1.5.3 Komponen kesenjangan pencapaian Pembangunan Daerah [RPJMD) atau
Visi/Misi Kepala Dacrah
Dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Way Kanan 202 1-2026 disebutkan bahwa visi Kabupaten
Way Kanan adalah "Way Kanan Unggul dan Sejahtera”. Untuk mencapai visi
tersebut dilakukan dengan empat (4) misi dan disajikan relevansi RPJMD
Kabupaten Way Kanan terhadap penangsulangan bencana pada Tabel 1115
berikut.
1. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik.
2. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup dalam Mendukung Pembangunan
Berkelanjutan.
3. Meningkatkan Kualitas Kehidupan Masyarakat dan Kompetensi Sumber
Daya Manusia Daerah.
4. Meningkatkan Perekonomian Daerah  Berbasis Kawasan didukung
Ketersediaan Infrastruktur,
Berikut disajikan tabel relevansi RPJMD Kabupaten Way Kanan terhadap
penanggulangan bencana pada Tabel 11.15
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Tabel 11,15 Relevansi REJIMD Kab Way kanan terhadap Penan la n Bencana

Meningkatkan |
Kualitas Meringkat s Indeks Risiko
Kehidupan Bencatis
Masyvarakat A : Memgurarngi %5
3 i Kualitas Dt L & [ndeks
l{:m b Sumber H‘:’::_F:;" Kualitas

s ' Hidu
R Manusia idup
Daerah

Surmber : RPJMD Kab. Way Kanan Tahun 2021-2026

Tabel 11.15 menampilkan strategi pembangunan RPJMD maka didapatkan
Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten Way Kanan Tahun 2021-2026
terhadap penanggulangan bencana wvang menunjukkan bahwa isu
penanggulangan bencana merupakan bapian  integral dan strateg
pembangunan daerah:

1. Meningkatkan Upaya Pelayanan Pra Bencana ;

2. Meningkatkan Penanganan Kejadian Bencana ;

3. Membangun |/ Rehabilitasi Rumah Korban Bencana Meningkatkan
Penanganan Bencana ;

Meningkatkan Pelayvanan Bencana KebakaranMembangun [ Merchabilitasi

Fumah Korban Bencana ;

Pengurangan Wilayah Rawan Bencana ;

Meningkatkan Penanganan Jalan Pada Saat Tanggap Darurat Bencana |

Meningkatkan Pelayanan Bencana kebakaran ;

Meskipun terdapat fokus yang jelas pada penanggulangan bencana,
beberapa masalah kesenjangan (Gap) masih dihadapt dalam pelaksanaan dan
pencapalan tujuan ini;

. Masih terbatasnya alokasi atau anggaran Badan Penanggulan Bencana
Daerah (BPBD) vang tersedia sehingga masih sangat sulit menuntaskan
pencapaian SPM Trantibum Linmas Sub-Urusan Bencana sesuai dengan
amanah peraturan;

2. Kurangnva koordinasi antara pihak-pihak terkait dalam penerapan dan
pencapaian SPM Trantibum Linmas Sub-Urusan Bencana;

3, Dalam sub-urusan bencana, discbutkan bahwa pandemi Covid-19
mempengaruhi alokasi anggaren, vang berdampak pada pelaksanaan
penangmilangan bencana ;

4. Belum akuratnva pendataan sasaran penerima manfaat SPM ;

Berdasarkan analisa diatas, masalah pokok dari kesenjangan pencapaian

Pembangunan Daerah (RPJMD) atau Visi/Misi Kepala Daerah adalah:

1. Keterbatasan Sarana Prasarana dan anggaran Penanggulangan Bencana
terhadap penerapan dan pencapaian SPM Trantibum Linmas Sub- Urusan
Bencana ;

2. Kurangnya integrasi isu bencana dalam perencanaan pembangunan dan
koordinasi antar dinas dan lembaga dalam penanggulangan bencana ;

3. Ketergantungan pada Dana Pemerintah Pusat untuk Pembiayaan
Penanggulangan Bencana ;

4
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1.6 Rumusan Isu Strategis

Proses merumuskan pilihan masalah vang dianggap sangat penting untuk
diselesaikan oleh capaian RPB dalam 5 rahun ke depan. Pemilihan isu strategis
berdasarkan hasil identifikasi masalash pokok. Penilaian dengan metode
pembobotan atau pemberian skor pada sctiap masalah pokok. Penilaian
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dilakukan berdasarkan bobot relevans: terhadap 5 kriteria strategis, di mana

semakin kecil angka berarti semakin tidak relevan, dan semakin tinggi angka

berarti semakin relevan. Lima Kriteria strategis tersebut adalah:

1. Apabila tidak segera diselesaikan akan memberikan dampak ekonomi
terhadap daerah, termasuk infrastruktur, yaitu persentase PDRB vyang
terpengaruh apabila isu strategis tersebut tidak terselesaikan,

2. Apabila ditangani maka beberapa masalah ikut terselesaikan atau
memberikan kontribusi terhadap sasaran pembangunan lain, yaitu ada
berapa sasaran pembangunan lain  lerkena efek domino apabila
permasalahan tersebut tidak tersclesaikan

3. Tingkat keberhasilan penanganan tunias masalah pokok ini cukup tinggi,
yaitu bagaimana proyekst persentase keberhasilan dan penanganan
masalah secara tuntas,

4. Apabila tidak segera diselesaikan akan memberikan dampak penderitaan
atau hilangnya rasa aman masvarakat. Berapa persen masyarakat yvang
terdampak penderitaan atau hilangnya rasa aman apabila masalah tersebut
tidak terselesaikan

2. Apabila tidak ditangani berpotensi menimbulkan masalah baru khususnya
terhadap lingkungan hidup, atau menjadi bahaya bencana, yaitu apakah ada
masalah-masalah baru pada penurunan kualitas lingkungan  hidup
dan/atau menjadi bahaya bencana.

Berdasarkan hasil analisis masalah pokok yang teridentifikasi dari Kajian
Risiko Bencana, Indeks Ketahanan Daerah dan Indeks Kesiapsiagaan
Masyarakat, Dokumen RPJMD  kabupaten Way — Kanan serta
mempertimbkangkan hasil analisis dari Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(KLHS] Rencana Pembangunan .Jangka Panjang Daerah [(RPJPD) maka
didapatkan 9 masalah pokok. Sembilan (9) masalah pokok ini kemudian
dijadikan isu strategis penanggulangan bencana, Berikut disajikan hasil
pembobotan pada tabel pembobotan isu strategis pada Tabel 11.16
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Tabel I1. 16 Pembobotan [su Strategis
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Tabel Il.16 menjelaskan bahwa dalam proses pemilihan isu strategis,
digunakan sistem penilaian dengan skor 1 hingga 5, dimana skor 5
menunjukkan tingkat relevansi yang sangat tingg dan skor 1 menunjukkan
relevansi yang sangat rendah. Penilaian ini dilakukan berdasarkan lima knteria
utama, vang masing-masing diberi kode (A) hingga (E). Setiap isu strategis dinilai
secara komprehensil melalui diskusi bersama untuk memastikan objektivitas
dan kesesualan dengan tujuan vang ingin dicapal. Dari hasil diskusi ini,
maksimal lima isu strategis dengan skor tertinggl akan dipilih dari lima masalah
pokok vang telah diidentifikasi. Proses seleksi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa isu-isu vang dipilih benar-benar memiliki dampak signifikan dan
relevansi tinggl dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi atau program
yvang sedang dijalankan.

Berdasarkan hasil kajian risiko bencana, analisis permasalahan dan
saran/masukan yang dikumpulkan melalul pertemuan konsultasi, maka
discpakati bahwa isu strategis yang menjadi prioritas penanggulangan bencana
di Kabupaten Way Kanan sebagai berikut:

1. Perlunya optimahisasi pengelolaan DAS dan pengendalian alih fungsi lahan
dalam rangka mengurangi risiko bencana,

2. Belum optimalnya kapasitas daerah dalam penanggulangan bencana.

3. Kurangnya integrasi isu bencana dalam perencanaan pembangunan.

4. Kurangnya koordinasi antar dinas dan lembaga dalam penanggulangan
bencana.,

5. Keterbatasan sarana dan prasarana penanggulangan bencana serta belum
optimalnya pengelolaan anggaran penangpgulangan bencana.
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BAB 111
PENYELENGGARAAN PENANGGULAN BENCANA

I11.1 Kebijakan Penanggulangan Bencana Nasional

Penyelenggaraan penanggulangan bencana didasari oleh kebijakan
penanggulangan bencana nasional. Berikut ini adalah beberapa dokumen
kebijakan penanggulangan bencana nasional vang menjadi  landasan
penyelenggaraan penanggulangan bencana.

Ml.1.1 Rencana Induk Penanggulangan Bencana (RIPB) Tahun 2020 - 2044

Ketangguhan masyarakat dapat dicapai dengan penyelenggaraan
penanggulangan bencana jangka Panjang vang komprehensif dan terintegrasi.
Maka untuk mencapai tujuan terscbut pemerintah mengeluarkan Peraturan
Presiden Nomor 87 Tahun 2020 tentang Rencana Induk Penanggulangan
Bencana (RIPB) Tahun 2020-2044, yvang juga berfungsi sebagai antisipasi
menghadapi peningkatan risiko bencana dalam 25 tahun mendatang.

Rencana Induk Penanggulangan Bencana salah satu pedoman nasional
vang bisa dijadikan acuan bagi kementerian/lembaga, Tentara Nasional
Indonesia, Kepolisian Negara Republik Indonesia, dan juga Pemerintah Daerah
dalam perencanaan dan pelaksanaan penvelenggaraan Penanggulangan
Bencana., RIPB juga menjadi acuan penyvusunan rencana pembangunan jangka
menengah nasional dan rencana pembangunan jangka menengah daerah.
Maka RIPB im ditetapkan periode 2020- 2044 mengacu pada periode Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) pertama vang berakhir pada
tahun 2025, dan periode RPJPN kedua tahun 2025-2045. Selain itu, RIPB
Tahun 2020-2044 juga mengacu pada Persetujuan Paris atas Konvensi
Kerangka Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim, Tujuan-
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan |[Sustainable Development Goals/SDGs)
2015-2030, serta Kerangka Sendai uniuk Pengurangan Risiko Bencana (Sendai
Framework for Disaster Risk Reduction; SFDRER) 2015-2030.

Rencana ini memuat visi, misi, tujuan, dan sasaran penanggulangan
bencana, kebijakan dan strategi penanggulangan bencana, serta peta jalan
pelaksanaan RIPB Tahun 2020-2044, Tujuan Penanggulangan Bencana Tahun
2020-2044 adalah “"Mewujudkan Indonesia Tangguh Bencana untuk
Pembangunan Berkelanjutan®. Visi Penanggulangan Bencana Tahun 2020-
2044 diwujudkan melalui 3 (tiga) misi berikut:

a. Mewujudkan penanggulangan bencana vang tangguh dan berkelanjutan,

b. Mewujudkan tata kelola penanggulangan bencana vang profesional dan
inklusif.

¢. Mewujudkan penanganan darurat bencana dan pemulihan pasca bencana
Vang prima.

Maka untuk mencapai visi tersebut telah dirumuskan tujuan, kebijakan,
dan strategi, dan fokus capaian lima tahunan, fokus capaian penanggulangan
bencana yang tertuang dalam Tabel 111.1 sebagai berikut:
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Tabel I11. 1 Kebijakan PB dalam Rencana Induk Penanggulangan Bencana
2020-2044

Penguatan peraturan # Meningkatkan kuaslitas Terwujudnya peraturan
perundang-undangan perangkat peraturan perundang-undangan yang
penanggulangan perundang-undangan dan harmonis di bidang
bencana yang efektif implementasi dalam PB yang penanggulangan bencana,
dan efisien adaptif dan berkelamjutan
¢ Meningkatkan kualitas norma,
standar, prosedur, dan kriteria
Penanggulangan Bencana
Peningkatan sinergi # Meningkatkan koordinasi dan | Terintegrasinya riset Inovasi
antar kementerian kerja sama anfar dan teknologi kebencanaan.
atau lembaga dan kementerian /lembaga,
pemanghu pemerintah daerah, TNI, Polri,
kepentingan dalam akademisl, lembaga uzsaha,
FE masyarakat, media dan
pemangku kepentingan
lainnya dalam PB
¢ Mevwujudkan dan Terasedianyva sistem
meningkatkan sistem peringatan dind terpadu
peringatan dini,  data, dan multi ancaman bencana.
lavanan informsas
kebencanann yaog terpadu
gerta berkeginamlnn gan
berdasarkan prinsip-prinsip
kebijakan saty pets dan satun
data
Penguatan investasi & Melaksanakan (dan Meningkatnya
pengelolaan risiko mengembangkan program pengembangan dan inovasi
bencana sesuai kesiapriagaan dan pengelolnan | skema alternatif
dengan proyeksi rigiko bencans dengan pembiayaan
risiko dengan memperhatikan tata ruang dELnr penanggulangan bencana.
memperhatikan tata penataan kawasan,
ruang dan penataan 8 Meningkatkan mvestasi dan
kawasan pemanfastan berbagsi skema
pendanaan inovatif termasuk
tranafer risiko untuk PH
# Mengoptimalkan pendanaan Terwujudnya tata kelola
secara lerpada untuk PB naiko bencana yvang
berkelanjutan.
Penguatan tata Kelola | ® Meningkatkean kapasitas dan Terintegraginya data,
PE vang semakin profesionalisme para informasi, dan literasi
profesional, penyelengegara dan pelaku PR | kebencanaan serta
trafiaparan, dan # Mengoptimalkan pelaksanaan | meningkatnya pemahaman
akuntabel standar pelayanan minimeal terhadap risiko bencana,
Penanggulangan Bencana bentang alam, dan adaptasi
perubehan iklim, serta
UpAysE penEuatan
ketahanan sosial dan
ketahanan keachatan
masyarakat.
* Meningkatkan keterbukaan Meningkatnya kapasitas

informaasai dan komunilkas:,
kualitas sistem perencanaan,
serta pemantauan dan
evaluasi dalam PB

penanganan darurat
bencana secara terpadu.




43 .

kedaruratan bencana | =
vang cepat dan andal

® NMMendorong pelibatan Meningkatnva kapasitas
pemangku kepentimgan dalam | kabupaten kota terhadap
tata kelola FE untuk ketahanan bencana dan
meningkatkan akuntabalitas, perubahan {klim, seria

# Mewujudkan kabupaten/ kota, | ketahanan sosial dan
desa/kelurahan, dan ketahanan kesehatan
masyarakat tangouh bencana | masvarakat,

o Mewujudkan sarana dan Terwujudnyva pengelolaan
prasarana vang tangguh ekosistem laut dan pesisir
terhadap bencana vang berbasis mitigasi

o Meningkatkan sdulasi hencana,
kebencanaan dan pengelalaan
pengetahusn PB kepada
masvarakatl dan pemangku
kepentingan

Peningkatan # Meningkatkan kuantitas dan | Meningkatnya ketersediaan
kapasitas dan kualitas sumber dava manusia | sarana prasarana pelatinan
kapahilitas dalam penanganan daruratl dan standardisasi
PETENEANAT bencana kompetensi bidang

Meningkatkan kesiapan dan
keandalan logistik dan
peralatan penanganan darurat
bencana

Mengoptimalkan pengelolaan
bantuan masyvarakal dalam
penanganan darusrat bencana
Menguatkan kualitas
kelembagazan dan penggunaan
ilmu pengetabuan dan
tekmolog

Mempercepat pemulihan
sarana dan prasarana sial

kebencanaan,

Percepatan pemulihan | =
pasca bencana pada
daerah dan
masyarakat
terdampak bencana -
untuk membangun
kehidupan yang lebibh
baik

Mengoptimalkan perencanaan
rehab-rekon pasca bencana
berdazarkan tata runng vang
peka risiko bencana
Meningkatkan kualitas
penghidupan masvarakat
terdampak bencana vang lebih
baik

Terlaksananya perencanaan
rehabilitasi dan
rekonstriksi pascabencana
gecara terintegrasi oleh
seluruh pemangku
kepentingan berdasarkan
semangal polong royong,
kesetinkawanan, dan
kedermawanan,

Mewujudkan

infrastruktur, perumahan, dan
permukiman berkelabanan
bencana

Meningkatkan kualitas
pemulihan sosial ekonomi,
sumber daya alam, dan
limgkungan haiup

Meningkatnyva kualitas
infrastruktur vital yang
berbasis mitigasi bencana
dan adaptasi perubahan
iklim, serta ketahanan
sosial dan ketahanan
kesehatan masyarakal.

Sumber: RIFE 2020-2024

i
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11l.1.2 Rencana Pembangunan Jangka Pamang Nasional (RPJPN)

2025-2045

Penyusunan RPJPN 2025 - 2045 dimulal dengan landasan pemikiran
bahwa Visi Abadi Indonesia dalam Pembukaan UUD 1945 adalah acuan utama
dalam setiap pembangunan, yaitu Merdeka, Bersatu, Berdaulat, Adil dan
Makmur. Visi ini dijabarkan menjadi Visi Indonesia Emas 2045 dengan
mempertimbangkan modal dasar, megatrend global, perubahan iklim, daya
dukung dan daya tampung, serta pencapaian pembangunan sebelumnya. Visi
Indonesia Emas 2045 dicerminkan ke dalam delapan misi pembangunan.
Adapun misi yang terkait dengan kebencanaan terdapat pada rmisi ke 5 yaitu
“Memantapkan Ketahanan Sosial Budava dan Ekologi® dengan arah (tujuan)
pembangunan ke 7 vaitu “Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim".
Ketahanan sosial dan ckologi masuk pada kelompok landasan transformasi
Menuju Indonesia Emas 2045. Dalam arah (tujuan) pembangunan ke 7
tersebut penanggulangan bencans didasarkan pada karakteristik dan kondisi
bencana berbasis pulau. Karakteristik dan kondisi bencana setiap pulau perlu
menjadi  pertimbangan  dalam  menyusun  kebijakan  perencanaan
pembangunan, baik di pusat maupun di dacrah. Arah kebijakan RPJPN 2025-
2045 meliputi:

a. Identifikasi karakteristik dan potensi kebencanaan di seluruh wilayah
pulau untuk menyusun profil risiko dan program mitigasi bencana.

b, Penerapan pertimbangan aspek pengurangan risiko bencana dalam
MEnyusun rencana tata ruang wilavah dalam semua tingkatan.

c. Pengembangan pusat logistik dan jaringan kebencanaan melahu
konektivitas antar pulau termasuk dampak bencana dan perubahan iklim
dalam pembangunan infrastrukiur melalui pelibatan kolaboratif klaster
logistik penanggulangan bencana dan kemitraan sektor publik dan swasta.

d. Pembangunan grey infrastructure (sea wall, breakwater, spillway dll) dan
nature-based solution (pembangunan green belt] untuk wilayah pesisir
rentan tsunami dan kenaitkan muka air laut.

e. Jistem peringatan dini mulb-ancaman bencana terpadu dan inklusif
melalui penerapan teknologi yang andal dan terintegrasi.

f. Pembangunan kesiapsiagaan hencana dimulai dari tingkatan individu,
keluarga dan komunitas.

g. Pengembangan modul pengetahuan kebencanaan dalam kurikulum di level
Pendidikan dasar dan menengah.

h. Peningkatan kemandirian pemerintah  daerah dalam  pengelolaan
penanggulangan bencana.

i. Pembangunan infrastruktur terintegrasi yang bersifat  multifungsi
[penyediaan lavanan dasar, infrastrukiur sosial, dan tanggap darurat
bencanaj.

J- Pembangunan sarana prasarana vang memperhatikan kerawanan bencana
dan perubahan iklim.

Arah kebijakan Ketahanan Sosial Budaya dan Ekelogi vang dikhususkan
untuk wilayah Sumatera terkait kebencanaan pada RPJPN 2025-2045 meliputi
“Pengelolaan risiko bencana dengan meningkatkan kesiapsiagaan, penguatan
kurikulum di setiap satuan pendidikan, sistem peringatan dini, kesadaran dan
literasi masvarakat akan potensi bahaya, seperti tsunami, gempa bumi, dan
erupsi gunungapi maupun bahaya lainnya serta mengembangkan mitigasi
struktural dan non-struktural di daerah rawan bencana tinggi®

ll.2 Kebijakan Penanggulangan Bencana Dacrah

I1I.2.1 Peraturan Daerah Provinsi Lampung Tentang Penanggulangan
Bencana
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Penyelenggaraan penanggulangan bencana didasari oleh kebijakan
penanggulangan bencana pada tingkat dacrah. Di tingkat Provinsi Lampung
terdapat kebijakan penanggulangan daerah yang tertuang dalam Peraturan
Dacrah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Penanggulangan
Bencana. Peraturan ini menjelaskan asas, prinsip dan tujuan penanggulangan
bencana; tanggung jawab dan wewenang penanggulangan bencana di Provinsi
Lampung; Kelembagaan penanggulangan bencana; hak, kewajiban dan peran
berbagai pihak dalam penanggulangan  bencana; penyelenggaraan
penanggulangan bencana; pendanaan dan bantuan bencana; pembinaan dan
pengawasan; penyelesaian sengketa, dan ketentuan-ketentuan lainnya.

I11.2.2 Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026
RPJMD Kabupaten Way Kanan tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor

2 Tahun 2021 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun

2021-2026, Perencanaan dari aspek pengurangan dampak bencana secara

umum sebagai berilout :

Meningkatkan Upaya Pelavanan Pra Bencana

Meningkatkan Penanganan Kejadian Bencana

Meningkatkan Penanganan Pasca Bencana

. Meningkatkan Penanganan Bencana

Pengurangan Wilayah Rawan Bencana

Membangun / Merehabilitasi Rumah Korban Bencana

Menmngkatkan Penanganan Jalan Pada Saat Tanggap Darurat Bencana

. Meningkatkan Pelayanan Bencana Kebakaran
Selain itu, di Kabupaten Way Kanan terdapat Peraturan Bupati Kabupaten

Way Kanan Nomor 39 Tahun 2013 vang menjelaskan tugas pokok Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Way Kanan adalah:

a. Menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan
bencana yvang mencakup pencegahan bencana, penanganan  darurat,
rehabilitasi, serta rekonstruksi secara adil dan setara;

b. Menetapkan standarisasi serla kebutuhan penyelenggaraan
penanggulangan bencana berdasarkan peraturan perundang-undangan;
Menyusun, menetapkan, dan menginformasikan peta rawan bencana;

. Menyusun dan menetapkan prosedur telap penanganan bencana;

- Melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana kepada bupati setiap
bulan sekalh dalam kondisi normal dan setiap saat dalam kondisi darurat
bencana,

f. Mengendalikan pengumpulan dan penvaluran uang dan barang,

g. Mempertangpungjawabkan pengpunaan anggaran yang diterima dar
anggaran pendapatan dan belanja dacrah (| APBD ); dan

h. Melaksanakan kewajiban lain sesual dengan peraturan perundang-
undangan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Way Kanan memihiki fungsi sebagai berikut:

a, Melakukan perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana
dan penanganan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat serta efelktif
dan efisien; dan

b. Melaksanakan pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan
bencana secara terencana, terpadu, dan menyelaruh.

¢. Pengkomandoan melalui pengarahan sumber daya manusia, peralatan,
logistik dari satuan kerja perangkat dacrah lainnya, Instansi vertikal yang
ada di daerah, serta langkah-langkah lain yang diperlukan dalam rangka
penanganan tanggap darurat.

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati Way Kanan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

TR EAA0 TP
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1.3 Kerangka Kerja Penangpulangan Bencana

Kerangka kerja Penanpgulangan Bencana merupakan kegiatan dalam
proses penanggulangan bencana yang meliputi beberapa fase diantaranya:

a. Fase Pra-Bencana yaitu mencakup kegiatan mitigasi, kesiapsiagaan dan
peringatan dini, cakupan situasi tidak terjadi bencana dan situasi terdapat
potensi bencana, merupakan upava vang dilakukan untuk mencegah
terjadinya bencana jika mungkin dengan meniadakan bahaya yang
ditimbulkan karena Bencana.

b. Fase Saat Bencana atau Tanggap Darurat yaitu dilakukan mencakup
tanggap darurat dan bantuan darurat. Tanggap darurat adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk
menangani dampak buruk yang ditimbulkan, sedangkan bantuan darurat
adalah upaya untuk memberikan bantuan berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan dasar berupa sandang, pangan, tempat tinggal sementara,
kesehatan, sanitasi dan juga air bersih,

¢. Fase Pasca Bencana yaitu fasc mencakup pemulihan, rehabilitasi dan juga
rekonstruksi. Pemulihan (recovery), adalah upava mengembalikan kondisi
masyarakat dan lingkungan hidup vang terkena bencana dengan
memfiungsikan kembali kelembagaan, prasarana dan sarana dengan
melakukan upaya rehabilitasi. Rehabilitas) (rehabilitation) adalah perbaikan
dan pemulihan semua aspek pelayanan publik atau masyarakat hingga
tingkat yang memadai pada wilavah pasca bencana dengan sasaran utama
untuk normalisasi atau berjalannyva secara wajar semua aspek
pemerintahan dan kehidupan masvarakat pada wilayah pascabencana.
Sedangkan Rekonstruksi (reconstruction), adalah perumusan kebijakan dan
usaha serta langkah-langkah nyata vang terencana dengan baik, konsisten
dan berkelanjutan untuk membangun kembali secara permanen semua
prasarana, sarana dan sistem kelembagaan baik tingkat pemerintahan
maupun masyarakat,

Berikut adalah Tabel [II. 2 yang memuat peran dan mandat BPBD dan atau

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) maupun lembaga dalam wurusan

penanggulangan bencana fase pra bencana :

Tabel I11.2 Peran dan Mandat Urusan Penanggulangan Bencana Fase Pra
Bencana

Eoordinas: 1. penyusunan kehbijaksn dan strategi penanggulangan
bencana;

PEOYUSUNAN peTendananm FhEHﬂ:IEELI]EunEﬂ.n bE:h-l’_:El.[!lu;
pengurangan risiko bencana,

pembusatan peta rawan bencana;

pendidikan dan pelatihan, penyelenggaraan
geladi/simulast penanggulangan bencana,
Penyusunan Hencana penanggulangan kedaruratan
bencana, dan dilengkap dengan penyusunan rencana
kontingensi

LT ol

=

Implementasi 1. Pelaksanasn kegiatan mitigasi, vaitua:
a. perencanaan dan pelaksanaan penataan ruang
vang berdasarkan pada analisia rigiko bencana;
b. pengaturan pembangunan, pembangunan
indfrastruktur, dan tata bangunan; dan
c. penyelenggaraan  pendidikan, pelatthan, dan
penvuluhan, baik secara konvensional maupun
modern.
2. Pelaksanaan kegiatan kesiapsiagaan, yaitu:
a, penyusunan dan gji coba rencans penanggulangan
kedaruratan bencana;




b. pengorganisasian, pemasangan, dan  pengujian
sistem pernngatan dint,

c. penyediaan dan  penviapan barang pasokan
pemenuban kebutohan dasar;

d. pengorganisasian, penyvuluhan, pelatihan, dan
gladi tentang mekanisme tanggap dararat;

e penviapan lokasi evakuasi;

. penvusunan data akurat, informasi, dan
pemuiakbiran prosedur tetap tanggap darurat
bencana: dan

g. penvediaan dan penviapan bahan, barang, dan
peralatan untuk pemenuban pemulihan prasarana
dan sarana.

3. Pelaksanaan kegiatan peringatan dini, yvaitu;

a, mengamatl geala bencana;

b, menganalisis data hasil pengamatan;

¢ mengambil keputusan berdasarkan hagil analisa;

4. menyebarluaskan hasil keputusan; dan
mengambil rindakan oleh magyarakat.

Berdasarkan Tabel II1.2 di atas, terlihat bahwa peran dan mandat urusan
bencana pada fase saat bencana atau tanggap dararat terbag ke dalam 2 peran
yvang meliputi peran koordinasi dan peran implementasi.

Berikut adalah peran dan mandat BPBD dan atau Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) maupun lembaga dalam urusan penanggulangan bencana fase
saat bencana vang terdapat dalam Tabel 111.3,

Tabel 111.3 Peran dan Mandat Urusan Penanggulangan Bencana Fase Saat

Bencana,/ Tan iidi Darurat

Komando 1. Mengendalikan kegiatan operasional penanggulangan
bencana, dan  berwenang mengaktifkan  dan
meningkatkan Pusat Pengendalian Operasi menjadi
Pos Komandao

2. Memiliki kewenangan  komando memerintahkan
instanstf lembaga terkait meliputi:

., penvelamatan

b. pengerahan sumber dava manusia;
c. pengerahan peralatan; dan

id. pengerahan logistik,

3. Pengendalian [PErE pejabat vang  mewakili
instansi/ lembaga

Keoordinasi Penentuan standar kebutuhan minmum;

Penyusunan anggaran penanggulangan bencana;

Pembuatan prosedur tanggap darurat bencana;

Penyusunan anggaran penanggulangan bencana;

Penyediann sumber dava (logistik
penangpulangan bencana;

Mengkoordinir tindakan vang diambil oleh masvarakat
menvelamatkan don melindungl masyarakat.

B R

-,

Implementasi 1. Pengkajian secara cepat dan tepat terhadap lokasi,
kerusakan, kerugian, dan sumber dava;

2. Penentuan status keadaan darurat bencanag

3. Penyelamatan dan evakuasi masyarakat terkena
hencana;

4. Pemenuhan kebutuhan dasar;
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5. Perlindungan terhadap kelompok rentan; dan
pemulihan dengan segera prasarana dan sarana vital

Berdasarkan Tabel [11.3 di atas, teriihat bahwa peran dan mandat urusan
bencana pada fase saat bencana atau tanggap darurat terbagi ke dalam 3 peran
yvang meliputi peran komando, peran koordinasi, dan peran implementasi.

Berikut adalah peran dan mandat BPED dan atau Organisasi Peranghkat
Daerah {OPD) maupun lembaga dalam urusan penanggulangan bencana fasc
pasca bencana yvang termuat dalam 111. 4

Tabel [I1.4 Peran dan Mandat Urusan Penanggulangan Bencana Fase
Pascabencana

Kcordinasi 1. Kpordinasi pelaksanaan  pemulihan pasca
bencana (Rehabilitasi dan Rekonstruksi), melipuati:

2. Pemulihan  pemukiman, pemulihan fistk dan
infrastrukiur, pemulihan  ekonomi, pemulihan
sosial dan budeya, dan

3. pemulihan lintas sektor.

Implementasi Penyusunan Kajian kebutuban pasca bencana
PENVUISUTLALR kehijakan dan strateg
penanggulangzan bencana)

penguratgan risike bencana;

PENYUSUNAD anggaran penanggulangan bencana,
penvediaan sumber dayva/logistik penanggulangan
hencana;

Penvusunan Dokumen Rehabilitasidan
Rekonatruksi Pascabencana.

7. Pelaksana kegiatan pemulihan pasca bencana, pada
8. pemulihan lintas sckior.

bat =

Checoa

Berdasarkan Tabel II1.4 di atas, terlihat bahwa peran dan mandat urusan
bencana pada fase saat bencana atau tanggap darurat terbagi ke dalam 2 peran
vang meliputi peran koordinasi dan peran implementasi.

Berikut adalah Tabel III.5 vang memuat tabulasi peran dan mandat
kepada stakeholder yang memiliki kepentingan / urusan dengan penanggulangan
bencana di Kabupaten Way Kanan dalam fase pra, saat, dan pascabencana.
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Tabel [IL.5 Peran OPD Kabupaten Wav Kanan dalam Fase Pra, Saat, dan Pascabencana

Peranghkat
Daerah

Badan
Penanggulangan
Bencana Dacrah
(BPBEL}Y Kabupaten
Way Kanan

Perumusan kebijakan di
bidang pencegahan, mitigasi
dan kesiapeiagaan pada pra
bencana serta pemberdayaan
masyarakat.

Melakukan Pembentukan
Forum Pengurangan Risiko
Bencana (FPRB].

Memastikan FPRB di daerah
anda telah menjalankan fungsi
dalam mencapsa tujuan forum
melalul program kevja yang
didukung oleh pendanasn vang

jelas

Menvusun mekani smie atau
prosedur penvebaran informasi
kebencanaan.

Menyusun Hencatnia
Penangpulangan Bencana (RPB),
Menyuaun Rencana
Kedaruratan Bencana [RKPB).
Memastikan sumber daya BPRD
{dana, sarana, pragsarana,
personil] telah terpenuhi baik
dalam hal kualitas dan
kuantitasnya.

Menvediakan data dan
informasi tentang karakterishk
ancaman bencana telah tersedia
dalam bentuk peta bahaya dan
kajlannyva yvang mampu

Pusat Komandao: BFBED
bertindak sebagal pusat
komando vang
mengkeordinasikan seluruh
upaya penanggulangan
bencana, termasuk
koordinasi berbagai pihak.
Koordinasi Sumber Dava:
BPED mengkoordinasikan
pengumpulian dan distrnibusi
sumber dayva, hailk
manusia, peralatan,

TR LT Inm=tik, untak
mmermastikan bahwa
bantuan mencapal dasrah
vang terdampak dengan
cepat dan efisien

Operasi Penvelamatan dan
Evaluagi: BPED memimpin
operasi penyelamatan
korban bencana. Ini
termasuk pengorganisasian
tim penyelamat dan relawan
untuk menecar dan
menyvelamatkan korban
vang terjebak atau terluka.
Penyusunan rencarna
operasi darirat bencana,
Menjalankan mekanisme
progedur vang mengatur
tentang penentuan status
darurat bencana dan

Pelaksanaan koordinasi
dan kerjasama dengan
instansi atau lembaga
terkait dibidang
penanggulangan
bencana pada
pascabencana;
Penyelenggaraan
anzialisasl dan fasilitas
pelakeanaan rehabilitas:
dan rekonstruksi
Hx-::!._".._mq.:_..._ g TRy
hencana padsa
u.u"u_“_..,"."."._......_...:q......
Melnkukan pemantalan,
evaluiasi, analizis dan
pelaporan pelaksanaan
rehabilitasi dan
rekonstruksi dibidang
penanggulangan
bencana pada
pascabenca
Pelakaanaan analisa dan
studi kelayakan dalam
rehahilitas) dan
relkonatrulis.
Menjalankan mekanisme
dan/atan rencana
pemulibian pelayanan
dasar pemerintah pasca
DeEncana
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menggambarkan jumlah potensi
luas bahaya,

PEnEEUNAAT ATEEArat
khusus

6.

Menjalankan mekanizsme
dan fatau rencana
pemiuliban infrastruktur
penting pasca bencana.
Menjalankan mekanisme
dan fatau rencana
rehabilitasi

Menivelenggarakan kegiatan
sosializsasl pencegahan dan
kesiapsiagaan bencana pada
tiap-tiap kecamatan.

. Mempersiapkan mekanisme
bersama yvang menjalankan
peran bagi-guna data dan
informes) kebenc rman

Mempersiankan Pusart
Pengendall O perasi (Pusdalopes)
atau Sistem Komando Tanggap
Darurat [SKTD) Bencana vang
terstrukitur dalam sebuah
prosedur operasi.

. Mempersiapkan sarana dan

13.

1

4

prasarana yang mendukung
sistem pendataan bencana yang
terhubung dengan sistem
pendatasn bencana nasional,
Melakukan peningkatan
kapasitas, pelatihan, sertifikasi
penggpunaan peralatan PB
secara ruting berkala,
Melakukan kajian kebutuhan
peralatan dan logistik
kebencanaan

Menjalankan mekanisme
proseduf yang mengaiur
tentang strukiur komando
tanggap darurat bencana.
Menprrahkan relawan dan
personil terlatih yang
melakukan kaji cepat pada
masa kr
Menperahkan relawan rham
personil terlatih yang
melakukan penyelamatan
dan pertolongan kerban
pada masa krisis dan
tanggap darurat bencana
Menjalankan prosedur
perbaikan darurat bencana
untuk pemuliban fungsi
fasilitas kritis pada mass
tanggap darurat beéncana

1551

. Mengerahkan relawan dan

personil yang melakukan
pendistribusian bantuan
kemanusiaan bagi
masyarakat yang sulit
dijangkau

. Menjalankan prosedur

administras: dan

dan pemulihan
penghidupan
masyarakat pasca
bencana,
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15.

16

Melakukan penyvusunan
rencana kontijensi bencana
banjir, tanah longsor,
kebakaran lahan dan hutan,
kekeringan dan banjir bandang.
Melakukan gladi rencana
kontijensi bencana banjir,
tanah longsor, kebakaran lahan
dan hutan, kekeringan dan
banjir handang.

penggunaan dana darurat
bencana secara akuntabel
dan transparan,

Ferangkai
Lhasian
Wertilkalj

komando Distrik
Militer D427 Way
kanan

Melaksanakan pelatihan dan
gimulasi bencana untuk

meningkatkan k siamaan
personel militer dan
masyaraket sctempal terhndag

Fa=rcana

Memberikan edukasi dan
penyuluhan kepada masyarakat
mengenal risiko

bencana dan langkah-langkah
mitigasi vang perlu dilakukan.

Mendukung pelaksanaan
anperasi penvelamatan
korban bencana dengan
cepat dan efigsien, bekerpa
sama dengan tom
nenyelamat lainmva.
Menyalurkan bantuan
logistik sepertt makanan, air
bersih, dan

perlengkapan lainnya
kepada masyarakat
terdampak.
Mengamankan wilayah
terdampak bencana untuk
mencegah penjarahan dan
menjaga ketertiban.
Betlkoordinasi dengan
metanal terhkait dan pusat
komandeo bencana untuk
mernastikan respong yang
terkoordinasi dan efelooif.

Ly

Membantu dakam
rekonstruksi
nfrastruktur vang
rusak, termasuk jalan,
jembatan, dan fasilitas
umum lainnyea
?nn.._._l_.u_.q__u._m Program
rehabilitasi sosial dan
chkonomi untuk
membantu masvarakat
kembali ke kehidupan
normal,




Perangkat Lapangan Udara 1. Melaksanakan pelatihan dan . Mendukung pelaksanaan 1. Membantu dalam

Diaerah THI AD {Lanuded) simulasi bencana untuk operasi penyvelamatan rekonstruksi

(WVertikal) Cratol Subroto meningkatkan kesiapsingaan korban bencana dengan infrastruktur yang
perasonel militer dan cepat dan efisien, bekerja rusak, termasuk jalan,
masvarakal setempat terhadap sama dengan tim jembatan, dan fasilitas
hencana, penyvelamat lainnya. umum lainnya,

2. Memberikan edukasi dan 2. Menyvalurkan bantuan 2. Mendukung program
penyvuluhan kepada masyarakat logistik seperti makanan, air rehabilitasi sesial dan
mengenai risike bencana dan bersih, dan perlengkapan clonomi untuk
langkah-langkah mitigasi yang lainnya kepada masyarakat membantu masyarakat
ﬂnH_E dilakukan _”..“.:..L::_.H.—ﬂun. kembali ke u____w__:.".._..._._..__m_q.n

Jd. Menpamankan wilayah normal.
terdampak bencana untuk
L8 Lot 8 e 2 L] m:::._h.._:,_.._l__ dan
meria s ketertiban
b, Berkeordinasi dengan
instansi terkait dan pusal
komando bencana untuk
mierastikan respona yang
terkoordinas: dan efektif,
Peranghkat Skaddron- 1. Melaksanakan pelatinan dan . Mendukung pelaksanaan 1. Membantu dalam
Dasrah 12 fSerbu simulasi bencana untuk operasl penyelamatan rekonstriks
[WVertilkal) meningkatkan kesiapsiagaan korban bencana dengan infragtruktur yang
personel militer dan cepat dan efisien, bekerja rusak, termasuk jalan,
masyarakat setempat terhadap sama dengan tim jembatan, dan fasilitas
bencana. penyvelamat lainnya. umum lainnya.

2. Memberikan edukas: dan 2, Menyalurkan bantuan 2. Mendukung program
penvuluhan kepada masyarakat logistik seperti makanan, air rehabilitas: sos5ial dan
mengenai risiko bencana dan bersih, dan perlengkapan ekonomi untuk
langkah-langkah mitigasi vang lainnya kepada masyarakat membantu masyarakat
periu dilakukan. terdampak. kembali ke kehidupan

3. Mengamankan wilayvah normal,
terdampak bencana untuk
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mencegah penjarahan dan
menjaga ketertiban
Berkoordinasi dengan
instansi terkait dan pusat
komando bencana uniuk
mermastikan respons yang
terkoordinasi dan efektif,

Peranghkat
Daerah
[Wertikal)

Kepaolisian Resor
Way Kanan

1. Tetap melaksanakan giat

monitoring dan sambaing
ditengah-tengah Masyarakat
dean koordinasi dengan instansi
Lt kall

Memberi informasi awal,
penyuluhan terkait tanggap

(bhabin kamtibmas)
Melaksanakan kegiatan
koordinasi, detelos: ding,
sambaing Masyarakat untuk
meminimalisir korban
Melaksanakan himbauan
kepada Masyarakat Penyuluhan
kepada jajaran dan
bhabinkamtibmas untuk
memberikan pernyataan dan
info untuk meningkatkan
_.nn.p...“._.m“_u.._._.ﬁnmnﬂ.u._ tempat evakuasi |
menyiapkan peralatan, dan
BArANa prasarans vang lkita
miliki

Pengamanan Lokasi: Polres
bertugas mengamankan
daerah vang terdampak
bencana untuk mencegah
tindak kejahatan
Perngaturan Laly Lintas:
Mengatu
nemastikan kelancaran
evakuasi, mobilisasi
bantuan, dan penanganan
darurat

Mendukung Evakuasi
Korban dan Operasi SAR
{Search and Resoual
Membantu proses evakuasl
korban bencana dari dasrah
berbahaya ke tempat vang
aman, Bekerja sama dengan
tim SAR lainnyva untuk
mencarn dan
menyelamatkan korban
vang hilang atau terjebak.

lalu lintas untuk

[

Melakeanakan
koordines dengan
instansi terkait BFBD,
BMEG, Kesehialan, dll
LA menecvakuas
korban

Antisipas bencana

susulan, penanganan |
korban. I
Memberikan
penvulubhan psikologi
terhadap korban
Secara bertahap giat
pembenahan,




Perangkat
Daerah

Badamn
Penangeulangan
Bencana Daerah
(BPEL Provinsi
Lampung

Perangikat

Dacrah

Kantor Pencarian
dan Pertolongan
Provins: Lampuene
(BASARMNAS

=1

W

Pendampingan Penyusunan
Kebijakan di bidang
kebencanaan bersama BFBD
Kabupaten

So=sialisasi dan Edukas

Penanggulangan Bencana
Penguatan Kapasitas
Infrastrukiur Penanggulangan
Bencana

Koordinasi dengan BPBD
Kabupaten Way Kanan

Evaluasi tanggap daruiral

*clatihan Kedaruratan bencana

Pembinaan potens: SAK
Pemeliharaan peralatan SAR
Menyiapkan peralatarn
Koordinasi dengan semua
stakeholder vg terlibat
Membentulk m._c.mw.: PEnCArian

dan pertolongan (BASARNAS] di

Kabupaten Way Kanan

1. Respon Darurat ; 1. Pemulihan dan
Koordinasi dengan BPBD Rekonstriksi
Eabupaten Way Kanan dan 2.
instansl terkait

2. Membantu evakuasi dan
penyelamatan

3. Memberikan bantuan
peralatan dan distribus:
logistik kebutuhan bencana

1. Siaga tanggap darurat I Femulilan dan
e TN TN Hekonastruks

2. Menviapkan peralatan ! Ewvaluasi dan
intuk dipunakam untuk e L A
LRTIEERT .._.__.__u...._ 3 ._J."__-.._I__._:__.

3, Eoordinasi dengan semua Rekomendasi
unaur yg terlibat

4. Melaksanakan pencarian

dan pertolongan dan
evakuagi
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Perangkat
Daerah

Dinas Perumahan,
Kawasan
Fermukiman dan
Pertanaban
Kabupaten Way
Kanan

Mensyusun rencana strategis
dan rencana kerja tahunan
dengan memperhatikan aspek
kebencanaan

Menyviapkan sistem atau
mekanisme daecrah untul
perbaikan rumah penduduk
pasca bencana. Baik atas
dukungan pemerintah maupun
swadaya atau pihak lain.
Menyusun mekanisme
danfatau rencana dan
pelaksanaan perbaikan rumah
penduduk pasca bencane
secars bersama oleh pemanghku
kepentingan dan
mempertimbangkan kebutuhan
dasar korban,

?__...r_.n_..__.:uﬁ.._.._.. FANCATNEAN ProSes-
proses perbaikan rumah
penduduk pasca bencana
disusun telah
mempertimbangkan prinsip-
pringip rigiko bencana guns
menghindar risiko jangka
panjang (slow enset) dari
pembangunan

2.

Melakukan perbaakan
darurat pada infrastrukour
permukiman dan
perumahan vang rusak
akibat bencana untuk
memastikan aksesibilitas
bagi tim penyelamat dan
distribusi bantuan,
Mengupavakan penyvediaan
air bersih bagi korban
bencana, termasuk
memperbaiki sistem
distribusn air yang rusak

don menyvedigkan :...._.__w..__...m HIT

darurat

Menjalankan sistem
atau mekanisme dasrah
untuk perbaikan rumah
penduduk pasca
bencana. Baik atas
dukungan pemerintah
maupun swadaya atau
pihak lain.

Menjalankan mekanisme
dan/fatau rencana dan
pelaksanaan perbaikan
rumah pendudul pasca
bencana yang disusii
SECATH ersarma .___..._
:_..___.:“_..r.._ f.....ﬁ:._"._ INEEDN
e e per M bBRn ek
kebutuham O asan ﬁ
korban,

Memastilkan rancangan
proses-proses perbaikan
rumsh penduduk pasca
beticana telah
mempertimbangkan
prinsip-prinsip risiko
bencana guna
menghindar risiko
jangka panjang f=low
on=et] dan
pembangnan
Memastikan perbaikan
rumah pendudulk vang
telah/ sedang
dilaksanakan telah
mampu secara terukur




Perangke

Dasran

Dinas Sosal
kabupaten Weay

Banian

mengurangi risiko
masyarakat terhadap
ancaman bencana yang
telah terjadi.

Meny
_.|_..1._ F1 FESTHESETEA A Gl .: LA

FELIT TETHCANAa sirsloEns

clengan meoper lhatikan .uu...t__......
kebencanaan

Memberikan informasi dan
edukasi mengenai
kesiapsiagaan bencana
Berkolaborasi dengan berbagsn
pihak untuk melakukan
edukasi dan sosialisasi
kesiapeinpaan bencana.
Menyiapkan relawan untik
melakukan kaji cepat pada
masa krsis bencana.,
Menviapkan perpudangan
logistik untuk penanganan
darurat bencana.

Memastikan pengelolaan
perpudangan lommstik dilakukan

Menvediakan dan
mendistnbusikan asiuan
kebutuhan dasar seperti
makanan, air beraih,
pakaian, dan obat-obatan
Mengelola logistik bantuan
termasuk penyifnpansan,
pendistribusian, dan
pengawasan untuk
memastilkcan bantuan tepat
sasaran dan tepat wakiu,
Memhberikan dukungan
paikoaosial kepada
pengungsi untuk
membantyu mereka
mengatasi trauma dan stres
akibat hencana.
Memberikan perhatian
khusuys dan bantuan
kepada anak-anak, lansia,

.
L [ __...._._:p...___..r,.__.

program pemulihan
sosial untuk membantu
masyarakal banghil
kembali, termasuk
program pemuliban
ekonomi bagl kelompok
rentan

Mendukung
rebonatruli=l fasilitas
sosial vang rusak akibat
hencana

Menyediakan bantuan
sosial bagli masyarakat
vang membutuhkan
untuk memukai kembali
kehidupan mercka.
Menyelenggarakan
pelatihan untuk
meningkatkan




Peranghkal
Daerah

Satuan Polist

Pamong Praja dan
Femadam
Kebakaran
Kabupaten Way
Kanan

secara akuntabel dan
transparan

Memastikan kebutuhan tempat
perpudangan logistik telah
terpenuhi dari segi kualitas dan
kuantitas,

penyandang disabilitas, dan
kelompok rentan lainnya
untuk memastikan merska
mendapatkan kebutuhan
dasar dan perlindungan.
Mengerahkan Potenai
Sumber Kesejahteraan
Sosial (PSKS) untuk
mendukung kegiatan
pencarian, pertolongan dan
evakuasl bencana,

keterampilan dan
kapasitas measyarakat
pasca bencana.

Membantu memberikan

bm bingan, koordmast oo
bl _..u“.._,. =E _"._“._.:..r..___ FAWAT
herncana scria pemberian
ansialisasi

penanggulangan dan
penanganan terbadap bencana
Membantu mersncanalkan,
mempersiapkan dan
mengembangkan pilot provek
pengamanan kesiagaan
menghadapi bencana di daesrsh
ravwan bencana,

Perawatan dan pemeliharsan
sarana dan prasarana
pendukung operasioneal
Pemadam Eebakaran dan
Penyelamatan

Latihan Cuick Response Time
Rate

Pemantauan wilavah rawan
kebalkaran

{ 1

4]

Mensamankan area yang
__n..__m.._..__—_.uu_-n ._qu._._.“.__.:n. _u__.q._L_J_
mencegah kejphatan

?.4"..1"
WERTEEL 1 _:n _ _m.u_._ :m_
berbahaya ke tempat vang
lebih aman,

Berpartisipasl dalam
operasi penyelamatan
korban vang

terjebak atau terluksa,
bekerja sama __m__.p._.._ﬁ_.: 1m
penyelamat lainmya.
Melakulkan operasi
pemadaman kebakaran
baik yang terjadi akibat
bencana glam sepert
kebhakaran

Mendukung Eegiatan
pencarian, pertolongan dan
evakuasi bencansa.

D@ bl prriesis evil K LS

Membaniy pemantauan,
pengawasan cdan
1_:._..._:_“.1_.."..._..._ lecsrred vem

daerah terdam __..._..
._I.u_.".:_..“.. HITAET
terkendali.

Investgas: kebalaran
dan inspeksi pasca
kehakaran Pembersihan
lokasi bencana

Siaga sarana prasarana
dan personil




mendukung mitigasi struktural
bencana banjir ([misal
revitalisasl

tanggul/embung /waduk dan
tadran kota)

B, Inspeksi alat proteksi pemadam
kebalaran
Peranghkat Dinas Lingkungan | 1. Menyusun Rencana Strategis Melakukan penilaian cepal . Melakukan upaya
Daerah Hidup Kabupaten yvang memperhatikan aspek terhadap dampak pemulihan ekosistem
Way Kanan kebencanaan lingkungan akibat bencana vang rusak akibat
2. Menyusun kebijakan tentang Mendokumentasikan bencana, sepertl
pengelolaan ingkungan hidup kerusakan lingkungan rehahilitasi hutan dan
[resapan airj. untuk merencanakan dacrah aliran sungai.
3. Menyusun kebijjakan tentang tindakan pemulihan yvang 2. Memperbaiki dan
pengelolaan lingkungan hidup tepat, membangun kembali
(daerah tangkapat: air) Menvampalkan informasi infrastrukiur lingkungan
§. Menvusun kebijakan tentang kepada masvarakat vang rusak, seperti
pengelolaan linghungan hidap mengenal dampak frsililas pengolaban
(restorasi sungai) lingkungan dari bencana limbah dan sistem
3. Menvosun kebgakan tentang dan langkah-langkah vang drainases.
penpelolaan ngkungan hidap | harus diambil untuk J. Melakukan evaluas
(Rawasan A4S Rawan Longsor) mengurangl nsiko. lerhadap dam ik
6. Menyusun kehijakan tentang lingkungan vang rerjadi
pengelolaan air permukaan sclama bencana dan
(perlindungan, Pemanfaatan Upays PENANEATIAN Vg
dan pemeliharaan) untuk telah dilakukan.
pencegahan dan mitigast dan
kekenngan
7. Mengembangkan sistem
pengelolaan dan pemantauan
area hulu DAS
8. Menyusun kebpakan vang
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data-konsepai spasial) telah
mempertimbangkan prinsip-
prinsip PRE,

darural pada jalan dan
jembatan yang rusak

Peranghat Dinas 1. Merumuskan kebijakan dan 1. Mengkoordinasikan 1. Menmmgkatkan
Daerah Perhubungan strateg untulk sistem evakuasl masyaralat dar ketahanan infrastrukiar
Kabupaten Way transportas] vang tanggap daerah bencana dengat transaportasi vang
Kanan terhadap bencana. menggunakan berhagai dibangun kembali agar
2. Memberikan penyuluhan mada transportasi. lebih tahan terhadap
mengenai pentingnva kesiapan 2. Berkoordinasi dengan bencana di masa depan.,
transportasi dalam menghadapi BPBD, dinas kesshatan, 2. Mendukung program
hencana. kepolisian, dan instansi pemulihan ekonomi
3. Menyvelenggarakan pelatiban terkait lainnya untuk dengan memastikan
dan simulasi bencana untuk memastikan kelancaran akses fransportasi yang
meningkatkan kesiapsiagaan transportasi selamea memadai untuk kegiatan
petugas tranaportasi. bemcaia, elkonomi masyaralkat,
I, Meningkatkan kekuatan 3. Menvebarkan mformasi
mnlrastruktur ansporias mengenai rate evakuasi,
..:._"__._._.m jalan rava, jembatan, kondis jalan, dan allernatl
bandara, dan pelabubhan agear frasnsporiasi kepada
trhan terhadap encana masvarakar a~lama
bencana.
Perangkat [Dinas Pekerjaan 1. Menvusun Rencana Strategis 1. Melakukan evaluast cepat 1. Melakukan rehabilitasi
Daerah Umum dan terkait kebencanaan terhadap kerusakan dan rekonstruksi
Penataan Ruang 2. Melakukan inisiatif pengkajian infrastruktur, termasuk infrastruktur yang rusak
Kabupaten Way kembali atau revisi tata ruang jalan, jembatan, saluran akibat bencana, seperti
Kanan kabupaten dalam rangka drainase, dan lasilitas jalan, jembatan, dan
integrasi tata ruang Kabipaten umum lainnya. fasilitas umum lainnyva,
Way hanan dengan 2. Memantau kondiz 2. Meninghkatkan
penanggulangan bencana/ infrastruktur secara ketahanan infrastruktur
manajemen risiko bencana berkelanjutan selama dan vang dibangun kembali
gecara inlklusif setelah bencana untuk agar l=bih tahan
3. Memastikan proses mengidentifikasi perubahan terhadap bencana di
penvusunan RTREW [persiapan- dan kerusakan tambahan. masa depan.
pengumpililan data-analisis 3. Melakukan perbaikan d. Mendukung program

pemuliban ekonomi
dengan menyediakan
infrastruktur
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4.

i

Memastikan aturan teclait tata
guna lahan dan pendirian
bangunan sudah
mempertimbangkan prinsip
FEE

Memastikan rencana struktur
ruang dan pola ruang dalam
Rencana Tata Ruang Wilavah
(RTEW) dan Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR] telah
dimanfaatkan untuk mencegah
dan fatau mengurang
keterpaparan Bahaya henrans

dan mendikung peningkatan
kapasitas kabupaten Wa
Kanan calam penangeulangan

nay matiajemen risiko
s WCElLE bR

Membenkan informas:
penataan ruang uniuk
pengurangan nsiko hencana
vang dapat diakses publik

atau ferpuius untuk
memulihkan aksesibilitas
dan mobilitas.

vang mendukung
kegiatan ekonemi
masvarakat,
Menyelenggarakan
pelatihan berkelanjutan
bagi petugas teknis
Mengena Mmanajemen
risiko dan
penanggulangan
bencana.
Mengembangkan
kebijakan jangka
panjang vang mencakup
SIrateR] penguatin
ketahanan infrastrukiu

- iy
N PCNAaTEsn ruArs

Lk _..._.“....nu.lu “.l:.._u_-....“.,.-m.

Peranghkat
Daerah

[Mnas Ketahanan
Pangnn
Kabupaten Way
Kanan

Menyiapkan pergudangan
logistik untuk penanganan
darurat bencana,

Memastikan pengelolaan
pergudangan lagistik dilakukan
secara akuntabel dan
transparan

Memastikan kebutuhan tempat
pergudangan logiatik telah
terpenuhi dan segi kualitas dan
kuantitas.

Menyalurkan bantuarn
pangan darurat kepada
masyarakat terdampak
bencana.

Berkoordinasi dengan
BPBD, THI, Polr, dan
instans lainnyva untuk
memastikan distribusi
pangan darurat berjalan
larcar,

1.

Memperbaiki dan
membangun kembali
infrastrukiur
penyimpanan dan
distribusi pangan yang
ruzak akibat bencana.
Mendukung pemulihan
produksi pangan dengan
menyediakan bantuan
benih, pupuk, dan alat
pertanian kepada petani




+ Bl e

penyuluhan kepada petani dan

Kencang,

4. Menyiapkan strateg yang terdampak
pemenuhan kebutuhan pangan bencana.
daerah telah
mempertimbangkan scenaric
bencana terparah,
3, Menyiapkan strategi
pemenuhan kebutuhan pangan
dasrah untuk kebutuhan
darurat telah menjadi strategi
bersama seluruh pemangku
kepentingan (pemerintah
masyaralkat selkbtor swasta).
&, Memamin ketahanan ParngEa
untuk kebwitnhan darurat
hencana terparah maupun
TESERCY TSRO ATy [RET] ek L1
| fetou onsel) di daeral "
Perangkat Dinas Tanaman 1. Menyusun Hencana Strategis 1. Melakukan evaluasgi cepat 1. Mengembanghkan
Daesrah Pangan, dan rencana kerja tahunan terhadap kerusakan pada program pemulihan
Hortikultura, damn dengan memperhatikan aspek eckior pertanian ekonomi untuk
Peternakan kebencanaan alam dan non 2. Membantu dalam membaritu petani dan
Kabupaten Way alam pendataan kerugian hasil peternak banghit
Kanan 2. Melakukan pemetaan wilayah panen, kehilangan ternak, kembali, seperti
rawan bencana dan dan infrastrukiur pertanian pemberian kredit usaha
mengidentifikasi potensi risiko yang rusak akibat bencana. dengan bunga rendah.
terhadap ternak dan fasilitas 3. Mengkoordinasikan 2. Membantu dalam
pertanian dan peternakan. distribusi bantuan pangan rehabilitasi dan
3. Mendukung ketersediaan darurat kepada masyarakat rekonstruksi fasilitas
pangan unggulan melalui terdampak, terutama vang pertanian dan
peningkatan produksi dir kehilangan akses terhadap peternakan yang rusak
produktivitas sumber pangan seperi akibat bencana,
4. Memberikan edukasi dan banjir, tanah longsor, angin 3. Menyelenggarakan

pelatihan untuk
meningkatkan
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Perangkat
Daerah

peternak mengenai tindakan
preventif untuk melindungi
ternak dan fasilitas pertanian
serta peternakan dari bencana.
Mempertahankan eksistensi
Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan [LP2B] untuk
mewujudkan ketahanan
pangsan.

Meningkatkan keahlian PPL
dengan mengikuti sekolah
lapang iklim

Memastikan Kebersedian terkaif
vaksin dan abat-obatan untuk
menangewlang: wabah penyakit

VAN ey erang Hwem

gelombang tinggl, teunami,
dan badai.

Menyediakan indormasi
cuaca dan peringatan dini
kepada masvarakat melalui
berbagai saluran
komunikas: berkomunikas
dengan BMKG

Melakukan reapon cepat
terhadap terjadinya wabah
Loonosis VAang menyerang
hewan

[Dinas Perkebunan
Kabupaten Wey
Kanan

Melakukan peme baan wilayah
et KEDran YANE rawan
bencana dan mengidentifikas:
potensi risiko yang dapat
mempengarahi tanaman dan
infrastruktur perkebunan
Memberikan edukasi dan
penyuluhan kepada petani dan
pekerja perkebunan mengenai
tindakan preventif untuk
melindungi tanaman dan
infrastruktur dari bencana,
Menerapkan pembangunan
usaha tani perkebunan yvang
berkelanjutan

Memyeharkan informeasi
penting kepada petani
mengenai langkah-langkah
vang harus diambil selama
bencana, termasuk lokasi
evakuasi dan posko
bantuan,

Berkoordinasi dengan
BPBED, Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan
Peternakan, dan lembaga
lainnya untuk memastikean
respon vang terkoordinasi
dan efekrif.

keterampilan dan
kapasitas petani dan
peternak pasca bencana.

Membaniu dalam
rehabilitasi tahan
perkebunan vang rusak
akibat bencana,
termasuk pemulihan
tanah dan tanaman.
Mendukung rekonstruksi
infrastruktur
perkebunan vang rusak,
scpert] sistem irigasi,
gudang penvimpanan,
dan fasilitas lainnya.




Mengembangkan
program pemulihan

membantu koperasi dan
UKM bangkit kembali,
seperti pemberian kredit
ueaha dengan bungs

Mendukung reloonstralos:)
figile tempat usaha yang
rusak albbat beneana
?.____.._._....T__.._._mm....._.u.._ kean
pelatihan untuk

keterampilan dan
kapasitas pelaku usaha

MMelakukan Koordinasi
dengan OFPD dan
Instansl terkait untuk
perbaikan sarana
NTASATANA VANE periu

Mengembangkan
program pemuliban

membantu petani ikan
bangkit kembali, seperts

kredit usaha dengan

Peranghkat Dinas Koperasi, 1. Mengadakan penyuluhan dan 1. Berkoordinasi dengan 1.
Daerah Usaha Kecil dan pelatinan bagi pelaku koperasi berbagai pihalk terkait
Menengah dan UKM mengenai manajemen seperti BPBD, instansi elonomi untuk
Kabupaten Way risiko bencana dan langkah- terkait, koperasi, dan
Kanan langkah mitigasi. pelaku usaha mikro untuk
2. Melakukan pemantauan menvelaraskan upaya
terhadap risiko bencana yang penanganan bencana.
mungkin mempengarahi 2. Melakukan pendataan rendah.
koperasi dan UKM. kerusakan vang terjadi pada | 2.
asektor koperaasl, usaha
mikro, dan perdagangan
phkibat bencana, e |
meningkatkan
pasca bencana
Perangkat Dinas Perikanan I. Merumuskan kebijakan dan I. Menyediakan bantuan 1.
Daerah Kabupaten Way strategi untuk mitigasi rigiko darurat berupa pakan ikan,
Kanan bencana pada sektor perikanan benih ikan, dan obat-ocbhatan
2. Sosnializasi dan fasilitas hagi petani ikan vang
asuransi keselamatan kerja terdampak bencana,
kepada pelaku usaha perikanan| 2. Berkoordinasi dengan direhabilitasi.
3. Memberikan penvuluhan BFBD, dinas pertanian, dan 2
Mengenal manajemen risiko instansi terkail lamnya
hencana, teknik budidaya ikan untuk mendukung ekonomi untuk
vang tahan terhadap petani ikan selama tanggap
4, kondisi ekstrim, dan langkal- darirat.
langkah mitigasi. pemberian
3. Mendorong pembangunan
kolam dan tambak ikan vang bunga rendah,
tahan terhadap bencana 3.

Mendukung rekonstruks
kolam, tambak, dan
infrastruktur perikanan




lainnyva yang rusak
akibat bencana.

bencana telah melakukan
sertifikasifevaluasi aspek safety
hospital vang berkaitan dengan

terhadap terjadinya wabah
penyakit vang menyerang
MAanusia.

4. Menvelenggarakan
pelatihan untuk
meningkatkan
keterampilan dan
kapasitas petan 1kan
pasca bencana,

Peranglkat Dinas Kesechatan 1. Menvusun Rencana Strategia 1. Berkoordinasi dengan satgas 1. Melakukan monitoring
Daerah Kabupaten Way dan rencana kerja tahunan penanggulangan bencana di dan evaluasi terhadap
Kanan dengan memperhatikan aspek daerah, menyiapkan tenags pelaksanasn
kelswmcanann alam dan non kesehatan, obat dan r_“__..-_.__.__,..._._.m...._a..:.u___ bencana,
alam perbekalaon kesehatan untuk melakukan evaluasi dan
.ﬁ A, Melakukan sosislisast ramah diperbantukan ke lokasi “ analisa dampak bencana
sakil dan puskesmag aman bencana terhadap kesehatan
| hencana dilakukan di daerah 7. Berkoordmas dengan lingkungan/ KLB
rawan bencana. puskesmas di sekitar lokasi 2. Meneniukan sLTELEg
3. Memastikan seluruh rumah bencana untuk mengirimkan intervensi berdasarkan
gakit daerah rawan bencana tenags kesehatan yYang analisis status gz
sudah melaksanakan diperlukan dan ambulans ke setelah rapid essesment
kegiatan/ programm rumah salkit lokasi bencana dan RS di dilakukan.
aman bencana berdasarkan Kabupaten untuk 3. Menyediakan pelayanan
pada 4 modul safery hospital menyiapkan penerimaan keschatan,
{kajian keterpapaTan ancaman, penderita yang dirujuk dari 4. Mengawasi kualitas air
gedung/bangunan aman, lokasi hencana, memobilisasi bersih dan sanitasi
sarana prasarana rumah sakit tenaga keschatan, obat dan lingkungan bagi
Aman, Kemampuan perbekalan kesehatan untuk penduduk di
penyelenggaraan diperbantukan ke lokasi penampungan
penangeulangan bencans. bencana, melakukan sementara.
4, Memastikan selurub rumah penanggulangan gizi darirat.
sakit di kawasan rawan 3. Melakukan respon cepat
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pemenuhan syarat akreditasi
rumah sakit

Melakukan sostalisasi dan
edukasi kepada masyarakat
secara langsung mengenal
bahayva penyakit.

Memastikan ketersedian vaksin
dan Obat-obatan tersedia untuk
masyarakat.

Pera :._u..r ak
Caerah

[Citias
Komumikasi,
informasi dar
persandian
banlpiajmnten Wean
Kanan

Mengembangkan dan mengelola
sistem informasi hencana untuk

I "__-.—.._.._..u._.._..h..._._

memantau
informast mengenat risiko

_.n NEET =]

Meanve CNEEAFARSENT M latilhan
bagi petugas komunikas
mengenal prosedur penyebaran
informasi selama Dencana.
Meningkatkan kekuatan dan
ketahanan infrastrukiur
komunikasi seperti jaringan
telekomunikasi, internet, dan
pusat data di selurub wilayah
HKabupaten Way Kanan.

Menghoordinasikan
penvebaran informasi

. v
_,._"L_.u__.._". —J_.n.__..._“..- T sy ara Al

=AY 833
komunikasi, termasu

____.“_____m ._.u.._

{ e ey

degyn g | | |

Mendirikan pusal mlormasi ﬁ

benicana yang menyediakan
data dan informasi terkini
mengenai situasi bencana.
Berkoordinasi dengan BPBLD,
pemerintah daerah, dan
instansi terkait lainnya
untuk memastikan
penyebaran informast yang
konzisten dan akural

Melakukan pemulihan
infrastrulktur
komunikas yvang rmsak
akihat hencana untuk
wimasitkan kelancarsmn
Arus miorms:ast
Memngkalkan
ketabanan infrastroktur
Eomunileasi vang
dibangun kembali agar
lebih tahan terhadap
hencana di masa depan.
Melakulkan evalusasi
terhadap sistem
informasi dan
komunikasi yang
digunakan selama
bencana untulk
memperbaiki dan
meningkatkan
efektivitasnva di masa
mendataiig.




fazilitas olahraga dan destinasi
wizata vang tahan terhadap
bencans.

dan instansi terkail lainnya
untuk mendukung operasi
tanggap darurat.

Perangkat Dinas Pendidikan 1. Membuat peta sekolah rawan 1. Mengidentifikasi sekolah 1. Rehab akses sekolah
Craerah dan Kebudayvaan bencana : yang terdampak bencana; {ruang kelas, guru,
Kabupaten Way 2. Melakukan sosialisasi kepada 2, Menghitung Jumlah peserta perpustakaan, utilitas)
Kanan sekolah di tingkat didik yang terdampak terdampak bencans
TE/PAUD /SO SMP di kawasan bencana 2. Menyiapkan akses
rawan bencana - tentang hasil/ | 3. Menvediakan sekelah pendidikan sekolah
manfaat/ tujuan dari darurat, terdampak bencana [alat
kegiatan/ program sekolah 4. Menvediakan tenaga praktik, peralatan siswa)
aman bencana pengajar (guru) pada dasrah | 3. Memastikan seluruh

3. Melakukan kegiatan, program terdampak bencana akses pendidikan
sekolah aman pendidikan sekolah terdampak
TE/PALD,/SD/SMP difokuskan bencana terpeiiiihi
pacla salah aatu dari 3 pilar seluruiimya
[pendidikan untuk pengurangan
risilen bencana, manajemen |
e st ?_r_w._ 1T, HEAr
prasarana) scholah aman
bencana,

Peranglat Dinas Pemuda, 1. Merumuskan kebijakan dan 1. Mengpunakan fasilitas 1. Melakukan rehabilitasi

Diaerah Olahraga dan strategi untuk memastikan olahraga dan pemuda destinasi wisata yang
Pariwisata kesiapsiagaan sektor pemuda, sebagal tempat evakuasgi rusak akibat bencana
Kabupaten Way olahraga, dan parwisata sementara bagi korban untuk memulihkan
Kanemn terhadap bencana, bencana. seltor pariwisata.

2. Memberikan penyuluhan 2. Menyediakan dukungan 2. Memperbaiki fasilitas
tentang pentingnyva logistik dan tenaga dari olahraga yang rusak
kesiapsiagaan bencana kepada komunitas pemuda dan untuk memastilkan
pemuda, komunitas olabraga, olahraga untuk membantu kegiatan olahraga dapat
dan masvarakat sekitar operasi tanggap darurat, berjalan kembali
destinasi wisata. 3. Berkoordinasi dengan BFBED.| 3. Mendukung program

3. Membangun dan memperkuat dinas kesehatan, kepolisian, pemulihan ekonomi

dengan menghidupkan
kembali sektor
pariwizata dan olahraga
yvang terdampak.
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Perangkatl Dinas 1. Memberikan penyuluhan 1. Berkoordinasi dengan BPBD,| 1. Menyediakan layanan
Daecrah Pemberdavaan kepada masvarakat mengenai dinag kesehatan, dinas rehabilitasi psikososial

Perempuan pentingnyva kesiapsiagaan sosial, dan instansi terkait bagi perempuan dan

Perlindungan bencana dengan fokus pada lainnya untuk memastikan anak yang terdampak

Anak, perlindungan perempuan dan kebutuhan khusus bencana, termasuk

Pengendalian anak. perempuan dan anak konzeling dan dukungan

Penduduk dan 2. Menvelengegarakan pelatihan terpenuhi, peikologis.

Keluargn kesiapsiagaan bencana bagi 2. Mengoptimalkan 2. Melakukan pemulihan

Berencana keluarga dan komunitas dengan pengpunaan sumber daya fasilitas dan program

Kabupaten Way penckanan pada perlindungan yang dimiliki untuk keluarga berencana yang

Kanan kelompok rentan. mendukung eperasional terdampak bencana.

tangegap darurat dengan

fokus pada kelompok

rentan
Parsuig kit Fadari 1 Menealokasikan ANZERTAT VANE | ._..._.._..._..._.-:..__ Aan | sfenyisun dar
Daerah Pengelolaan, memacal untuk _.:._...._._._._......_m.ﬁ“:.: | mendistribusikan dana mengalokasilan

Keuangan das dan mitigasi beacana dalam darurat dengan cepat dan angearan untuk kegiatan

Aset Daerah Anggaran Pendapatan dan tepat sasaran untuk pernulihen dan

(BFKAD) Belanja Daerah (APBD). mendukung operasi tanggap rekonstruksi

Kabupaten Way 2, Melakukan evaluasi rigiko darurat. pascabencana.

Kanan keuangan daerah terhadap 2. Berkoordinasi dengan BPBD | 2. Mengelola dana bantuan
potensi bencana dan menyusun dan instansi terkait lainnya yang diterima dari
strategi untuk mengurangi untuk memastikan pemerintah pusat,
dampak finansial penigguinaan dana darurat donor, dan pihak lainnya

bencana yang efisien dan untuk kegiatan

Iransparan, pernuliban.
Peranghat Badan 1. Menvusun EPJPD, RPJMD dan | 1. Mengkoordinasikan upaye . Menyusun rencana
Daecrah Perencanaan RENSTRA vang memperhatikan tenggap darurat dengan rehabilitasi dan

Pembangunan aspek kebencanaan imstansi terkait untuk rekonstruksi yang

Daerah 2. Melakukan inisiatif pengkajian mermastikan respon yang komprehensif untuk

(BAFPEDA) kembali atau revisi tata ruang cepat dan terkoordinasi memulihkan daerah

Kabupaten Way kabupaten dalam rangka 2. Berkoordinasi dengan terdampak bencana

Kanan mengintegrasikan tata ruang instansi terkait dalam
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Kabupaten Way Eanan dengan
penanggulangan bencana
manajemen Tisiko bencana
secara inklusif
Mengembangkan kebijakan dan
regulasi yvang mendukung
pencegahan, kesiapsiagaan dan
mitigasi bencana, termasuk
zonasi daerah rawan bencana.
Memastikan Terakomodirnya
semua SPM hideng
kebencanaan pada APBL,

pengelolaan logistik
bantuan, termasuk
distribusi barang dan jasa
kepada masyarakat
terdampalk.

Mengembangkan
rencana jangka panjang
yang mencakup strategi
peningkatan ketahanan
daeerah terhadap
bencana di masa depan.

Dewan Perwakilan
Rakwvat Dacrah
|LY LY _....___._”.___.._.

| Perangloat

bl

Meanyet __._"__ dain meneesalikan
peraturan daerah tentang
[ iU b ean e ncana
Terlibal dalam kegiatan terloait
pengurangan rigiko bencana.
Mengakomodas: usulan
kegiatan terkait pengurangan
rigsiko bencana

Mendukung pembahasan
anggaran terkait pengurangan
rigiko bencana di daerah,
Menjalankan fungsi
pengawasan dalam
pengurangan risiko bencana
Memanfaatkan dana aspirasi
untuk kegiatan terkait
pengurangan risiko bencana
Memantau penggunaan dama
vang dialokasikkan untuk
program mitigasi dan
kesiapsiagaan bencani,

NV ELSE __.:_..__.....r:......_._
aperas anpgap darurat
vang ditakukan oieh
pemerintan daecrah dan
imstans terkal,
Mengadvokasi kebutuhan
darurat masyarakat
terdampak bencana kepada
petmerintah dasrah dan
instansi rerkairt.

gram pemulihan dan
rekonstrukst vang
dilakuban alen
permerintah daeran dan
inatansi terkait.
Mengevaluas) efektivitas
program pemulihan dan
rekonstriksi yang telah
dilakukan dan
memberilkkan
rekomendasi untuk
perbailkan.
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Perangkat
Daerah

Kementerian
Agama Kabupaten
Way Kanan

Memberikan edukasi dan
petivuluban kepada masyarakat
mengenai kesiapsiagaan
bencana melalul pendekatan
keagamaan
Melakukan pemetaan tempat
ibadah dan sarana pendidikan
keagamaan YRnE Tawan
bencana dan mengidentifikas:
Hﬁ_nﬁ_.u_m risiko.
Melakukan sosialisasi kepada
madrasah/pondok pesantren di
H T TR B

wfaat ) EFjuan

el rasah

nondlok pesaninen
aman ENcAna

MelakKukan rpn._.“..w_.,...n__... Prograin
madrasah difokuskan pada
salah satu dari 3 pilar
(pendidikan untuk pengurangan
risiko bencana, manajeméen
hencana sskolah, sarmna
prasarana) madrasah pondok
pesaniren aman bencana.

1,

]

Memberikan pelayanan
keagamaan kepada
masyarakat terdampalk
bencana, termasuk doa
bersama, konseling
keagamaan, dan dukungan
apiritual,

Menyediakan dukungan
peikososial bagi korban
bencana melalul pendekatan
keagamaan untuk

mem hantu merela
mengatas trauma.
Menyalurkan bantuan

derirst seperii rmakatan,
alr, dan perlengkapan
kelxraihan Kepada
masyarikol terdampak
metalui jaringan tempat
ihadah.

L;

2.

Membantu dalam
rehabilitasi dan
rekonstruksi tempat
ibadah yang rusak
akibat bencana,
Mengembangkan
program pemberdayeaan
berbasis komunitas
utituk meninglatkan
kapasitas masvarakat
dalam menghadapi dan
pulin dari bencana




) |

Peranghkat Palang Merah 1. Menvelenggarakan program 1. Melakukan operasi 1. Menyediakan layanan
Dacrah Indonesia (PMI) penyvuluhan dan edukeas penyvelamatan korban keschatan berkelanjutan
Kabupaten Way kepada masyarakat mengenal bencana dengan cepat dan bagi korban bencana,
Kanan kesiapsiagaan bencana, efisien, termasuk termasuk konseling dan
termasuk langkah-langkah pertolongan pertama dan dukungan psikososial.
mitigasi dan tanggap darurat. evakuasi ke tempat vang 2. Mendukung rehabilitasi

2. Melatih relawan PMI dalam aman. dan relkonstruks
keterampilan pertolongan 2. Menyvediakan layanan infrastrukiur yang
pertama, evakuasi, dan kesechatan darurat, rusak, seperti puisat
manajemen bencana. termasuk pertolongan kesehatan, sekolah, dan

3. Meningkatkan dan memperkuat pertama, pengobatan, dan fasilitas umum lainnya,
fasilitas PMI seperti posko, bantuan medis lainnya
w.._.__u_...n__._.»m __._W._m._.._r. dlan prismat 3 ?.___.._._”....3__”___.__54._ hanrian
kesehalan logistik seperti makanan, mir

beraih, selimut, dan

perlengkapan lainnya

_,,ﬂ_.”,t,.._.: magyarakat

terdampak.
Peranghat Kantor Kecamatan 1. Merumuskan kebijakan dan 1. Mengkoordinasikan respons| 1, Mengkoordinasikan
Daerah Be-Kabupaten prosedur untuk tangegap dari berbagai sektor, pemulihan mfrastruktur

Way Kanan darurat dan mitigasi bencana di termasuk keschatan, publik yvang rusak akibat
wilayah kecamatan. keamanan, dan logiatik. bencana,

2. Melakukan penyuluhan dan 2. Mengkoordinasikan 2, Mendukung rehabilitasi
pelatihan kepada masyarakat distribusi bantuan darurat somial dan ekonorm
mengenai kesiapsiagaan asepertl makanan, air bersih, masvarakat vang
bencana, termasuk simulaei dan obat-obatan kepada terdampak bencana.
evaluasi, korban bencana,




Perangkat
Daerah

Kantor

Creaa /Kelurahan
ae-Rabupaten
Way Kanan

Melakukan penyuluhan kepada
WATEA mengenal pentingnya
kesiapsiaganan bencana,
langkah-langkah evakuasi, dan
tindakan penvelamatan dir.
Membentuk dan melatih
relawan desa/kelurahan untuk
membantu dalam
penangegulangan bencana

Mengkoordinasikan
respons dari berbagai
sektor lokal, termasulk

keschatan, keamanan, dan

logistik,
Menghkoordinasikan
evakuasi warga dar area

terdampak bencana ke
tempat yang aman.

Mengkoordinasikan
pemulihan infrastruktur
publik vang rusak akibat
bencana,

Mendukung rehabilitas)
gngial dan ekonomi

masyarakat yang
terdampak bencana.

Perangkat
Daerah

Dinas Pendidilcan
dan Kebudayaan
Prowinsi Lam pung

&,

Memastikan bangunan sekolah
__"__”._m._._.._ﬁ__u_ Alal direnovasl assiial
standar tahan bencana untuk
T ELITA T risikao kerisakan
Melakukan sosialisas kepada
sekolah di tingkat menengah
[BMA SEMK] di kawasan rawan
bencana - tentang hasal
manfaat) tujuan dar
kegiatan / program sekolah
eman bencana

Melakukan kegiatan / program
sekolah dan madrasah aman
pendidikan menengah
[ShA S SME) difokuskan

pada salah satu dari 3 pilar
[pendidikan untuk pengurangan
risiko bencana, manajemen
bencana sekolah, sarana
prasarana) sekaolah aman
hencana

Menghkoordinasikan
FESNS darural .___u__._m“....__._
[Hras Pendicdikan dan
kebudayvaan Kabupeaten
Wayv Kanan, mermastikan
kormunikas: vang ancal
antara sekolah, dinas
pendidikan kabupaten,
dan pihak berwenang
lainmnya,

Memhberikan
pendampingan Kepada
Dinas Pendidikan dan
kebudayaan Kabupaten
dalam pelaksanasn
evakuasi

X

Memastikan prosss
belajar mengajar dapat
sepera dilanjutkan,
termasuk penvediaan
ruang kelas semenlara
jika Dsangunan sek kel
rusak,
Mengkoordinasikan
perbeikan dan
rekonstruksi fasilitas
sekolah yang rusak
dengan Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten
Way

Kanan dan pihak terkait
lainmya,

Melakukan evaluasi

terhadap tanggapan
darurat vang telah

dilakukan dan
mMeNyusun rencana
perbaikan untuk masa
depan berdasarkan
pengalaman tersebut.




ot

Peranglkat Badan Meteorologi 1. Discminasi prakirean cuaca 1. Memantau kondisi cuaca Memantau dan
Daerah Klimatologi dan serta peringatan dini dan iklim secara terua- menyebarluaskan informasi
Cenfisika Provinai 2. Memantau dan menerus menggunakan cuaca melalul media sosial
Lampung menyvebarluagkan informasi peralatan dan sistem dan lainnya
cuaca melalui media sosial dan pemantauan yang baik.
lainnyes 2. Mengeluarkan peringatan
3. Menyelengomarakan program dini mengenal pobens
sckolah lapang iklim bencana alam.
Perangkat Badan 1. Melakukan pemetaan dan l. Memantau kondisi aliran Melakukan rehabilitasi dan
Daerah Pengelolaan annlisis risiko banjir, tanah sungai dan DAS serta restorasi ekosistem DAS
Daerah Aliran longaor, dan bencana lain vang miernberikan informasi vang rusak akibat bencana,
sungail (BPOAS) terkait dengan aliran sungai terkini ent: i termasulk penanamert
dan penggunaan laban di bahayva seperti banjir atau kembal hutan dan vegetasi
wilavah DAS. lonpsor kepada pihak pelinidung
2. Mengimplementagikan program leer kst
rehabilitast hutan dan iahan 2. Mengaktifkan mekanisme
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pohon dan penguatan vegetasi mengurang dampak
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Sekampung 3. Pengelolaan Daerah Aliran memastikan aksesibilitas
Bungai (DAS) jalur air dan infrastruktur
pengendall banjr
2, Menggerakkan tim reaksi

cepat untuk menangani
situasi darurat dan
memberikan dukungan
teknis
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[l1.4 Pendanaan Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
pada pasal 5 menegaskan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah
bertanggung jawab dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana.
Tanggungjawab ini antara lain diwujudkan dan ditegaskan dalam Pasal 6 huruf
() dan (f) yakni dalam bentuk pengalokasian anggaran penanggulangan bencana
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang memadai, dan
pengalokasian anggaran belanja dalam bentuk dana siap pakai.

Selain itu Pemerintah pusait dan daerah mengalokasikan anggaran
penanggulangan bencana dalam APBN dan APBD untuk tahap pra bencana,
tanggap darurat, dan pascabencana, Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 75
Tahun 2021 tentang Dana Bersama Penanggulangan Bencana, Pemerintah
melalui Kementerian Keuangan cg Badan Kebijakan Fiskal telah menyusun
Strategi Pembiayaan dan Asuransi Risiko Bencana (PARB). Strategi ini
merupakan kombinasi dari  instrumen-instrumen  keuangan  untuk
mendapatkan skema pendanaan risiko bencana yang memadai, tepat waktu dan
sasaran, efektif, berkelanjutan, dan transparan.

Berdasarkan fase bencana, sumber pendanaan dapat dialokasikan
sebagai berikut:

[1I.4.1 Bumber Pendanaan Fase Pra Bencana

Pendanaan fase pra bencana bersumber dari APBN atau APBD dan
dilakukan sesuai dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Ketentuan yang meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan
dan pertanggungjawabannya. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 75 Tahun
2021 tentang Dana Bersama Penanggulangan Bencana, terdapat mekanisme
penyaluran Dana Bersama pada tahap prabencana yang dapat dilakukan
setelah adanya permohonan tertulis dari Pemerintah Daerah dan/fatan
kementerian negara/ lembaga kepada BNPB, Selain itu, sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Nomor 8 Tahun 2022, Dana Desa dapat dialokasikan untuk mutigas: dan
penanganan bencana alam dan non alam sesuail kewenangan Desa.
[IL4.25umber Pendanaan Fase Tanggap Darurat

Pemerintah pusat dan daerah melalui anggaran BNPB dan BPBD
menyiapkan dana siap pakai dan Belanja Tidak Terduga sebagai sumber
pendanaan fase tanggap darurat. Peraturan Presiden Nomor 75 Tahun 2021
tentang Dana Bersama Penanggulangan Bencana juga mengatur mekanisme
penyaluran Dana Bersama yang dapat menjadi sumber pendanaan fase tanggap
darurat. Sumber pendanaan pada fase tanggap dararat juga diatur dalam
Peraturan Kepala BNPB No. 4 Tahun 2020, dimana pemberian bantuan dana
siap pakai dalam negeri didasarkan atas:

a. Adanya penetapan status keadasan darurat bencana yang ditetapkan oleh
bupati/walikota, gubernur, atau presiden;

b. Adanya penetapan status keadaan tertentu,

Pertimbangan adanya risiko bencana berdampak luasan yang ditetapkan
oleh Kepala BNPB. Selain itu, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah juga mengatur
mekanisme penggunaan belanja tidak terduga untuk kebutuhan tanggap
darurat bencana dengan tahapan sebags bernikut:

a. Kepala Daerah menetapkan status tanggap darurat untuk bencana alam,
bencana non alam, bencana sosial termasuk konflik sosial, kejadian luar
biasa sesual peraturan perundang undangan.

b. Berdasarkan penetapan status kepala deerah dan atau dokumen lain sesuai
ketentuan peraturan perundang undangan, kepala SKPD yang
membutuhkan sesual dengan tugas dan fungsi mengajukan rencana
kebutuhan belanja kepada PPED sclaku BUD.



. T

¢. Berdasarkan rencana kebutuhan belanja, PPKD selaku BUD mencairkan
dana kebutuhan belanja kepada Kepala SKPD yang membutuhkan sesuai
dengan tugas dan fungsi, paling lambat 1 hari kerja terhitung sejak
diterimanya rencana kebutuhan belanja.

I11.4.35umber Pendanaan Pascabencana

Pendanaan pasca bencana bersumber dari APBN dan atau APBD.
Perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban
penggunaan dana penanggulangan bencana yvang bersumber dari APBN dan
APBD pada tahap pasca bencana dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang undangan. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 75 Tahun 2021
tentang Dana Bersama Penanggulangan Bencana, terdapat mekanisme
penyvaluran Dana Bersama pada tahap prabencana vang dapat dilakukan
setelah adanya permohonan tertulis dari Pemerintah Daerah dan/atao
kementerian negara,/ lembaga kepada BNFPE.

Bantuan sosial pada fase pasca bencana merupakan bantuan berupa
uang dan/atau barang kepada individu, keluarga, kelompok, dan/atau
masgyarakat yvang sifatnya tdak secara terus menerus dan selektii yang
bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, kecuali
dalam keadaan tertentu dapat berkelanjutan. Prosedur pengajuan bantuan
sosial oleh pemerintah daerah diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 dengan kategori pengajuan bantuan sosial
yang durencanakan dan tidak direncanakan. Untuk pengajuan bantuan sosial
yvang tidak direncanakan, dianggarkan melalui Belanja Tidak Terduga,
Ketentuan ini mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019,

Disamping anggaran penanggulangan bencana yang bersumber dar
anggaran pemerintah (APBN/APED), penanggulangan bencana daerah ini juga
dapat dihimpun melalui hibah, donasi, Corporate Social Responsibility (CSR)
maupun dan sumber-sumber lain vang sah dan tidak mengikat seperti pooling
Jund bencana yang dapat dimanfaatkan pada fase pra dan pasca bencana.
Pengumpulan uang dan barang terkail kepentingan kebencanaan juga diatur
dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Pengumpulan Uang dan Barang.
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BAB IV
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, ARAH KEBLJAKAN DAN PROGRAM

IV.1 Tujuan dan Sasaran

Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) merupakan dokumen
perencanaan yang harus sesual dengan peraturan yang berlaku. Sesual dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, definisi tujuan
yvang dimaksud adalah suatu kondisi vang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 5 tahunan. Tujuan merupakan jawaban atas masalah pokok (isu
strategis) yang dirumuskan berdasarkan pilihan isu strategis dengan tujuan
RPB adalah menjawab isu strategis atau masalah utama dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana untuk jangka waktu 5 tahun ke depan. Tujuan
dirumuskan dalam bentuk kalimat positl vang mencakup ide besar.

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya
tujuan, berupa jabaran dari dampak atau hasil utama yang diharapkan akan
dicapai dalam kurun waktu terteniu. Sasaran yang dimaksud adalah dampak
atau hasil utama yang diharapkan akan dicapai dalam waktu 5 tahun
pelaksanaan RPB. Rumusan sasaran merupakan hasil yang menjadi jawaban
atas isu strategis. Dengan kata lain, apabila sasaran tercapal pada akhir
pelaksanaan RPB, maka scbagian besar masalah vang dirumuskan dalam isu
strategis sudah terjawab. Masing-masing sasaran diterjemahkan dalam bentuk
indikator hasil. Sebaiknya satu tujuan dicapal dengan dua atau tiga sasaran,
dimana setiap sasaran memiliki indikator sasaran Prinsip-prinsip yang perlu
diperhatikan dalam merumuskan substans: tujuan dan sasaran adalah holistik-
tematik, integratif dan spasial.

Sedangkan kriteria yang perlu diperhatikan dalam menentukan rumusan
sasaran RPB, sesuai dengan Peraturan Menter: Dalam Negen No. 86 tahun 2017
ialah:

a. Dirumuskan untuk mencapai atau menjelaskan tujuan;

b. untuk mencapai satu tujuan dapat dicapal melalui beberapa sasaran;

c. disusun dengan memperhatikan permasalahan dan isu-isu strategi
pembangunan daerah; dan

d. memenuhi kriteria SMART-C'  [specific/spesifik, measurable/terukur,
achievable/ bisa dicapai, relevan, fime bound/tepat waktu dan continuously
mprove/ pengembangan yang berkelanjutan).

Berikut ini adalah Tabel [V.1 vang berisi tujuan, indikator tujuan, sasaran
dan indikator sasaran



1. Perlunya optimalisasi
pengelolaan DAS dan
pengendalian alih fungsi
lahan dalam rangka
mengurangi risiko
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Tabel IV.1 Isu Strategis, Tujuan, Sasaran dan Indikator Sasaran

Mevwujudkan pengelolaan
DAS dan pengendalian alih
fungsi lahan yang optimal
dalam ranghka mengurangl
risiko bencana

Ditingkatkannya pengelolaan
DAS dan pengendalian alih
fungsi lahan dalam rangka
mengurangi risiko bencana

Terwujudnya penatasn
ruang vang terpadu dan
berkelanjutan yang
memperhatikan DAS

1.

Keterpaduan rencana tata
ruang terthadap pengelolaan
DAS

bencana.

2. Meningkatkan fungsi DAS | Meningkatnya fungsi DAS
dalam mengendalikan dalam mengendalikan debit
dehit air alr untuk mengurangi risiko

bencana banjir dan banjir
— 2 s bandang

3. Terwujudnya Penurunan alih fungsl lahan
pengendalian alih lungsi hutan akibat pembukaan

| lahan hutan untuk lahan perkebunan
| mengurangl nsko
hencana, |

4, Menimgkatkon Meninghkatnya _
pengelolxan dan pengelolaan dan |
pengawasan pemanfaatan | pengawasan
hutan dan lingkungan. pemanfaatan hutan

dan lingkungan,

2. Belum optimalnya Meningkatkan indeks Ditingkatkannya [ndeks 5. Memperkuat upaya | Meningkatnya kegiatan
kapasitas daerah dalam | kapasitas daerah (IK[D) ketahanan daerah hingga pencegahan dan mitigasi | pencegahan dan mitigasi
penanggulangan bencana. Kabupaten Way Kanan 0.75 bencana daerah bencana daerah

6. Memperkual upaya Meningkatnya upaya

penanganan darurat bencana
daerah
- 7. penanganan darurat Terpenuhinya dukungan
bencana daerah pemulihan terhadap seluruhb
- B. Memperkuat dukungan masyarakat dan aset

sigtem pemulihan pasca
bencana daerah

pembangunan terdampak
bencana
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ANESEATAN
penangeulangan bencana

3. Kurangnyva integrasi isu 3. Mewujudkan integrasi isu | Ditingkatkannya integrasi isu | 9. Terwujudnya rencana Keterpaduan rencans
bencana dalam bencana dalam rencana bencana dalam rencana pembangunan yang pembangunan yang berbasis
perencanaan pembangunan. pembangunan terpadu dan pengurangan risiko bencana.
pembangunan. berkelanjutan yang

mempertimbangkan

pringip-prinsip

pengurangan risiko
| bencana

4. Kurangnya koordinasi 4, Meningkatkan koordinasi | Ditingkatkannya koordinas 10, Meningkatnya koordinesi | Keterlibatan multi
antar dinas dan lembaga antar dinas dan lembaga | antar dinas dan lembaga antar dinas dan lembaga | stakeholder dalam
dalam penangsulangan dalam penanggulangan dalam penanggulangan dalam penanggulangan penanggulangan bencana.
hencana, bencana. bencana. hencana. i

5. Keterbatasan sarana dan | 5. Meningkatkan kualitas Ditingkatkannya kualitas dan | 11. Tersedianya sarana dan Peningkatan perseniase
prasarana dan kuantitas sarana dan | kuantitas sarana dan prasarana ketersedian sarana dan
penanggulangan bencana pragarana gerta SNggarman | prasarana $erta anggaran _ penanggulangan bencana | prasarana penanggulangan
serta belum optimalnya penanggulangan bencana. | penanggulangan bencana. vang layak bencane.
pengelolaan anggaran

____penanggulangan bentana. | - S [V— - [ — i
12, Memperkual pengelolaan Meningkatnva upava

penguatan pengelolaan

AngEaran penangsgulangan
bencans
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Berikut ini adalah Tabel IV.2 yang berisi proyeksi target pencapaian indikator tujuan 3, yaitu meningkatkan indeks kapasitas
daerah (IKD) Kabupaten Way Kanan hingga tahun 2029,

Tabel [V.2 Proveks: Target Indikator Tujuan 3

Meningkatkan |

indeks kapasitas Ditngkntcannya

daerah (IKD) Indeks ketahanan 0,53 .58 B3 0.65 0a7 .70 .75
Eabupaten Way dasrah hingegs 0.75

Faman _

IV.2 Btrategi dan Arah Kebijakan

Strategl adalah langkah berisikan program — program scbagai prioritas untuk mencapail sasaran. Berdasarkan sasaran, sajikan
strategi vang dalam sub bab ini merupakan pilihan cara vang akan dilakukan untulk mencapai tujuan dan sasaran EPB yang sudah
ditentukan dalam jangka waktu 5 tahun.

Strategi dapat dirumuskan untuk masing-masing sasaran yang akan dicapai oleh RPB atau satu strategi dapat diproyeksikan
untuk mencapai beberapa sasaran sekaligus. Pilihan strategl didasarkan pada analisis konteks di masing-masing daerah, sehingga
mungkin akan berbeda antara satu daerah dengan daerah lain.

Beberapa pertimbangan untuk penentuan strateg di antaranya ialah:

g. Tugas dan wewenang pemerintah daerah sesuai tingkatannya (provinsi atau kabupaten/kota),

b. Mandat dari peraturan perundangan terkait, misalnya kerjasama antara pemerintah, masvarakat dan dunia usaha, yang
dimandatkan oleh Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;

c. Kondisi internal dan eksternal pemerintah daerah, khususnya terkait dengan penvelenggaraan penanggulangan bencana;

d. Pertimbangan sumber daya yvang dimiliki oleh daerah;

e. Tingkat efektifitas dan efisiensi strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran RPB.

Arah kebijakan merupakan rumusan kerangka pikir atau kerangka kerja untuk menyelesaikan permasalahan pembangunan dan
mengantfisipas] isu strategis daerah/perangkat daerah yang dilaksanakan secara bertahap sebagai penjabaran strategi. Berikut ini

adalah Tabel IV.3 yang berisi strategi dan arah kebijakan darn setiap sasaran.



1. Perlunya
optimalisasi
pengelolaan
DAS dan
pengendalian
alth fungsi
lahan dalam
rangka
menEuTang
risiko
bencata,

1. Mewujudkan
pengelolaan
DAS dan

pengendalian
alih fungsi
lahan yang
optimal
dalam rangks
MErEurarng
rigiko
bencana

Ditingkatkanny
a pengelolaan
AR dan
pengendalian
alih fungsi
lahan dalam
rangka

P E e
risiko bencana
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Tabel V.3 Strategi dan Arah Kebijakan

mengendalika

mengeidalika

I, Terwujudnyva | Keterpaduan |[Menyusun Harmonisasi RTEW dan
penatasn rencans tata  |[dokumen EDTR yvang memperhatikan
CUaTE VAang rliang pErencanaan DAS
terpadu dan terhadap tAta ruang
berkelanjutan | pengelolaan daerah yang
VAng DAS memperhatikan
memperhatik DAS
an DAS

2, Meningkatka | Meningkatnya | Penguatan Penerapan pengelolaan dan
n fungsi DAS | fungsi DAS pengelolaan pemantauan sungai di
dalaim dalam dan kawasan DAS vang rawan

[T LELLLELT

bencana

n pengelolaan
dan

pengelolaan
dan

n debit air n cdebit air aliran sungs
untialk pada kavwasan
MErE L rang DAS rawan
rigiko bencana | bencans
banjr dan
brarujir
bandang
3. Terwujudnya | Penurunan Penpguatan Petterapan regulasi dan
pengendalian | alih fungsi regulasi dan standar analisis serta
alibh fungsi lakan hutan astandar integrasi dokumen kajian
lahan hutan akibat analisis seria ke dalam dalkumen
untuk pembukaan integrasi perencanaan.
mengurang lahan dokumen
risiko perlebunan kajian ke
herycansa. dalam
dokutmen
pPETERCANAAT.
4, Meningkatka Meningkatnyva | Penguatan Fenerapan upaya

pengelolaan,
pengendalian

pengelolaan,
pengendalian dan
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PoNEaWESATY PETIEAWASATE dan PEREEW A SN
pemanfaatan | pemanfaatan | pengawasan pemanfaatan hutan dan
hutan dan hutan pemanfaatan lingkungan.
lingkungan. dan hutan dan

gk ngan, lingkungan.

2. Belum 2. Meningkatka Ditingkatkann | 5. Memperkuat Meningkatnva | Penguatan Penerapan sistem
optimalnya n ndeks va Indeks upays upaya pencegahan pencegahan dan mitigasi
kapasitas kapasitas ketahanan pencegahan pencegahan dan mitigasi bencana daerah
daerah dalam daerah [IKDY) daerah hingga dan mitigasi dan mitigasi bencana
penanggulang Kabupaten 0.75 bencana bencana daerah
an bencans Way Kanan daerath daerah

b, Memperkual Menlngkainya | Penguatan Penerapan siatem
Lipsava paEya LipavH penanganan darural
RCTIATEATIATY PETEAMEANEN [RETTA T TN breriiceirin daera b
darurat darurat darurat
Lincinne b ricana encana
daerah daerah dasrah
7. Memperkuat | Terpenuhinya |Pembangunan | Pelibatan OFD dan sektor-
dukungan dubungan mekanizme sektor kuncl terkait dalam
sistem pemulihan daerah untuk membangun mekanisme
pemulihan terhadap pemulihan pemulihan pasca bencana
pasca aelurih pasca bencana
bencana masyarakat
daerah dan asel
pembangunan
terdampal
bencana

3. Kurangnva 3. Mewujudkan Ditingkatkanny | 8, Terwyjudnyva | Terpadunva Mengintegrasik | Integrasi dokumen KPJMD
Integrasi isu integras isu B integrasi isu FencAnS FeTCANE AN Tencana dan RPFB
bencana bencana benecana dalam pembanguna | pembangunan | pembangunan
dalam dalam rerncan n Yang denigan dengan
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pETENCANAAT rencans pembanguna, terpadu dan prinsip- Rencana
pembangunan. pembanguna berkelanjutan | prinsip Penanggulanga
. Vang pengurangen | n Bencana
mempertimba | nsiko bencana
ngkan
prinsip-
prinsip
PENELrangan
risiko
beEncana
4, Kurangnya 4, Meningkatka | Ditingkatkanny . Meningkatny | Peningkatan Koordinasi dan | Penyelenggaraan kegiatan
koordinasi n keordinazsi | a koordinasi a koordinesi | keterlibaran kolahorasi keordinasi dan kolaborasi
antar dinas antar dinas antar dinas dan antar dinas melre mults mulii stakeholder
dan lembapa dan lembaga dan lembaga stakehaolder stakebiolder penanggulangan bencana
dalan dalam ] dalam dalam enangeulangs | dacrah
penangzeulang penanzeEulang | 0 bencana penangzulang | penangeulang | n bencana
an besncana wrn bencana. ik bencarna an bencana. dacraly
2. Keterbalasan 5, Meningkatka [RTRT _._.._..r atkanny Tersedia Peningkatan Pemernuhan Melakukan pemenuhan dan
sarana damn n kualitas a kualitas dan nya SArans persentases dan penguatan | penguatan sarana dan
prasarans dan kuantitas | kuantitas dan ketersadian sarana dan prasarana penanggulangan
penanggulang sarana dan sarana dan Prasarana sarana dan PrASATrans bencana dengan
an bencana Prasarans Prasarans serta penangegulang | prasarana penanggulanga memperhatikan prioritas
serta belum serta anggaran an bencana penanggulang | n bencana. kebutuhan.
aptimalnya memperkuat | penangeulanga YANE an bencana,
pengelolaan pengelolaan i bencana. mermadai,
ANEEAran angEAran ;
penangeulang penangeulang Memperk | Meningkatnya | Penguatan Penerapan sistcm
an bencana an bencana. uat upaya Lipaya pengelolasn anggaran
pengelolaan penguatan pengelolaan penangegulangan bencana
ANEEAran pengelolaan ATEERTAN yang transparan dan
penangeulang | anggarmn penanggulanga | akuntabel
an bencana. penanggilang | n bencana yang

an bhencana

transparan dan
akuntabel.
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IV.3 Program Penangpulangan Bencana

Program adalah penjabaran kehijekan dalam bentuk upaya yvang berisi
satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya vang disediakan
untulk mencapai hasil yang terukur sesuail dengan tugas dan fungsi. Program
dalam RPB disusun untuk menvelezaikan isu-isu strategis vang telah
dirumuskan,

Program adalah untuk melaksanakan satu strategi dalam rangka
mencapai sasaran (hasil utama), satu sasaran bisa direncanakan dalam
beberapa program. Diantara pertimbangan untuk menentukan program
adalah pelaksanaan Standar Pelavanan Minimal Penanggulangan Bencana
(SPM FE) dan pencegahan serta mitigas: bencana vang berbasis perlindungan
lingkungan hidup. Masing-masing program kemudian diterjemahkan dalam
rangkaian kegiatan vang dituangkan dalam Rencana Aksi Daerah
Pengurangan Risiko Bencana (RAD PRB). Indikator program merupakan
indikator yang bisa menandakan tercapainyva hasil program. Indikator ini
dibuat untuk tingkatan hasil program (oufcome], bukan keluaran langsung
(cutpuf]. Berikut adalah Tabel IV.4 vang berisi sasaran, indikator sasaran,
program dan indikator program.



Tabel IV.4 Sasaran, Indikator Sasaran, Program dan Indikator Program
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Penyusunen rencana tata
ruang yang memperhatilean
DAR, (RTRW dan RDTH]

Tersusunnyva RTRW dan RDTR yang
memperhatikan DAS

Terkelolanya DAS untuk pengurangan
risiko bencana

Pengelolaan DAS untulk
pengurangan risike bencana

Hingkungan hidup kabuapiten

Jumiah dokumen wji kualitas lingkungan
‘hidup dilaksanakan terhadap media air
|sungai, udara, dan juga tanah

Pengelalnan Perikungn Tangkap ! Produlksi Porikanan Tangkoam

Pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup

Penvilenggarnan kajian Dokumen kKajian Ingkungan yang

lsLsun

: - i
Pengendalian pencemaran dan [Jumlah dokumen up kealitas lngkungan
kerusakan inghkungan hidup hidup dilaksanakan terhadap media air
sungai, udara, dan juga tanah

Terlaksananya pengendalian
dan pengawasan penatasn
ruang berbasis pengurangamn
rigiks hencana

Pengendalian dan pengawasan
penataan ruang berbesis
pengurangan risike bencana

Terwujudnyn penatamn
ruUang yang .__...w“.._mm: dian Fnﬂnn_u_m.mﬁmhnw_.nﬂnmhm H_M_w_m
berkelanjutan vang M.F.pmm..ﬁ terhacap pengeialann
memperbatilan DAS
2. Meningkatkan fungai Meninghatnya fungsi DAS
DAS dalam dalam mengendalilean debit air
mengendalikan debit air | untuk mengurang risiko
bencana banjir dan banjir
bandang
Terwujudnyva Ponuranan alih funes: wbun
_.:..__.I_...._Ln._._.nr_ alih hutan akibet Tr.____."_._..rrrn..h
fungsi abon hatan Inhan perkebunan
untuk mengurangi
risiko bencana,.
4, Meningkatkan Meningkatnva pengelolaan
pengelolaan dan dan
pEnESWASAD pEnEEwesan pemaniaatan
pemanfaaian hutan dan | hutan
lingkungan di kawasan | dan lingkungan di kawasan
rawan bencana. rawan
bencansa

Penyelengearnan kegiatan Persentase lahan hutan yang direstorasi
reforestasi dan penghijavan di
Eawasan huten vang

terdegradasi

Pengelolaan Hutan Luas tutupan Inhan
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Meningkatnys Ketabanan Daecrah Dalam _
Penanggulangan Bencana

RKegiatan yung relevan dalam Peningkatan
Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi

{Cakupan Pelavanan Informasi Publil

Cakupan jaringan trayek terlayvani

Penyelenggaraan kegioton-kegioton [

_._..._._m___."...:__.p_: r:_”..:.:_ | _.n._.:..rm.".."_l.__.._.._ﬁw._:_”_ ..._.u..._

b [t D g R

Peningkotan Kesigpan Aparatur dherah

Terlaksananyva SPM tentang Pelayanan
Pencegahan dan Kesispsiagaan terhadap

Persentase pelayanan perlindungan dan

Persentase rehabilitasi romah sesuai
standar pelayanan minimal (SEM)

Meningkatkan Produksi Tanaman

5, Memperkuat upaya Meningkatnya upaya Program Penanggilangan

pencegahan dan pencegahan dan mitigasi Bencana

mitigasd bencana bencana deerah

daerah Program Peningkatan
Efektivitas Pencegahan dan
Mitigasi Bencana Bencana
Program Pengelolaan Informasi
dan Komunikasi Publik terkeit  |yang dikelola
bencana
Program Penyelenggaraan lalu
lintas dan angkutan jalasn anghutan umum
{LLAT)

...._...,._._-__..:.._.r._._".__. Upaya F—_.u_:_I..x:_:..": LLE3ay 7__..____._“:.._.._".__:“._ _...rm”_:"..__:.x.

PenHEAEAT A Tarpran peEnaEnganan EEngran darurat —n_..r.“:__rn:__-w.._:_._m:_._ Langinp

darurat bencang daerah | beneana et darmras hencanag tanpgap darurat

4 Pelatihon kestapstogaon dactab
secara bertahap, berjenjang dan | dan masyarakat tethadap beocana
berlanjut
Bencana,
7. Memperkuat dukungan | Terpenuhinya dukungan Program Perlindungan dan
sigtem pemulihan pasca | permulihan terhadap seluruh Jaminan Sosial Jaminan Sasial
hencana daerah masyarakat dan aset
pembangunan terdampak Program Pengembangan
bencana Perumahan (Pemulilan)

Pengendallan dan
Penangpilangan Bencana

Perkebunan Tahunan [Kopi)

Pertanian




Program Pemenuhan Upaya
Kesehatan Perorangan dan
Upava Keschatan Masyvarakat

Program Perencanasan
pengendalian dan evaluas
pembangunan dasrah

Koomdinas anlar dinas
can lembaga dalam
PeETENEELAEN RHT
bencans,.

B, Teraujudnya rencana Keterpaduan rencans
pembangunan yang pembangunan yang berbasis
terpadu dan FRB
berkelanjutan vang
mempertimbangkan
prinsip-prinsip
PENEUranan rigika
DETCAnG

9, Monmmgkalnya Reecrirhbatao malt stakekbiolder

dalam penanguiangan
Gencunia.

koordinasl o
BIT K T SE sl FEERTI L AT
puembangunan dacralh

Py raser

Koordinasi dan Kerjasama psara
pihak dalam penyelenggsrasan
aosialisasi informasi prakivaamn
CuAaca maupun peringatan dini
cuace ekatrim

Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan bagl Penduduk
Terdampak Krisis Keschatan Akibat
Bencana

dan/atay Berpotensi Bencana Sesuai
Standar

Nilei Komponen Perencanaan Kinerja

Milai Romponen Penguxuerar KimeT|a

Persentase tersclenggaranya sosialisas)
informasl prakiraan cuaca madpun
peringalan dind cuace eksirim

Pengelolann Hutan

Luas Tutupan Lahan

Program Pencegahet,
Fenanggalangan, Penvelamalan
Kebakaran dan Penyelamatan
non kebakaran

Perscnitase penanggulangan bepcana
kebhakaran yang tertangani

Program Pengelolaan Aplikasi
Informatibka

[Nilai Indeks Pelaksanaan SPBE




10, Tersedianya sarana dan
DrasaranE
penangerulangan
bencana vang memodai,
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__u._uﬂm__..:ﬂmn Peningkatan

Program Pengembangan
Kapazsitas daya saing
Hepemudaan

Pemuda Pelopor dan Pemuda Wirausaha

Program perlindungan khusus
ariak

Program Pemenuhan Hak Anak
(PHA)

Persentase Perlindungan Analk yang
tertangani

Persentase Pemenuhan Hak snak

Peninghatan perseniase
ketersedian sarana dan
prasarona penangrulangan
bencans.

Program Perlindungan
PeremplLan

Persentases Perlindungan Perempuan

Proggroom Dukuangan
Polak=anann Tugas dan Fungs:

DPRD

Program Penyediasn Sarans
dan Prasarana Penangoulangan
Bencans

"nsar ._-__;3_.._..“.._._“_.._Jﬂ Hrusnn Pemerintahan _

Persentase penyvelesaion dokumdn
kebencanaan sampal dengan dinyealakan

aah flegnl

Persentase penanganan tanggap darurul
benecana

Program Penvelenggaraan Jalan

Proporst Jalan Yang Dibangun

Pengadasn dan Pemelibaraan
Sarana dan Presarang
Ketentraman dan Ketertiban
Umum

Persentase pelaksanaan Perda dan
Perkada sesuail Standar Pelayanan
Minimmal {5PM]

11. Memperkuat
pengelolann anggaran
penangiulangan

_"Iw._u_._n_ Uk,

Meningkatnyas upaya
penguatan pengelolaan
anggaran penanggulangon
bencana

Pengelolaan Kevangan Daerah

Indeks Pengelolaan Kevangan Dacrah
i Prdmt)
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BAB V
RENCANA AKSI DAERAH PENGURANGAN RISIKO BENCANA

V.l Rencana Aksi
Rencana Aksi Daerah (RAD) sebagai bentuk Pengurangan Risiko Bencana

merupakan program kegiatan dalam kebijakan dalam penanggulangan bencana
yang disusun bersama oleh seluruh dari pemangku kepentingan daerah
(Pemerintah, dunia usaha/industri, perguruan tinggi, dan stakeholder terkait)
sebagai bentuk wujud kesepakatan bersama dalam proses upava Pengurangan
Risiko Bencana di Kabupaten Way Kanan. Rencana aksi ini disusun dengan
mengacu pada hasil dari isu strategis pilihan berdasarkan hasil identifikasi dan
analisis dari pokok-pokok masalah vang telah diramuskan pada tahapan
penyusunan Rencana Pengurangan Bencana (RPB). Beberapa hal menjadi
landasan penting dalam penyusunan Rencana Aksi Penanggulangan Bencana:
a. Rencana tersebut disusun di tingkat provinsi maupun kabupaten | kota.
b. Di tingkat provinsi, rencana tersebut dibuat dengan memperhatikan semua

pemangku  kepentingan dalam sebuah forum yang mengintegrasikan

pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan unit-unit kerja terkait

(OPD), yang semuanya dikoordinasikan oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD).

¢. Rencana Aksi Daerah disahkan oleh Kepala Pelaksana BFBD setelah
berkoordinasi dengan instansiflembaga yang bertanggung jawab dalam
perencanaan pembangunan daerah.

d. Penyusunan Rencana Aksi Daerah Penanggulangan Bencana dilakukan
untuk jangka waktu vang telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan bisa direvisi sesuai dengan kebutuhan.

Sebagai rencana aksi, RAD ini menjelaskan terkait program kegiatan, aksi
kegiatan serta dengan indikator kegiatan dalam 5 (lima) tahun mendatang yang
komprehensif dan sinergis dengan Rencana Pembangunan vang ada, sebagai
bentuk komitmen pemerintah Kabupaten Way Kanan dalam upaya Pengurangan
Risiko Bencana di Kabupaten Way kanan, dengan pemaduan kontribusi para
pihak baik dari lembaga usaha, lembaga kemasyarakatan, instansi, dan
organisasi perangkat vertikal yang berkaitan dengan Rencana Aksi Pengurangan
Risiko Bencana.

Rencana Aksi Daerah disusun  menggunakan tabulasi untuk
mempermudah pemahaman dan implementasi, serta memudahkan dalam
pengendalian dan evaluasi Rencana Penanggulangan Bencana (RPB). Dalam
tabel atau matriks aksi prioritas  penanggulangan bencana, terdapat
program/kegiatan vang mencakup semua aspek manajemen bencana, tidak
hanya fokus pada tanggap darurat. Mulai dari kegiatan pra-bencana, tanggap
darurat, hingga rchabilitasi dan rekonstruksi pasca-bencana, semuanya
tercakup dalam tabel tersebut. Hal ini memastikan bahwa semua tahapan
penanggulangan bencana dapat diwdentifikasi dan dilaksanakan secara
terOrganisir.

Strategi dalam penyelarasan kegiatan dan program Rencana Aksi Daerah
dengan program serta kegiatan pada Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor.
900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Keputusan Menten
Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Daerah dilakukan dengan mencantumkan
kodefikasi dan Nomenklatur. Oleh karcna itu, setiap program dan keglatan
dikaitkan dengan kode dan istilah vang ditetapkan untuk perencanaan
pembangunan daerah. Struktur Rencana Aksi Daerah (RAD) Pengurangan
Risiko Bencana Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada Tabel V.1 sebagai
berikut.
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Tabel V.1 Rencana Aksi Daerah Pengurangan Risiko Bencana Kabupaten Way Kanan
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BAB V1
PEMADUAN, PENGENDALIAN, DAN EVALUASI

V1.1 Pemaduan Para Pihak Non Pemeriniah

Kerjasama atau kolaborasi pentahelix (Pemerintah, masyarakat, akademisi,
lembaga usaha, dan media) dalam upayva penanggulangan bencana adalah
sebuah upaya bersama dalam melaksanakan kegiatan penanggulangan bencana
secara menyeluruh, vang mencakup tahap pra-bencana, saat bencana terjadi,
dan pasca-bencana. Bagian ini menjclaskan strategi untuk mengintegrasikan
berbagai pihak yang terlibat serta menvatukan Rencana Penanggulangan
Bencana (RPB) dengan perencanaan lainnya. Selain itu, dijelaskan juga
kerangka kerja pengendalian dan kerangka kerja evaluasi program dan rencana
aksi penanggulangan bencana, sehingga semua tahapan dapat terkoordinasi
dengan baik dan evaluasi dilakukan secara efektif.

Kolaborasi pentahelix memainkan peran yang sangat vital dalam
memastikan keberhasilan upaya penanggulangan bencana di berbagai
kabupaten/kota, termasuk Kabupaten Way Kanan. Namun, penting untuk
dijelaskan bahwa partisipasi dan kontribusi tidak hanya berasal dari
pemerintah, tetapi juga melibatkan berbagai pihak non-pemerintah di daerah
tersebut. Ini mencakup organisas: dari sektor swasta, perguruan Unggl,
kelompok masvarakat sipil, dan media. Dengan demikian, semua tahapan dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana, mulai dan persiapan hingga
respons dan pemulihan, dapat melibatkan berbagai sektor dan memanfaatkan
beragam sumber daya untuk mencapai tujuan vang lebih efektif.

Sinergi dan pemaduan antar pihak bertujuan untuk mengajak dan
melibatkan baik pihak pemerintah maupun non-pemerintah  untuk
berkontribusi dalam mewujudkan aksi yang telah ditetapkan dalam dokumen
Rencana Penanggulangan Bencana (RPB). Hal ini juga bertujuan untuk
memastikan bahwa inisiatif dari berbagai pihak dalam memperkuat
ketangguhan atau didukung untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam RPB.

Sehingga, kolaborasi ini menjadi penting untuk menyelaraskan upaya dari
berbagai sektor dan memperkuar kesinambungan dalam ptnqnggulangaﬂ
bencana. Berikut merupakan Tabel V1.1 vang memuat rincian terkait pemaduan
para pihak.
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Tabel VI.1 Analisis Pemangku Kepentingan Non Pemerintah dalam

Dhania
Llsaha

araan Penangeulangan Bencana Daerah

FT. PLN (UP3 | Memastikan
kaatabumi) respons cepat
dan pemulihan Memastikan
layanan lisirik penormalan
vang efektif jahur aliran
dalam situasi listrik di
bencana, demi wilayah
keselamatan bencana
dan
keseiahteraan
masyarakat
FT. Telkom Memastikan Menyvediakan
FESPONS Cepal informasi vang
dan pemulihan akurat dan Sigtem
layanan tepat wakiu penyaluran
telekomunikazi kepada bantuan berada
vang efektif masyarakat dalam satu
dalam situast mengenai komando.
bencana, demi statua lavanan | Sehingga,
keselamatan dan langkah- tuntutan
dan langkah vang penanganan
kessjahteraan diambil selama | bencana atau
masyarakat bencana. korban dan
pemulihan
Perum Bulog | Memastilan Melakukan ekonomi seTta
distribusi pemenuhan dampak sosial
Pangan yamng stok pangan vang ditangani
cepat dan efeknf | atau sembako | dapat dilakukan
dalam situasi untuk dalam waktu
bencana, dem| kebutuhan bersamaan
ketahanan penanggulanga | dengan lebih bail
pangan dan n bencana
kesejahteraan
masyarakat
FTPN 1 Memastilkan Memastikan
Regional 7 TEspOnSs cepat infrastruktur
dan pemuliban produksr dan
operasional vang | distribus:
efektil dalam iahan bencana
situas bencana, | dengan
demi melakukan
kelangsungan pemeliharaan
produksi dan dan
kesejahteraan peningkatan
masvarakat berkala.
PT, Pemuka | Memastilkan Bekerja sama Berkontribusi
Sakti Manis respons cepat dengan pada upava
Indah dan pemulihan pemerintah dan | penanggulangan
pperasional vang | lembaga terkait | bencana di
efekiifl dalam ik masyarakat
situasi bencana, | mendukung sekitar sebagai
demi lipaya bagian dari
kelangsungan penanggulanga | tanggung jawab
produlcsi dan n bencana s0s5ial
kesejahterasn SCCHTA perusahaan.
masyarakat keseluruhan,




PT. Mardec
Sger
Mengalokasika
PT. Way I ANEEATAN
kanan vang mermadai
Sawitindo uniuk Menunjukkan
Mengintegrasika penanggulangs | komitmen
PT. Batu Tua | n pengurangan | n bencana, perusahaan
Way Kanan figiko bencana Melindungi terhadap
Mineral dalam program karvawan dan tanggung jawab
pembangunai iiisvarakat sosial dengan
PT. Bangun | perusahaan sekitar dari membanta
Nusa Indah dampak masvarakat vang
Lampung bencana, dan terkena dampak
Mengambil bencana.
PIT. P-EJm ]angkah.
Lampung langkah untuk
Persada memulihkan
kondis: setelah
PT terjadi
Kharisma bencana.
Margestitam
B
Fergurua | Universitas Melakukan
n Tinggi Lampung perawatan
[UNILA) Way terhadap
Kanan Peningkatan daerah aliran
kapasitas dan sungai dan
PEREUTAnEAN Meningkatkan
dar resiko pengetahuan
bencana tentang
pendidikan
terhadap Kolaborasi dalam
PENgurangan kegiatan
risiko bencana, | penanggulangan
bencana
STIT Al- Melakukan
Hikmah Way penelitian pada
Kanan, dan Menjalankan bidang
[msritut Al- Rencana Induk kebencanaan
Me'ari Way | dalam penclitian
Kanan. pengabidian Merencanakan
kepada Penelitian / riset
masyvarakil serli
Crrganisasi
Kemahastiswiin
n KSR
Organisas | PMI Hesiapsiagann Melakulan Membantu
i dan layanan penyelamatan,
Masyarak penanggulangan | pertolongan evakuasi dan
at Sipil bencana pertama pada pencarian korban
masyarakat ketika terjadi
dan donor bencana
darah
Foarum Menghkoordinas
Camat kan upayva
penangzulangan
bencana di Melakukan Memastikan
ringhat tindakan kesslamatan dan
kecamatar, tanggap kesejahteraan
desa, dan darurat saat masvarakat




kelurahan., terjadi dengan
bencana, MENEUTang]
termasuk ristkho dan

APDES] Melindungl desa | evakuasi dan dampak bencana,
dari dampak penyvelamatan
bencana dan karban
memberdayakan
masyaraHan
desa untuk
lebikh siap
menghadapi
bencana

Mubhammadi | mengkoordinasi

vah Disaster | kan sumber Eekerja sama Membangun

Management | daya dengan kerjasama

Cemnter Muhammadivah | sekalah, rumah | dengan berbagai

(MDMC) dalam upays sakit, pelajar, pihak, termasuk
tanggap darurat, | pemuda, pemerintah,
pemulihan, perempuan, Organisasi non-
mitigasi, Eomunitas, pemerintah, dan
kesiapsiagaarn, media, dan komunitas
dan penpuatan | pemerintah internasional
gistemn jaringan, | untuk untuk
organisasi, serta | menciptakan memperkuat
pengelolsan masyarakat upaya
sumber dayva vang tangguh penangeuilangan
penanggulangan | terhadap bencana.
bencana. bencana.

Karang Menyvelenggara

Taruna KHan program
Mengembangka | edukasi dan Mendukung
n potensi pelatinan pembangunan
generasi muda | untuk berkelanjutan
dalam upays meningkatkan | yang
mitigas: dan kesadaran dan | memperhatikan
penanggulangan | kesiapsiagaan | aspek mitigasi
bencana pemuda dan bencana.

masgyarakat
terhadap
beneana.

LPBI MU Mengelola rimko | Melakukan Memastikan
bencana melalul | pemantayan keselamatan dan
pendekatan terhadap kesejaliteraan
berbasis potensi MAasyaErRkAaL
komunitas dan bencana dan dengan
kebijakan vang | evaluasi Mmengurangi
berkelanjutan terhadap upaya | rnisko dan

penanggulanga | dampak bencana.
i vang telah
dilakukan.

RAPI Memastikan
TeESRONS Copat Mendukung Membanta
dan efektil komumnikasi sarana dan
dalam informasi pada | prasarana
penanggulangan | masa pra dan komunikasi

bencana, demi
keselamatan
dan
kesejabteraan

saal tanggap
darurat

darurat saat
kejadian bencana
di posko dan
dilapangan
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masavarakal

Kwartir Memastilkan Layanan membantu
Cabang kesiapsiagaan penpabdian penyelamatan,
Gerakan dan respons masyarakat evakuasi dan
Pramuka cepat demi dalam pencarian korban
keselamatan kepedulian ketika terjadi
masyaralkat acaial dan bencana
kebencanaan
PEMULA Meningkantkan Menyelenggara
kapasitas kan program Mendukung
komunitas edukasi dan pembangunan
dalam pelatihan berkelanjutan
menghadap: untuk VAng
bencana melalui | meningkatkan memperhatikan
pendidikan dan | kesadaran dan | aspek mitigasi
pelatihan. kegiapsiagaan | bencana,
masyarakat
terhadap
bencana.
WALHI Mendarong Mengedukasi
perubahan masyarakat Menjaga
kebijakan vang | tentang kelestarian
mendukung penbingnya lingkungan
perlindungan MEeTaER untuk mencegah
lingkungan dan | Engkungan dan | bencana ekologis
penanggulangan | cara-cara di masa depan
bencana it gasi
betcana.
MEDIA PWI, RRI 8P, | Pada tahap Menyvampaikan
PWEL dan kejadian informasi
WO bencana dan terkind bagi
tanggap darurat, I masyarakat,
peran utama media, dan
kantor berita para pilak Meningkatkan
adalah El"'bilé,:‘lili teirleait i-EtEiE.‘pHIElﬁ,B.IEIt‘I
sumber mengenai dan respon cepat
informasi dan perkembangan | dalam
media bencana yang | penanggulangsn
komunikas: terjadi serta bencana.
serta penAnganan
penghubung. vang telah
Adapun pada dilakukan darn
A S waktu ke
pascabencana, | waktu, baik
kantor berita selama masa
menjalankan langeap
peran darurat
pemantauan Maupun
dan herbagai
m:n_\.'i:le-ng;.;:r.':'sk i{r_'-g":atan
an suatu dialog | penanggulanga
publik, n bencana
lainnya.
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V1.2 Pemaduan ke Perencanaan Lainnya

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor
21 Tahun 2008 menyebutkan bahwa Rencana Penanggulangan Bencana (RPB)
harus menjadi bagian integral dari rencana pembangunan daerah. Oleh karena
itu, program dan kegiatan yang tercantum dalam dokumen RPB periu
diintegrasikan dengan dokumen perencanaan daerah yang sudah ada. Pada Bab
2, telah diidentifikasi beberapa kesenjangan dalam RPJMD (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah) atau visi/misi kepala daerah, seperti
penerapan prinsip Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dalam perencanaan
pembangunan yang masih kurang, pencegahan dan mitigasi di daerah rawan
bencana yang belum optimal, serta koordinasi antar pihak dalam
penanggulangan bencana yang belum efcktif. Oleh karena itu, diperlukan
pemaduan yang lebih komprehensil antara rencana-rencana yang ada untuk
mengatasi kesenjangan tersebut dan meningkatkan efektivitas penanggulangan
bencana di daerah.

Pemaduan ini dilakukan untuk mengoptimalkan dukungan-dukungan,
pola kerjasama, dan sinkronisasi penganggearan yvang memungkinkan, sehingga
tidak terjadi tumpang tindih dan dapat memperbaiki kesenjangan yvang ada,
terutama dalam RPJMD Kabupaten Way Kanan. Untuk mewujudkan
keterpaduan dan harmonisasi antara Rencana Penanggulangan Bencana (RPB)

dengan perencanaan pembangunan dan/atau rencana penanggulangan
bencana di tingkat atasnya serta perencanaan lainnya, program-program
penanggulangan bencana diharapkan dapat merujuk dan berkontribusi pada
pencapaian kebijakan yang ditetapkan dalam perencanaan tersebut. Dengan
demikian, semua program dapat berjalan selaras dan saling mendukung,
meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam penanggulangan bencana di
Kabupaten Way Kanan. Berikut merupakan pemaduan program atau sasaran
RPE dalam perencanaan lainnya yvang disajikan dalam Tabel V1.2 sebagai
berikut.
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V1.2 Pemaduan Program /Sasaran RPB dalam Perencanaan

Terwujudnya penataan
ruang yvang terpadu dan
berkelanjutan yang
memperhatikan DAS

Meningkatkan fungsi
DAS dalam
mengendalikan debit air

RIPB 2020-20:44

Tersujudnya penataan ruang dan permukiman Serta ﬁnﬂbﬁhmmb.ﬁ%iﬂb:
vang terpadu terhadap ketahanan bencana dan adaptasi perubahan iklim, serta
ketahanan sosial dan ketahanan kesehatan masyarakat

RPJMD WAY
EAMNAN 2021-
2026

Terwujudnya Pembuatan dan Pelaksanaan KLHS Rencana Tata Ruang, RPJFD
JRPIMD, KRP yang berpotensi menimbulkan dampak lingkungan hidup

|
Meningkainya Kualitag Pemanfaatan Huang

RTRW WAY
BAMNAMN 2023-
2043

RPJFN 2025-
2045

'Tervmjudnyn Pemanfastan Ruang vang baik khusus kawasan sempadan sungai

dan _..:._11_":.:_::..._ _1.._".....__T._hu_.m_.._._. pembangunan vang

Terwujixlnva kesesuaian
berkelanjutan

| Pengelnlaan risiko bencana dengan meningkaitkan kesiapsiagaan, penguatan |
:Ejrc_:_ﬁ di setiap satuan pendidikan, sistem peringatan dini, kesadaran dan|
|literasi masvarekat akan potensi bahaya, seperti tsunami, gempa bumi, _umn__
erupsi gunungapi maupun bahaya lainnya serta mengembangkan mitigasi)
struktural dan nonstruktural di dacrah rmwan bencana tinggi |

RIPB 2020-2044

Terwujudnya tata kelola risiko bencana vang sinergis antara pusat dan daerah

Terwujudnya pemahaman risiko bencana, bentang alam, dan adaptasi
perubahan iklim, serta ketahanan soszial dan ketahanan kesehatan masyarakat

Terwujudnya infrastruktur yang berkualitas, andal, serta berkelanjutan dan

tangeuh bencana

RPJIMD WAY
KANAMN 2021
2026

Meningkatkan pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan perairan

2.

Analisis dan Evaluasi
Penggunaan Lahan
Fenvusunan Eepcana Tats
Huang

Koordinasi dan  Sinkronisasi
FPerencanaan  Tata  Ruang
Dacrah Kabupaten /Kota
Integrasi RTRW dengan

Rencana Pengelolaan DAS

Implementasi tata kelola _u_:_
yvang telah dioplmealkan .
Penguatan Tata Kelola
Pengelolasn dan Manajemen
Air

Fenyusunan rencana sasaran|
prioritae  dan  titik _ﬂ#m.m.
Sosialisasi Kepada Eum{nﬁmrﬂ...
mengenai ﬂ_._..:ﬂ_ﬂmsu_.m_
partisipasi dalam menjagal
kele=stanan alam ._mn.H_._
kebersihan Daerah  Aliran|
Sungai |

Pencegahan  pencemaran  dan
kerusakan lingkungan hidup|
kabupaten | kota _
Pemberdayaan Nelavan Hecill
dalam daerah kabupaten | kota




Penyvusunan Rencana
MNormalisasi
Sutigal Penanaman  tanaman

penvangga di sepanjang aliran
anak sungai

T

.._....u_.—.._._.._.._._..m._._n_“_._._..........__

untuk
resiko

lahan hutan
...__._...._m__u."p.__m_
hencana

RPJMMN
2024

s

|

penpendalian alih fungsi| RIPB 2020-2044

2020-

Penegalkan rencana tata DUang yang berbasis mitigasi bencana melalui
peningkatan efektivitas instrumen pengendalian pemanfaatan ruang, terutama

i
|

|r1s1kn

_

RPAND WAY

hANAN 2L
2026

Meningkatkan
pengelolaan dan
CrEAWASAT
pemaniaatan hutan dan
lingkungan.

RPJMD WAY
KANAN 2021-
2026

lkelenpkapan RDTR serta mempercepat penyediaan peta dasar skala besar| | penyelenggaraan Kaiian
gkap f]
___ 1:5.000) secara nasional . Lingkungan Hidup Strategis
._.._.na_,m._nu.m:mn.qg dan mengembangkan program kesiapsiagaan dan pengelolaan) .Tﬁuhm@hﬁ-m“ﬂﬁﬂﬂﬁﬁﬂﬂr Ak
bencana dengan memperhatikan Hnw.."._ ruang dan ?m..._mEH._F kerusakan lingkungan hidup
Terwuiudnyva Pembuatan dan Pelaksanaan KLHS _._._.....__.J.._u._n Tedm Im_“.._._ﬂ. RSIED 3 ___......“",J__..”_u..”—_“_.".__._.___u__.u._.. "...._”..m_”_p__.q_.._ SANK OIS
| /RPUMD, KRP vang berpotensi menimbulkan dampak :_...n_.n.__:_u.q: hiduip . . Palanriraan ._..,..:F R _..__w_:_
| o : : arak . a e o
_.._-_"..._l...-.._.._.mﬂmﬂ‘._l_... a _.nmﬂ.__].._l_u_ _...u._l_uu._l._u..u:uu_._]_ _.nri.__. rn_.._._._..__._.m_l.__.nrr_ .-..-.r._.rm. “_.“._P_“_.-_..__ LESEL, _.,...._.“_ ..._.—L..r_.w LA _L_-L_.__._.m _”_.n_. ramn T...... ___.._”_.__ =T _.r L |
antar umat beragama, penanggulangan Dencan: dan menjaga kelestanan
lingkungan hidup _
i 1. Beforestasi dan _"_....H.__m,..&.m:m_:w
\ ; Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lahan Kawasan HEEE lerdegradasi |
e ghoatioan. engn | 2, Rekonstruksi Batas st.mupn,
G s | Hutan
3. Penyusunan rencana Sasaran
priortas  dan  titk  lokasi
Sosialisasi Kepada Masyarakat
T 5 : mengenai dampak deforestasi
Meningkatnya Pemantauan Kebijakan Pertanian dan Perikanan dan pentingnya partisipasi
dalam upaya Reforestasi
4 Pelaksanaan Rehabilitagi 3

Luar Kawasan Hutan Negara




RIPB 2020-2044

Penguatan tata kelola penangeulangan bencana vang semakin profesional,
transparan, dan akunlabel

Memperkuat upaya
2. |petcegahan dan mitigasi |
_ | henean dasrah

HELTRILY WAY
KANAN 202 1

2026

Meningkatkan Upava Pelavanan Pra Bencana

Penyusunan Kajian
Perencanaan bencana  yang
terintegras

Pelayanan Pencegahan dan
Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana

Pelayanan Penvelamatan dan

Evalkuasi Korban Bencana
Penataan Sistem Dazar
Penanggulangan Bencana
Pesantren siaga bencana
Penjaminan Keschatan Hewan,
Penutupen dan  Pembukaan
Daerah Wabah Penvakit Hewan
Mg lan [alam dasrah
Rabupaten/ Kota |
_.._._..."___._-_ {letek s

(L11ud|
terkail polensi bencana alam
Pengelolasn Informesr  dan
Komunikasi Publik Pemenntah
Dacrah Kab, Kota
Pelakszanaan Manajemen dan
Rekayass Lalu Lintas untuk)
Jaringan Jalan
Kabupaten/Kota




RPIMN 2020-
2024

Penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis bidang Fasilitasi Penanganan
Korban dan Pengungsi

___...__..:..___I._.__..r._.:: Ujkava |
Penalgaliail Lalpgang
darurat bencans dasrah

HIPH 20040020

cepal dan andal

Peningkatan kapasitas dan kapabilitas penanganan lkeedaril catan bencana vang|

RFJMLD WAY
FANAN 2021-
2026

Meningkatkan Penanganan Kejadian Bencana

1.

2.

Pelayanan Informasi Rawan
Bencana Kabupaten/Kota _
Tersedianya layanan pusat
pengendalian ._uﬂ_.n.lim.n_
(pusdalops] dengan Maklumat
Pelayanan yang sah dan legal
serta  dukungan penyediaan

SArANA prasarana
kesiapsiagaan terhadap
bencans _
Felayanan Pencegahan dan
Kesiapsiagaan ﬂmw:pauﬂ_
Bencana _
Terlaksananya Ry =Tal
hesiapsippaan Terhadap|
Bencatia urituk Bencana
prioritas di Daerah

Terlak=ananya keluarga yang
stap swpa delam bencana alam |
Fenyusunan Rencana
sosialisasl informasi prakiraan |
cuaca maupun peringatan dini
cuaca ekstrim |
Pencegahan, Pengendalian,

Pemadaman, Penyelamatan, _
dan Penanganan Bahan|
Berbahaya dian Beracun|
Kebakaran dalam  Daerah

Kabupaten/ Kota _
Pelatihan, Penvediaan alat|
kebakaran dan Pembuatan|
Menara Pantau api

Pengelolaan dan Keseimbangan |
n”...n_m_.:@m_.._._. TE:W.FD_
Kabupaten /Kota




10. Penyelenggaraan
pemberdavaan Masyarakat
terhadap Kesiapsiagaan
bencana Kabupaten ! Kota

11. Penguatan aS0M Melalui
Pelatihan Kesiapsiagaan dalam
Fencegahan dan
Penanggulangan Bencana

12, Pengelolaan Pendidikan
Sekolah Dasar

13. Pengelolaan Pendidikan

i4.

Sekolah Menengah Pertama
Pengelolaan Fendidikan
Madrasah Aliyvah _

153 Pelaksanaan Program Pelatiban |

LE,

Resiapsingaan Hencana secara “
Hertahanp, e FIEmang; damn |
Berlamjut. [
Pelayanan Penyelamatan dan|

Evakuasi Korban Bencana _

Memperkuat dukungan
sistem pemulihan pasca
bencana daesrah

; |Percepatan pemulihan pasca bencana pada daerah dan masyarakat terdampak
e bencana untuk membangun kehidupan vang lebih baik,

RPJMD WAY
KANAN 2021- |Meningkatkan Penanganan Pasca Bencana
2026

| k.

2.

3.

4

Perlindungan Sosial Korban
Bencana Alam  dan  Sosial|
Kabupaten,/Kota

Pendataan Penyvediaan dan
Fehabilitasi Rumah Horban
Bencana atau Relokasi Program
Kabupaten, Kaota _
Bosialisasi dan Persiapan
Penyedioan dan  Rehabilitasi)
Rumah Keorban Bencana atau
relokasi Program Kab/ Kota
Pembangunan dan Rehahilitasi
rumah Korban Bencana atau
Relgkasi Program Kab/Kota




Terwujudnya rencana
tata ruang dan rencana
FEmbangunan yang
terpadu dan
berkelanjutan yvang
mempertimbangkan
prinsip-prinsip
pengurangan risiko
bencana

Terwujudnye Integrasi pengelolasn DAS Terpadu terkait dengan ﬂ__.._::.,c..ﬁ:.::_
jasa lingkungan (insentil disingentif] dan kelembagaan antara kabuparen/Rota]
yang di hula dengan di hilir;

KLHS RRIFD
2025-2045

Terwujudnya sistem peringatan dini, data, dan lavanan informasi kebencanaan
yvang terpadu dan berkesinambungan berdasarkan prinsip-prinsip kebijalan
saty peta dan satu data,

RIFE 2020-2044 | Teroptimalkennyva pendanasan secara terpadu untuk penanggulangan bencana.

|

Terwujudnya peningkatan keterbukaan informasi dan komunikasi, kualitas
gistem perencan3an, serta
pemantauan dan evaluasi dalam penangsulangan bencana,

Terwujudnya kesesuaian dan keterpaduan perwujudan pembangunan Yang
RPJMD WAY  |berkelanjutan.
KAMNAN 2021- mbmmm—m—m—m—m———————— - -
2026 Tersujudnya misi dalam Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup dalam
Mendukung Pembangunan Berkelanjutan

—_— — = e =

Serah
Terima Rumah bagi Korban
Bencana atau Relokagi Program)|

Pendistribusian dan

Kabupaten/Kota
Pengendalian clan
Penangegulangan Bencana

Pertanian Kabupaten [ Kota
Penyediaan Layanan Kesehatan
untuk UKM dan UKP Rujukan
Tingkat Dacsrah
Kabupaten,/Kota

Penvediaan Layanan Kesehatan |
untuk UKEM dan UKP Rujukan
Tingkat Daecrah |
Kabupaten,/Kota _

Penyvusunan Perencanaan dan
Pendanaan

Analisis Data dan Informasi)
Pemerintahan Daerah Bidang)

Perencanaan  Pembangunan
Daerah
Penpendalian, Ewvaluasi dan

Pelaporan Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah.




Meningkatnva
koordinasi antar dinas
dan lembaga dalam
penanggulangan
bencana.

RIFE 2020-2044

_.ﬁnﬂimt._.d..&ﬁu__.m peningkatan sinergi antar kementerian/lembaga dan pemanghku
|kepentingan dalam penanggulangan bencana.

Ferwujudnya penanganan  darurat  bencana  secara copat, efektif, dan

terkooro Tiis:

RPJMD Wak
KANAN 2021-
2026

Tervujudnya Kepatuhan Terhadap Standar Pelayanan Publik

1.

6,

Koordinasi Perencanaan
Bidang Pemerintahan Dan
Pembangunan Manusia
Koordinasi Perencanaan
Bidang Perckonomian Dan Sda
(Sumber Dava Alam)
Penyusunan Rencana
Sosialisasi Informasi Prakiraan
Cuaca Maypun Peringatan Dini
Cuaca Ekatrim
Penyelenggaraan Kerjasama
Dan Koordinaesi Antar Daerah
Berbatasan, Antar Lembaga,|
Dan Kemil raan Dalam

Pencegahan, Penanggulangan,|
Penyvelamatan Kebakaran Danl
Penvelamatan Mon Kebakaran |
Pelaksanaan Program Pelatihan
hesiapsiagaan HBencana secars
Bertahap, Berjenjang, dlan
Berlanjut.

Pelayanan Penvelamatan dan
Evakuasz Korban Bencana
Pengelolann E-Government Di
Lingkup Pemerintah Daerah|

KEabupaten/Kota |
Penvadaran,

Pemberdayvaan, Dan
Fengembangan Pemuda Dan
Kepemudaan Terhadap
Pemuda Pelopor

Kabupaten/Kota, Wirausaha
Muda Pemula, Dan Pemuda
kader Kabupaten /! Kata




Tersedianya sarana dan
1} |prasarana

penanggulangan

bencana yvang memadai

m‘_.wﬁmn_n_hﬁhu._. .1EH.E bencana dengan meningkatkan kesiapsiagaan, penguatan
REJEN 2025- f.n:n._r:._:ﬂ_. di setiap satuan pendidikan, sistem peringatan dini, kesadaran dan
2045 :ﬂﬁ..mm.,_ Em_m...._.E.mrE akan potensi .cn.rE...m_ sepertl tsunami, gempa bumi, dan
|srupsi punungapi maupun bahava lainnya serta mengembangkan mitigasi

atruktural dan nonstruktural di daerah rawan bencana tinggi.

RIPE 2020.2044 | eT%yjudnya pemahaman risike bencana, bentang alam, dan adaptasi
: perubahan iklim, serta ketahanan spaial dan ketahanan kesehatan masyarakat

10,

11.

Kegiatan Pencegahan
Kekerasan Terhadap Anak
YTang Melibatkan Para Pihak

Lingkup Craerah
Kabupaten/Kota

Kegiatan  Penguatan  Dan
Pengembangan Lembaga
Penyedia Layanan Peningkatan
Kualitas Hidup Anak

Kewenangan Kabupaten /Kota
Kegiatan Penguatan Dan

Pengem bangan Lembagsa
Penyedia Layanan
Perlndungan Perermpuan
Timgkat Diaerah
s b a ey Bota

Penyverapan dan
Penghimpunan Aspirasi
Masyarakat

Prasarana pengendali dava
rusak air yang direhahilitasi
Pemasangan sistem peringatan
dini bahaya banjir / Flood
Waming Svetem

Membangun Tanggul Banjir
Penyediaan Perlengkapan Jalan
di Jalan Eabupaten/Kota
Pembangunan Prasarana
Pertanian




11

RPJMD WAY
EAMNAN 202

| A6

Terwujudnya penanganan jalan pada saat tanggap darurat bencana

| Terwuitdnya kondist infrastrukiur dasar yvang beak

Memperkuat
pengelolaan anggaran
penanggulangan
bencana

RIFE 2020-2044

Terwujudnya pembiavaan penanggulangan bencana yang berbasis manajemen

risiko keuangan

i1

Melaksanakan pengadaan |
terkait peralatan
penanggulangan kebakaran
hutan dan lahan

Perlindungan Sosial Korban
Bencana Alam dan Sosial
Kabupaten/Kota

Pengelolaan SDA dan|
Bangunan Pengaman Pantad)
pada Wilavah Sungai (W3]
dalatm 1 [matu) Daerah
Kabupaten Kot

Pelavanan Pencegahan dan
Eesiapsiagaan Terhadap|
Bencains

Penyolenggnrann Jalamnm
_.,..,L._u..ET.:._..._..._..._-..:_.:.. _
Penindakan atas GanggEuan|
Eetentraman dan  Ketertiban
Umum Berdasarkan Perda dan
Perkada melalui Penertiban
dan Penanganan Unjuk Rasal
dan Kerusuhan Massa

Fenunjang rusan
Kewesnangan Pengelolaan
Keuangan Daerah
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V1.3 Pengendalian dan Evaluasi

Seperti yang dipertegas di atas, kegiatan penyelenggaraan penanggulangan
bencana adalah kegiatan kolektif vang melibatkan berbagai pihak (pentahelix),
mulai dan proses penyusunan hingga pelaksanaan dokumen Rencana
Penanggulangan Bencana (RPB). RPB merupakan bagian yvang tidak terpisahkan
dari rencana pembangunan daerah, schingpa penting bagi semua pihak untuk
memastikan fercapainya fujuan dan sasaran RPB,

Guna memantau dan mensupervisi pelaksanaan program dan
kegiatan/aksi RPB agar mencapai tujuan dan sasarannya, perlu dilakukan
pengendalian dan evaluasi yang efekitif. Pengendalian dan evaluasi dalam
rencana penanggulangan bencana ini mencakup proses pemantauan dan
supervisi pelaksanaan program dan kegiatan/aksi, pengukuran dan penilaian
hasil serta pencapaian target, serta identifikasi pembelajaran untuk perbaikan
di masa mendatang. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua langkah
yvang diambil sesuai dengan rencana dan dapat memberikan dampak positif yang
maksimal dalam penanggulangan bencana.

Tata cara dalam pengendalian dan evaluasi dapat merujuk pada peraturan
Kementerian Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata cara
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan. Benkut
merupakan Tabel VI.3 yang berisi kerangka dalam pengendalian dan evaluasi

pelaksanaan rencana penanggulangan bencana.



._
L
foad

Tabel V1.3 Kerangka Pengendaban dan Evaluasi

hkrterna f Indd ikt
Femantauan

Fer Pencapaian Persentase Sckretariat Bersama
Semester Heluaran Pencapaian Dacrah
Per Tahun Pemaduan para Efektivitas
pihak, Pemaduan kerjasama.
percrcanann Tingkat kesesuaian | Schretariat Bersama
lainnya, dan EPE dengan Daerah
Pencapaian hasil FENCAnS
pembangunan
dasrah.
Persentase target
vang tercepal
Per Feview RPE dan Faktor penyebab Sekretariat Bersama
Tengah Pencapaian Sasaran | tidak tercapainya Daerah, Bappeda
Pericde renaket dan
Henecana tindak
lanjut
pembelajaran.
Per Akhir | Pencapaian Sasaran Faktor penyvebab Sekretanat Bersama
Pericde dan Pencapaian tidak tercapainya Daerah, Bappeda

Tujuan

rera ks dan
Reticana Hndak
lanjut
pembelajaran
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V1.3.1 Pengendalian

Pengendalian adalah serangkaian kegiatan manajemen vang bertujuan
untuk menjamin agar suatu program atau kegiatan dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Pengendalian dalam Hencana Penanggulangan
Bencana (RPB) mencakup upava-upava pemantauan dan supervisi pelaksanaan
rencana aksi. Kegiatan pemantauan dan supervisi dilakukan dengan mengamati
perkembangan pelaksanaan rencana, mengidentifikasi serta mengantisipasi
permasalahan yang muncul atau berpotensi muncul, sehingga tindakan korektif
dapat diambil sedini mungkin.

Komponen-komponen dalam pengendalian (pemantauan dan supervisi)
meliputi:

a. Memastikan keterpaduan semua pihak vang terlibat (pentahelix).

b. Menilai keselarasan program dan kegiatan/rencana aksi dengan
perencanaan lainnva.

c. Mengidentifikasi faktor-faktor vang menyebabkan tidak terlaksananya
rencana aksi.

d. Merumuskan rencana tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan yang
diternukan,

Kegiatan pengendalian dilakukan seccara periodik, baik sctiap semester
maupun setiap tahun. Pemantauan per semester bertujuan untuk mengetahui
perkembangan capalan indikator keluaran (output) dar program dan kegiatan
vang dilaksanakan. Pemantauan tahunan bertujuan untuk menilai sejauh mana
keterpaduan para pihak dan pemaduan RPB dengan perencanaan lainnya,
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidakterlaksanaan rencana, serta
merumuskan rekomendasi strateg tindak lanjut.

Dengan demikian, pengendalian dan evaluasi yang terstruktur dan
periodik ini akan memastikan bahwa pelaksanaan RPB tetap berada di jalur yang
benar dan dapat mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan.Dengan
fokus pada aspek realisasi program dan renaksi, rancangan pemantauan dapat
disusun dengan menggunakan format Tabel V1.4 dan Tabel V1.5 berikut ini.



Tabel V1.4 Format Rencana Pemantauan Tahunan Kegiatan Aksi Pengurangan
Bencana

A. Tahunan

1. Indikator
Kinerja
Pemberdayvaan
Masyarakat
dan Desa

2 [ndikator
Kinerja tdak
terkait
pelayanan
dasar

= H Indikator
Kinerja
Ketentraman,
Ketertiban
wimm, dan

Perlindungan

masyarakat.

4. Persentase
cakupan
pelayanan
bencansa
kebakaran

B. Tengah Periode

Review RPB Jumlah
pemutakhiran
EFB sejak
awal

C. Akhir Periode

Pencapaian Capaian
Sagaran Indikator
Keluaran
setiap .
tahunnya
pada setiap
mater
pemantauan

L. Pemberdayaan Indeks Desa
Masyarakeat Membangun
dan Desa

2. Tidak Terkait Indeks

Pelayanan Kualitas
Dasar Lingkungan
Hidup (IKLH|

Ll

ketenteraman, Indeks Riziko
Ketertiban Bencana




umum, dan Indeks
Perlindungan Ketahanat
Masvarakat, dan
Heselamatan |
Kebakaran
Persentase Wilayah
Cakupan MATIA]ETET
Pelayanan kebakaran
Bencana (WME)
Kebakaran, JJumilah luas
Kabupaten x

T




Tabel V1.5 Format Rencana Pemantauan per-Semester Pelaksanaan Aksi
Penpurangan Bencana

=S D=

Bukn

Tahunan 1. Indikator Catatan hasil | Workshop Dilakukcan
Kinerja Workshop Pengecekan oleh
pemberdayaan | File Softcopy | Retersediaan Dokumen | Sekretariat
masyarakat Dokusmen Bersama
dan Desa. Diaerah

2. indikator
Kinerja Tidak
Terkait
Pelayvanan
Dasar.
3. Indikator
kinerja
ketentraman.
ketertiban
umum dan
perhindungan
masvarakat
4. Persentase
cakupan
pelayanan
bencana
kebakaran
Tengah Periode | Heview EPH Motulensi FGD Dilakukan
Tahunan hasil FGD oleh
Sekretariat
Bersama
Daerah dan
Bappeda
Akhir Periode Capaian target Motulens FGD Dilakukan
kondisi kinerja hasil FGD oleh
pada akhir Sekretariat
periode RPJMD Bersama
Daerah dan
Bappeda

Pengendalian adalah serangkaian kegiatan manajemen yang bertujuan
untuk menjamin agar suatu program atau kegiatan dilaksanakan sesuai dengan
rencana yvang telah ditetapkan. Pengendabian dalam Rencana Penanggulangan
Bencana (RPB) mencakup upaya-upaya pemantauan dan supervisi pelaksanaan
rencana aksi. Kegiatan pemantauan dan supervisi dilakukan dengan mengamati
perkembangan pelaksanaan rencana, mengidentifikasi serta mengantisipasi
permasalahan yang timbul dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan
sedini mungkin. Kegiatan pemantauan dan supervisi merupakan proses untuk
mengamati perkembangan pelaksanaan rencana, mengidentifikasi, serta
mengantisipasi permasalahan yang timbul dan/atau akan timbul untuk dapat
diambil tindakan sedini mungkin.

Dengan demikian, pengendalian dan evaluasi yang terstruktur dan periodik
ini akan memastikan bahwa pelaksanaan RPB tetap berada di jalur yang benar
dan dapat mencapai tujusn serta sasaran yang telah ditetapkan. Ini akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penanggulangan bencana serta
memastikan koordinasi vang baik antara semua pihak yang terlibat.
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V1.3.2 Evaluasi

Evaluasi adalah serangkaian kegiatan manajemen untuk proses
menentukan suatu keberhasilan atau mengukur pencapaian suatu tujuan
berdasarkan standar atau indikator menggunakan kriteria nilai vang sudah
ditentukan dengan didukung oleh data dan informasi yang sahih, relevan dan
peka. Evaluasi juga merupakan cara sistematis untuk belajar dari pengalaman
yang dimiliki dalam meningkatkan perencanaan yang baik dengan melakukan
seleksi yang cermat terhadap alternatif vang akan diambil. Evaluasi dalam RPB
ini adalah proses untuk mengkaji dan menilai capaian hasil dan tujuan
penyelenggaraan penanggulangan bencana sesuai indikator yvang ditetapkan,
mengidentifikasi pembelajaran, dan juga mekanisme peninjauan (review) RPB.

Secara umum, evaluasi RPB setidaknya mencakup 3 hal, yaitu;

a. Analisis kesenjangan antara hasil program dan sasaran RPB vang
diharapkan dan yang dicapai.

b. Analisa kontribusi capaian keluaran kegiatan terhadap indikator sasaran
dan program, dan

¢. Pembelajaran dari proses pelaksanaan RPB yang menjelaskan proses
pencapaian keberhasilan dan ketidakberhasilan.

Untuk melaksanakan evaluasi ini, Pemerintah Daerah membentuk Tim
Sekretariat Bersama Daerah. Sekretariat ini dapat menggunakan Forum PRB
Daerah atau bentuk/mekanisme lain yvang sudah ada di dacrah. Evaluasi RPB
terdiri dari evaluasi per semester, evaluasi tahunan, evaluasi tengah periode, dan
evaluasi akhir periode:

a. Evaluasi Semester, dilakukan bersamaan dengan proses pemantauan dan
berfokus pada pengukuran serta penilaian pencapaian hasil kegiatan
(output). Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan yang
direncanakan telah dilaksanakan sesual dengan tujuan yvang ditetapkan.
Pelaksanaan evaluasi per semester dilakukan oleh Sekretariat Daerah
Bersama.,

b. Evaluasi Tahunan, dilaksanakan untuk mengukur dan menilai integrasi para
pihak yang terlibat, keterpaduan RPB dengan perencanaan lainnya, dan
pencapaian kinerja program (outcome). Hasil evaluasi tahunan digunakan
sebagai bahan untuk menyusun rencana aksi atau kegiatan untuk tahun
berikutnya. Evaluasi tahunan juga dilakukan oleh Sekretariat Daerah
Bersama.

¢. Evaluasi Tengah Periode, dilaksanakan untuk mengukur dan menilai
pencapaian sasaran, mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung
pencapaian program dan sasaran, serta mengidentifikasi pembelajaran dari
penyelenggaraan penanggulangan bencana. Hasil evaluasi tengah periode ini
menjadi rekomendasi strategi pelaksanaan rencana aksi selanjutnya atau
menjadi dasar untuk menilai atau meninjau kesesuaian RPB dengan isu-isu
terbaru di daerah. Evaluasi ini dilakukan oleh Sekretariat Bersama Daerah
bersama Bappeda.

d. Evaluasi Akhir Periode, dilaksanakan untuk mengukur dan menilai
pencapaian sasaran dan tujuan RPB secara menyeluruh atau berfokus pada
penvelesaian isu-isu strategis. Evaluasi ini juga mengidentifikasi faktor
penghambat dan pendukung pencapaian tujuan RPB serta pembelajaran darni
penvelenggaraan penanggulangan bencana sepanjang periode lima tahun.
Kesimpulan dan rekomendasi dar evaluasi ini digunakan sebagai acuan atau
dasar penyusunan RFB untuk periode berikutnya. Evaluasi akhir periode ini
dilaksanakan oleh Sekretariat Bersama Daerah bersama Bappeda.

Dengan demikian, proses evaluasi yang terstruktur ini memastikan bahwa
setiap tahap pelaksanaan RPB dapat diukur, dinilai, dan disesuaikan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektil dan efisien.Pada kegiatan
evaluasi yang telah direncanakan pada kerangka rencana evaluasi, utamanya
pada aspek realisasi sasaran/tujuan terhadap penyelesaian isu strategis, dapat
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ﬂ?enggunakan tabel alat bantu evaluasi di bawah ini: Rencana evaluasi dapat
ditetapkan per tahun dan dapat menggunakan format Tabel V1.6, Tabel V1.7,
Tabel V1.8 dan Tabel V1.9 sebagai berikut.

Tabel VI.6 Format Kerangka Rencana Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Penanggulangan Bencana

Tahunan 1. Indeks Desa Catatan Waorkshop Dilakukan oleh
Membangun hasil Pengecekan Sekretariat
2. Indeks Kualitas | Workshop | Ketersediaan | Bersama Daerah
Lingkungan Hidup | File Dokumen
(TKLH} Soltoopy
d. Indeks Risiko dokiumen
Bencana
4, indeks Ketahanan
dan Keselamatan
Kebakaran
9. Wilayah
Manajemen
Kebekaran
{WMEK),/jumlah
luas kabupaten x
100%
Tengah Jumlah Motulensi FGD Dilakukan oleh
Periode pemutakhiran RPB hasil FGD Sckretariat
sejak tahun awal Bersama Daerah
dan
Bappelitbang
Mehir Periode (1. Capaian Indeks Notulensi | FGD Dilakukan oleh
Desa Membangun | hasil PGD Sekretanat
tahun 2026 Bersama Daerah
2. Capaian Indeks dan .
Kualitas Bappelitbang

Limgkungan Hidup
(IKLH]} tahun 2026
3. Capaian Indeks

Risiko Bencana
talan 2026

4, Capaian [ndeks
Ketahanan dan
Keselamatan
Kebakaran tahun
2026

Capaian Wilayah
fAnAETET
kebakaran
WMEK)/ Kabupaicn
x 10 tabun
2026

[ ;]
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1an Hasil Evaluasi Tahunan

Tabel V1.7 Format Penva;

Capa Irdikato Capaia
0 %)

1. Indikator
kinerja
pemberdavaa
n masgyarakat
dan desa.

2. | Indikator
kinerja tidak
terkait
pelavanan
dasar

3. Indikator
kinerja
ketentraman,
ketertiban
umurm, dan
perlindungan i
masvarakat.

4, Persentase
cakupan
pelayanan
bencana
kebakaran

1. | Review Dokumen | Jumlah
RFB EPHE/tabu | Pemutakhira
Tahunan | mnan n RPB =sejak

tahun 2023- |
2025




Tabel V1.9 Format Penvajian Hasil Evaluasi Tahunan

161

Capala

n o)

Pemberday Capaian
ERELL] Indeks
masyaraka Desa
t dan desa membangu
n tahun
2026
Tidalk Capaian
Terkait Indeks
pelavanan Kualitas
dasar Lingkunga
n Hidup
Tahun
2026
Eetertram Capaian
an, Incleks
Ketertiban Risiko
umim, Bencana
dan tahun
perlindung 2026
an
masyaraka Capatan
i [mdeks
Ketahanan
dar
Keselamata
n
Kebakaran
tahun
2026 |'
Pergentase Capalan l
cakupan Wilayah
pelayanan manajemer: |
hencana kebakaran
kebakaran [WMEK] |
jumlah
luas
kabupaten
x 100%
tahun

2026
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Rencana Penyelengparaan PB (RPE) melibatkan berbagai pihak, baik dari
instansi pemerintah maupun non pemerintah, termasuk organisasi non
pemerintah, pelaku usaha, media massa, masyarakat, dan lainnya. Pelaksanaan
Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan (MEP) mencakup semua pihak terkait
dengan pelaksanaan RPB,

Capaian kegiatan dan aksi dalam RPB dijabarkan melalui indikator dan
sasaran kinerja. Evaluasi merupakan hasil kompilasi monitoring yang
dibandingkan dengan rencana kegiatan dan aksi RPB. Monitoring dan evaluasi
dilakukan secara sistematis, menycluruh, objektif, dan transparan. Hasil
evaluasi digunakan untuk menyusun laporan dan rekomendasi perencanaan
untuk kegiatan dan aksi RPB berikutnyva.

Secara diagramatik, mekanisme pelaksanaan MEP RPB ditunjukkan pada
gambar di bawah ini. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RPB dilakukan oleh
masing-masing institusi sesuai dengan kewenangan dan mekanisme yvang ada
dalam institusi tersebut. Pemantauan juga dilakukan oleh Gugus Tugas
Pelaksanaan RPB secara berkala, minimal setiap tahun dan/atau saat terjadi
penvelenggaraan PB di daerah. Evaluasi pelaksanaan RPB dilakukan oleh Gugus
Tugas Pelaksanaan RPB secara berkala, minimal setiap dua tahun berdasarkan
hasil kompilasi MEP yang dilakukan oleh masing-masing institusi dan hasil MEP
yvang dilakukan oleh gugus tugas.

Pelaporan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan RPB disusun oleh
setiap daerah dan diserahkan kepada gugus tugas melalu koordinasi BPBD,
dengan laporan yang disusun oleh masing-masing institusi secara berkala
minimal setiap tahun, yang kemudian menjadi bahan monitoring tahunan gugus
tugas terhadap pelaksanaan RPB. Sementara itu, laporan evaluasi gugus tugas
disusun secara berkala minimal sctiap dua tahun, Mekanisme operasional dan
teknis pelaksanaan MEP disusun oleh gugus tugas scbagai pedoman bagi semua
pihak dalam melakukan menitoring, evaluasi, dan pelaporan yang disesuaikan
dengan peraturan perundangan vang berlaku. Selanjutnya, laporan
pelaksanaan RPB secara menyeluruh disusun setiap lima tahun pada tahun
terakhir oleh BPBD berdasarkan has:l MEP berbagai institusi terkait dan gugus
tugas, dengan BPBD melakukan koordinasi dengan BAPPEDA Provinsi Lampung
dan berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan RPB.
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BAB VII
PENUTUP

Pelaksanaan Rencana Penangpulangan Bencana (RPB) di Kabupaten Way
Kanan memerlukan komitmen yang kuat, baik secara politis maupun teknis.
Sebagail bagian integral dan perencanaan pembangunan, RPB berfungsi sebagai
alat untuk mengkoordinasikan penvelenggaraan penanggulangan bencana di
tingkat daerah. Penguatan RPB akan diwujudkan dalam bentuk aturan daerah,
minimal melalui Peraturan Bupati Kabupaten Way Kanan., Langkah ini juga
merupakan salah satu indikator pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
Sub-Urusan Bencana. Selain  itu, langkah ini mendukung proses
pengarusutamaan RPB ke dalam perencanaan anggaran daerah, sehingga RPB
dapat diimplementasikan dengan baik dan efektif.

Dokumen RPB harus selalu dievaluasi dan disesuaikan dengan
perkembangan di Kabupaten Way Kanan, perubahan lingkungan, serta
kemajuan yvang mempengaruhi profil nsike bencana. Evaluasi im1 penting agar
dokumen tetap relevan dan efektif dalam menghadapi berbagai resiko bencana
yvang ada. Selain evaluasi, dokumen ini juga perlu diterjemahkan menjadi
Rencana Kerja pada setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait
penanggulangan bencana. Rencana Kerja Pemerintah Daerah setiap tahunnya
juga harus mencakup langkah-langkah penanggulangan bencana yang
terstruktur., Hal im1i memberikan ruang bagl para mitra pemerintah untuk
berkontribusi dan berpartisipasi akti dalam pembangunan budaya aman
terhadap bencana di Kabupaten Way Kanan.

Upava lain yang diharapkan dari Pemerintah Kabupaten Way Kanan adalah
strategi pengarusutamaan penanggulangan bencana. Strategi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
penanggulangan bencana dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Melalui
strategi pengarusutamaan ini, kerjasama antara semua pihak akan menjadi
lebih solid dan terkoordinasi, sehingga terbentuk dan terpeliharanya budayva
aman terhadap bencana di masyarakat Kabupaten Way Kanan. Kerjasama ini
mencakup berbagai elemen masyarakal, termasuk pemerintah, sektor swasta,
dan organisasi masyarakat, untuk memastikan bahwa seluruh aspek
penanggulangan bencana dapat diatasi dengan baik.

BUPATI WAY KANAN,
dto

RADEN ADIPATI SURYA

Disalin sesual dengan aslinya
EEPALABAGIAN HUKUM,

Pembina (IV/ a)
NIP. 19850624 201001 1 012
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